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ABSTRAK  
 
Nama   : Hasruddin Dute 
NIM  : 80100210120 
Judul  : Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi 
Beragama Siswa di SMA Negeri 4 Jayapura Provinsi Papua 
 
Pokok masalah dalam tesis ini adalah bagaimana Peranan Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura 
Provinsi Papua, yang diuraikan pada submasalah yaitu: (1) Bagaimana gambaran 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 
4 Jayapura; (2) Bagaimana bentuk peranan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura; dan (3) 
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura 
Provinsi Papua dan bagaimana solusinya. 
Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 4 Jayapura Provinsi Papua, 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan menggambarkan apa 
adanya Pendidikan Agama Islam dan sikap toleransi beragama siswa di sekolah 
tersebut. Pendekatan penelitian meliputi pendekatan pedagogis, sosio-kultural, dan 
teologis normatif. Sumber data adalah warga sekolah yang berjumlah 26 orang yang 
terdiri dari 1 kepala sekolah, 4 wakil kepala sekolah, 1 kepala tata usaha, 2 orang 
guru Pendidikan Agama Islam, 1 orang guru bahasa Indonesia, 1 orang koordinator 
BK, dan 13 orang siswa. Selain itu informan juga diambil dari masyarakat yang 
terdiri dari 1 orang alumni, 1 orang masyarakat sekitar sekolah, dan 1 orang tokoh 
masyarakat. Beragam sumber yang penulis ambil didasarkan pada pertimbangan 
terpenuhinya informasi yang dibutuhkan. Sedangkan teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan dan analisis 
data dilakukan dalam bentuk reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau 
penarikan kesimpulan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Jayapura telah berjalan sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan oleh sekolah. Sikap toleransi yang ditunjukkan oleh siswa muslim 
terhadap siswa muslim maupun nonmuslim adalah sikap saling mendukung, 
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menghargai dan mempersilahkan siswa nonmuslim untuk menjalankan rutinitas 
ibadahnya. Kedua, pembelajaran materi sikap toleransi beragama, perpaduan antar 
standar kompetensi adalah bentuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan sikap toleransi beragama. Ketiga, guru profesional, pembelajaran 
materi Pendidikan Agama Islam, peraturan dan lingkungan sekolah dan masyarakat 
majemuk adalah faktor pendukung sikap toleransi beragama. Faktor penghambatnya 
adalah jumlah jam pelajaran, kelas yang gemuk, pengetahuan agama, jumlah guru 
Pendidikan Agama Islam dan pakaian sekolah. Solusi dalam meningkatkan sikap 
toleransi beragama adalah penambahan alokasi waktu Pendidikan Agama Islam 
melalui kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
terpadu dan variatif, dialog dan musyawarah dan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam. 
Implikasi dari penelitian ini mencakup pelaksanaan pendidikan sikap 
toleransi di SMA Negeri 4 Jayapura yaitu dengan memadukan sistem pembelajaran 
materi PAI dengan materi pelajaran lainnya yang mengajarkan toleransi beragama. 
Penambahan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung kegiatan Pendidikan Agama 
Islam. Kepada stakeholder di sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
mata pelajaran, dan Ka. TU), lebih mementingkan kepentingan bersama dengan 
meningkatkan sikap toleran yang telah ada. Pendidikan sikap toleransi beragama 
dapat diimplementasikan dalam beragam dimensi, tidak hanya melalui pendidikan 
formal, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat maupun 
keluarga.  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak 
dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
ش 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i َ ا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
و 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ٌ 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
  
xv 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوَـهَََل  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـيَََت  : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 ََمـْيِـل : qi>la 
َُْوـًَـيََُت  : yamu>tu 
D. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْيـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ََِــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَََُِلأاََِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـُـْيِدـ ًَ ـَْناََََُِةهــِضَاـفـَْناََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ ًَ ـْكـِْحـَناََُِ   : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر : rabbana> 
ََاُــَْيـّجَـ  : najjai>na> 
َّكـَحْــَناََُِ  : al-h}aqq 
َّجـَحْــَناََُِ  : al-h}ajj 
ََىِــُّعَ : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َيِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
َُصـ ًْ َـ ِّ ّصَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــنَسْــن َّسَناََُِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـْسهَـفْــَناََُِ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـُْــَنا : al-nau’ 
 َءْيـَض : syai’un 
أََُِ َُِْرـِيََُت  : umirtu 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
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I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ٍَُ ْـيِدََِالل    di>nulla>h َِِابََِالل    billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْىََِْيفََِة ًَ ْـــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D{ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
Rohis =  kerohanian Islam 
Rokris =  kerohanian Kristen 
Wakasek = Wakil Kepala Sekolah 
GT = Guru Tetap 
GTT = Guru Tidak Tetap 
TU = Tata Usaha 
IPA/IA = Ilmu Pengetahuan Alam 
IPS/IS = Ilmu Pengetahuan Sosial 
  
xx 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Permohonan Izin Penelitian dari PPs UIN Alauddin Makassar ......................  164 
2. Surat Izin Penelitian dari Badan Kesbangpol dan Linmas Kota Jayapura ......  165 
3. Surat Keterangan Penelitian dari SMA Negeri 4 Jayapura .............................  166 
4. Panduan Observasi ...........................................................................................  167 
5. Instrumen Wawancara ......................................................................................  169 
6. Foto-foto Profil SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, dan Kegiatan Siswa 
SMA Negeri 4 Jayapura ...................................................................................  190 
7. Data Riwayat Hidup ........................................................................................  194 
 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka sejak itu 
timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan pengembangan 
kehidupan manusia melalui pendidikan. Dengan begitu, dalam sejarah pertumbuhan 
masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memaju-
kan kehidupan generasi demi generasi sejalan dengan tuntutan kemajuan 
masyarakatnya. 
Manusia merupakan makhluk pedagogik, makhluk Allah yang sejak lahir 
telah membawa potensi dapat dididik sekaligus mendidik. Manusia dikaruniai Allah 
swt. dengan potensi dasar yang dapat dikembangkan. Dalam bahasa agama disebut 
dengan fitrah.
1
 Potensi dasar (fitrah
2
) manusia, sebagai tabiat yang asli, perlu dijaga 
dan dikembangkan supaya menjadi baik serta tetap menduduki kedudukan sebagai 
makhluk Allah yang mulia. Mengembangkan potensi dasar yang telah ada pada diri 
manusia, harus melalui serangkaian proses pendidikan.
3
 
Dengan mengetahui segala sesuatu yang terhampar di alam semesta dan yang 
berada di balik alam semesta, barulah manusia dapat beriman melalui kesadarannya. 
Jadi, dengan melalui proses membaca, menulis, dan mengetahui kemudian beriman, 
                                                 
1
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 177. 
2
Yang berarti mengadakan dan menciptakan. Fitrah Allah pada manusia berarti pengadaan 
dan penciptaan yang dilakukan Allah terhadap manusia dalam suatu jenis ciptaan tertentu yang 
memungkinkannya untuk melakukan suatu perbuatan atau mencapai suatu tujuan tertentu. Lihat al-
Ra>gib al-Is}faha>ni>, Mu‘jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, tth), h. 396.  
3
Baharuddin dan Moh. Sakin, Pendidikan Humanistik (Ar-Ruzz Media: Jogjakarta, 2007), h. 
101.  
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manusia dapat menduduki derajat yang tinggi sebagaimana dinyatakan Allah swt. 
dalam Q.S. al-Muja>dilah/58: 11. 
...                                     
Terjemahnya: 
... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Beriman dan berilmu menjadikan manusia mulia di hadapan sesamanya, 
bahkan lebih dari itu, manusia mulia di hadapan Allah swt. Pendidikan memberikan 
keleluasaan bagi manusia untuk memanfaatkan potensi dasar yang dimiliki dengan 
sebaik-baiknya. Pendidikan berperan besar dalam mengubah manusia, dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari biadab menjadi beradab, dari tidak mengetahui menjadi 
berpendidikan. Dengan pendidikan manusia dapat mengetahui, memahami, dan 
mengerjakan apa yang menjadi kewajibannya.  
Pendidikan, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab I pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
5
  
Pemerintah berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap 
masyarakat (siswa) agar dapat menjadi manusia yang baik, taat, dan unggul. Selain 
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Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Surakarta: Media Insani Publishing, 
2007), h. 543.  
5
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendididikan Nasional (Cet. 2; Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 2.  
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itu, fungsi dan tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab II Pasal 3 disebutkan 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
Proses pendidikan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, 
menjadi manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang baik, bukan 
hanya taat dan unggul dalam hal duniawi, tetapi juga dalam hal ukhrawi. Terampil 
dan bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat, bangsa dan negara. Pentingnya 
pendidikan dilaksanakan dalam rangka menumbuhkembangkan potensi siswa, agar 
dapat menjadi manusia yang berdaya guna, menjadi rahmat untuk semesta alam. 
Pendidikan yang diberikan kepada siswa sebagai sarana untuk dapat bersosialisasi 
sesama manusia lainnya yang memang diciptakan berbeda. 
Berdirinya negara Indonesia dilatarbelakangi oleh masyarakat yang majemuk 
secara suku, daerah, bahasa, etnis, dan agama. Sifat pluralistik bangsa ini tidak dapat 
diingkari, sehingga perlu diberikan tempat bagi berkembangnya kebudayaan suku 
bangsa dan keyakinan beragama yang dianut oleh warga negara Indonesia. Manusia 
secara kodrati diciptakan sebagai makhluk yang mengusung nilai harmoni. 
Perbedaan dari fisik, sikap, dan perilaku sebenarnya merupakan kehendak Tuhan 
yang seharusnya dijadikan potensi dalam menciptakan kehidupan yang menjunjung 
tinggi toleransi. Dalam Q.S. al-Hujura>t/49: 13 disebutkan: 
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                                        
               
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
7
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa, semua manusia adalah sama-sama 
makhluk Tuhan; mereka memiliki keyakinan, tradisi, dan budayanya sendiri; mereka 
memiliki pandangan hidup yang bermacam-macam; serta hidup dalam berbagai 
suku, bangsa, dan bahasa. Oleh karena itu, bagaimana agar masing-masing saling 
memperkenalkan dirinya, pandangan hidupnya, keyakinan agamanya, tradisi, dan 
budayanya. Melalui proses saling kenal mengenal, saling mengetahui, dan 
memahami itu akan timbul kesadaran akan kemajemukan dalam hidup.
8
 
Bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, daerah, bahasa, etnis, dan 
agama merupakan khazanah kekayaan budaya nasional dan kekuatan. Karena bisa 
menjadi nilai lebih untuk memperkaya bangunan fondasi nasionalisme bangsa. 
Namun bisa menimbulkan berbagai persoalan. Konflik bernuansa SARA (Suku, 
Agama, Ras, dan Antar kelompok) yang terjadi hingga menimbulkan jatuhnya 
banyak korban jiwa, harta dan perusakan sarana ibadah antar pemeluk agama serta 
infrastruktur sosial, merupakan bukti empiris persoalan multikulturalisme.
9
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2006), h. 140.  
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Keberagaman masyarakat cenderung menjadi beban bangsa Indonesia dari 
pada modal bangsa ini, hal itu terbukti dengan munculnya berbagai persoalan yang 
sumbernya berbau kemajemukan, terutama pluralis dalam bidang agama. Islam 
memandang perbedaan keyakinan itu sebagai hukum Tuhan (sunnatulla>h) dan agama 
Islam adalah agama yang sangat menghargai pluralisme agama.
10
 Disebutkan dalam 
Q.S. Hu>d/11: 118 yang berbunyi: 
                           
Terjemahnya: 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.
11
 
Dipertegas dalam al-Qur’an surat Yu>nus/10: 99. 
                                 
Terjemahnya: 
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya, maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?
12
 
Suatu komunitas maupun kelompok agama tidak bisa memaksa komunitas 
dan kelompok agama lain untuk tunduk pada keinginan komunitas tersebut apalagi 
karena keyakinan agama, sebab yang berbeda-beda itu sudah menjadi kodrat Ilahi.  
Masalah kerukunan dan konflik dalam kehidupan beragama terasa merupakan 
paradoks, setidak-tidaknya menimbulkan pertanyaan. Perasaan paradoks ini timbul 
karena selama ini, Indonesia dikenal oleh dunia sebagai sebuah masyarakat 
multikultural yang rukun dan saling menghormati. Namun, gambaran mengenai 
                                                 
10
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kerukunan antar umat beragama itu seolah-olah buyar karena peristiwa konflik yang 
terjadi di akhir abad ke-20 dan di awal abad ke-21. Konflik-konflik sosial, yang 
tampak timbul antar ras dan suku, sebut saja kekerasan rasial terhadap ras China 
pada masa reformasi dan kemudian disusul dengan konflik di Sambas antara suku 
Madura yang beragama Islam dan suku Dayak yang beragama lokal, konflik di 
Ambon yang melibatkan perang saudara antara suku Bugis yang beragama Islam dan 
suku Ambon yang beragama Kristen dan berlanjut di Poso antara pemeluk Islam dan 
Kristen dengan korban yang besar dan kualitas kekerasan yang mengerikan.
13
 
Ridwan Lubis dalam Simuh mengatakan: 
Pemicu konflik agama adalah kurangnya pemahaman ajaran agama pada 
tataran pemahaman dan praktek hidup beragama (interpretation and 
understanding living religion) dan bukan pada tataran ajaran kewahyuan 
(revelation) memang dapat memicu terjadinya konflik baik yang bersifat latent 
(tersembunyi) maupun manifest (nyata).‛14 
Pada dasarnya setiap agama yang ada di dunia menawarkan konsep-konsep 
bernilai luhur seperti keselamatan, kedamaian, dan cinta kasih. Akan tetapi sudah 
merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa sentimen dan simbol 
agama sangat kental dalam banyak kekerasan dan kerusuhan yang terjadi, seperti 
yang terlihat terutama dalam kasus Ambon dan Maluku.
15
 Di Jayapura, kasus serupa 
memang belum pernah terjadi kecuali dalam skala sangat kecil.  
Kejadian-kejadian itu bertentangan dengan citra kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia yang selama ini dikenal rukun dan damai. Pengamalan 
doktrin kitab suci terkait wacana missioner ini tidak jarang menimbulkan gesekan, 
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Lihat M. Dawam Rahardjo, Merayakan Kemajemukan, Kebebasan dan Kebangsaan (Cet. 1; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 362.  
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Lihat Simuh dkk., Islam dan Hegemoni Sosial (Cet. 2; Jakarta: Mediacita, 2002), h. 44.  
15Ibid., h. 45.  
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berupa sengketa dalam skala kecil hingga konflik antar umat beragama yang 
bermuara pada persoalan claim of truth  (klaim kebenaran) dan claim of salvation 
(klaim penyelamat) di kalangan internal agama itu sendiri. 
Dalam kondisi seperti ini, agama tidak lagi membawa misi kedamaian dan 
ketentraman, sebaliknya malah menyeramkan. Bila fenomena di atas dibiarkan, 
maka kesan peran agama sebagai pembawa kedamaian akan runtuh, peran agama 
bisa dianggap sebagai sesuatu yang tidak lagi mengekspresikan keagungan Tuhan 
dan menghargai akan keberagaman dalam berekspresi. Oleh karenanya, ajaran agama 
harus lebih menekankan sikap toleran. 
Membangun toleransi di tengah-tengah masyarakat plural untuk memajukan 
masyarakatnya dari keterbelakangan dan keterpurukan.
16
 Toleransi dalam pluralisme 
adalah kesediaan menerima kenyataan bahwa dalam masyarakat ada cara hidup, 
berbudaya, dan berkeyakinan agama yang berbeda. Dalam penerimaan itu, orang 
bersedia untuk hidup, bergaul, dan bekerja sama membangun negara. Frans Magnis 
Suseno mengatakan:  
Pluralisme adalah syarat mutlak agar bangsa Indonesia yang begitu plural 
dapat bersatu, dan bangsa yang tidak menghargai pluralisme adalah bangsa 
yang membunuh dirinya sendiri.
17
 
Suseno mengatakan hal itu tidak lain, karena bangsa Indonesia memiliki 
banyak suku, bahasa, budaya, dan keyakinan yang sejak lama telah ada dan menjadi 
tradisi yang harus dijaga dan dilestarikan. Sehubungan dengan hal tersebut, sangat 
penting pendidikan yang mengajarkan ajaran saling menghormati, menghargai, dan 
                                                 
16
Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rahmatan Lil A<>lami>n 
(Cet. 1; Jakarta: Gramedia Widiasarana, 2010), h. 206.  
17
Frans Magnis Suseno, www.scribd.com/doc/49392088/Abu-Hanifah (disadur tanggal 23 
Desember 2011). 
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toleran, dalam kehidupan masyarakat majemuk yang dilaksanakan di lembaga 
pendidikan formal, untuk memperkuat ketahanan sosial dan ketahanan bangsa. 
Sekolah harus secara aktif mendidik siswa dengan pendidikan yang menunjang 
toleransi. Tujuannya agar siswa menjadi subyek yang aktif dan sehat yang 
menjunjung tinggi etika, moral dan nilai-nilai pluralisme.
18
 
Mengingat bahwa penanaman toleransi merupakan proses, maka hal ini dapat 
diberikan melalui pendidikan formal yang direncanakan dan dirancang secara 
matang. Direncanakan dan dirancang tentang nilai-nilai apa saja yang diperkenalkan, 
metode dan kegiatan apa yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai 
tersebut. Nilai-nilai toleransi yang ditanamkan kepada siswa harus dilaksanakan 
secara bertahap sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak.
19
 
Muhammad Nuh, Menteri Pendidikan Nasional Indonesia, mengatakan: 
Pendidikan memiliki kesempatan yang besar dalam mengembangkan toleransi 
untuk mencegah isu radikalisme yang kini berkembang pada generasi muda, 
sehingga kami akan mengembangkan konsep tersebut dalam pendidikan 
sekolah.
20
 
Pengembangan konsep toleransi pada genarasi muda, bukan berarti belum 
atau tidak ada toleransi, tetapi pengembangan toleransi setelah adanya evaluasi 
dalam mencegah isu radikalisme yang kini berkembang pada generasi muda, karena 
itu toleransi beragama perlu di tingkatkan untuk mencegah hal tersebut. 
                                                 
18
Lihat Wawan H. Purwanto, Papua 100 tahun Ke Depan (Cet. 1; Jakarta: Cipta Mandiri 
Bangsa, 2010), h. 143.  
19
Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan (Cet. 3; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 38.  
20
Badan Koordinasi TPQ-Grogol Kabupaten Sukoharjo. blogspot.com, Muhammad Nuh 
Sidak ujian nasional (UN) di sejumlah sekolah menengah pertama di Kota Yogyakarta, Senin 
(25/4/2011) disadur tanggal 6 Februari 2012.  
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Pendidikan Agama sebagai satuan ilmu yang diajarkan di sekolah memainkan 
peranan dalam mencetak siswa sebagai hamba yang beriman dan beramal saleh 
sesuai dengan cita-cita dan tujuan diciptakan manusia. Peduli dan mau mengerti 
terhadap komunitas yang lain. Pendidikan Agama di sekolah merupakan amanat dari 
Undang-Undang Dasar 1945. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
suatu Sistem Pendidikan Nasional yang dapat meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta meningkatkan akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pada bab I pasal 1 
dirumuskan pengertian pendidikan agama adalah: 
Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian 
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
21
 
Lebih lanjut pada bab II, pasal 2 diuraikan fungsi pendidikan agama ialah 
Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.
22
 
Penjelasan pada pasal 2 di atas menggambarkan bahwa pendidikan agama 
membentuk toleransi dalam menciptakan perdamaian, dan kerukunan umat 
beragama yang dibangun di atas landasan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Hubungan yang dibangun sesama siswa baik seagama maupun antar umat 
                                                 
21
Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama pada 
Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009), h. 5.  
22Ibid. h. 7.  
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beragama di sekolah, dilandasi keyakinan pemeluk agama bahwa penting untuk 
menghormati dan menghargai apa yang diyakini oleh pemeluk agama lain.  
Pendidikan agama tidak boleh mengaburkan arti beragama, arti iman 
sesungguhnya. Pendidikan agama tidak menjadi sebab pengkotakan siswa dalam 
suatu sekolah, sebab jikalau demikian dampak yang akan muncul adalah tumbuhnya 
fanatisme terhadap agama sendiri dan meremehkan agama lain dan ini sangat 
membahayakan integritas suatu bangsa.
23
 Perilaku seperti ini semakin menjauhkan 
agama Islam dari esensinya sebagai agama rah}matan lil ‘a>lami>n, sebagai agama 
damai, tenang, dan tentram. Pendidikan agama harus mampu memberikan pemaha-
man toleransi kepada siswa. 
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan kepada siswa di sekolah berisikan 
tentang al-Qur’an dan hadis, akidah, fikih, sejarah dan akhlak juga kewajiban untuk 
mengabdi kepada Allah swt. setulus hati, dengan menjalankan rutinitas ibadah agar 
menjadi siswa yang taat, dapat mengamalkan apa yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari di samping itu pula, harus bersikap sopan santun kepada sesama siswa, 
bersikap toleran akan hak-hak yang dimiliki oleh sesama siswa yang hidup pada 
masyarakat yang berlatarbelakang beranekaragam suku dan budaya serta agama.  
Pendidikan Agama Islam dibutuhkan untuk lebih menekankan pada sikap 
saling menghargai, saling menghormati sesama suku maupun berbeda suku, seagama 
maupun berbeda dalam keyakinan beragama. Institusi pendidikan dalam hal ini 
sekolah perlu memfasilitasi siswa dalam memahami nilai toleransi.
24
 
                                                 
23
Syamsul Maarif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia (Cet. 1; Yogyakarta: Logung Pustaka, 
2005), h. 3.  
24
Elly M. Setiadi, dkk. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar Edisi Kedua (Cet. 6; Jakarta: Kencana, 
2010), h. 131.  
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Sekolah sebagai tempat paling strategis dan paling tepat menanamkan 
kebersamaan dalam perbedaan. Siswa, cepat atau lambat akan menuju situasi dan 
kondisi masyarakat yang semakin kompleks dan heterogen. Mereka (siswa) akan 
dengan pasti berada di tengah-tengah keadaan lingkungan yang berwarna-warni latar 
belakang. Penanaman dini nilai toleransi beragama kepada siswa menurut peneliti 
memiliki dampak positif di masa depan, paling tidak semasa mereka menjadi pelajar. 
Peneliti melihat toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura berjalan 
dengan baik, artinya dalam observasi awal di tempat tersebut belum dijumpai 
adanya tindak kekerasan atau penghinaan karena berbeda agama antara siswa 
muslim dengan siswa muslim maupun terhadap nonmuslim. Namun bukan berarti 
hal tersebut menjadi tidak penting untuk diteliti. Justru dengan adanya toleransi 
yang sudah berjalan di sekolah tersebut menjadi daya tarik tersendiri oleh peneliti 
untuk mengungkap toleransi beragama di dasarkan pada pemahaman agama yang 
diajarkan di sekolah atau ada faktor lain yang mendukung adanya penerapan 
toleransi beragama antara siswa muslim dengan warga sekolah. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka peneliti menetapkan judul 
penelitian ini adalah peranan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura.   
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan 
adalah bagaimana peranan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi 
beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. Dari pokok permasalahan tersebut 
dikembangkan dan dirumuskan dalam submasalah sebagai berikut:  
12 
 
 
 
1. Bagaimana gambaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan toleransi 
beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura? 
2. Bagaimana bentuk peranan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 
Jayapura dan bagaimana solusinya? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Penelitian ini berjudul peranan Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. Untuk 
menghindari penafsiran yang salah serta mempermudah pembaca tentang maksud 
dan kandungan penelitian ini, peneliti mendefinisikan variabel dalam judul 
penelitian ini.  
a. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan oleh peneliti adalah nama 
kegiatan atau kegiatan mendidikkan agama Islam di sekolah atau upaya 
mendidikkan agama Islam dan nilai-nilainya melalui pembelajaran kepada siswa di 
SMA Negeri 4 Jayapura. 
Penjelasan tentang variabel Pendidikan Agama Islam  menunjukkan bahwa 
pendidikan agama memiliki fungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga 
13 
 
 
 
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.
25
 Pendidikan 
Agama Islam merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling kait mengkait, misalnya kesatuan sistem akidah, syari’ah, 
sejarah, dan akhlak yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik, dalam arti 
bahwa antara komponen yang satu mempunyai keberartian dan keterkaitan dengan 
komponen yang lain. 
b. Toleransi Beragama 
Toleransi dalam bahasa Inggris disebut tolerance yang berarti toleransi, 
kesabaran, kelapangan dada, to show great tolerance artinya memperlihatkan sifat 
sabar.26 Dalam kamus bahasa Indonesia adalah sikap membiarkan, kesabaran, dan 
kelapangan dada.
27
 Toleransi adalah sikap yang mencerminkan penghargaan 
terhadap pendapat, gagasan, tingkah laku orang lain, baik yang sependapat maupun 
yang tidak sependapat dengan dirinya. 
Toleransi beragama yang peneliti maksudkan ialah sikap dan perbuatan yang 
melarang adanya diskriminasi terhadap siswa yang berbeda agama. Sikap 
membiarkan orang untuk mengekspresikan keyakinannya. Sikap tidak diskriminasi 
terhadap pemeluk agama dalam menjalankan kewajibannya sebagai hamba Tuhan 
serta dapat hidup tenteram dan bahagia.  
  
                                                 
25
Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, op. cit., h. 7.  
26
Ize, http://www.lzesoftware.com/ 
27
Erhans A. dan Audi C., Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Indah, 1995), h. 246. 
dan John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. 29; Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2007), h. 595.  
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan peranan Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa sangatlah beragam dalam 
penelitian ini, oleh karena itu peneliti membatasi ruang lingkup yang dipaparkan 
dalam bentuk matriks sebagai berikut:  
No Fokus Penelitian Uraian 
1. Gambaran pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
dan toleransi beragama 
siswa di SMA Negeri 4 
Jayapura 
- Profil SMA Negeri 4 Jayapura 
- Kondisi objektif pembelajaran PAI 
- Materi Pendidikan Agama Islam 
- Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap 
toleransi beragama siswa   
- Sikap siswa muslim terhadap sesama muslim, 
nonmuslim, guru,  kepala sekolah dan 
masyarakat 
- Pemahaman siswa terhadap materi PAI 
kaitannya dengan toleransi beragama 
2. Bentuk peranan 
pembelajaran PAI dalam 
meningkatkan toleransi 
beragama di SMA Negeri 
4 Jayapura 
- Tujuan pendidikan agama 
- Indikator toleransi beragama dalam Islam 
- Kegiatan ekstrakurikuler 
3. Pendukung dan 
penghambat pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan 
toleransi beragama siswa 
di SMA Negeri 4 Jayapura 
dan solusinya 
  
Pendukung: 
- Guru Profesional 
- Materi pembelajaran PAI 
- Peraturan dan Tujuan Sekolah  
- Masyarakat majemuk  
Penghambat: 
- Jumlah pertemuan pembelajaran PAI 
- Pengetahuan agama siswa 
- Kelas yang gemuk 
- Jumlah guru PAI 
- Pakaian sekolah 
Solusi: 
- Penambahan waktu dengan kegiatan 
ekstrakurikuler 
- Pembelajaran PAI yang terpadu 
- Metode pembelajaran PAI yang variatif 
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No Fokus Penelitian Uraian 
- Profesionalisme guru PAI  
- Dialog dan musyawarah 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka, peneliti mengetengahkan beberapa literatur berupa 
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pokok pembahasan tesis ini.  
1. Penelitian yang Relevan 
Berkaitan dengan topik yang diteliti, peneliti mengetengahkan beberapa 
karya yang relevan di antaranya: 
a. Tesis, Syarifuddin Idris mahasiswa PPs UIN Alauddin Makassar 2009, dengan 
judul ‚Konsep Penerapan Pendidikan Multikultural dalam Materi Pelajaran 
Pendidikan Islam‛, di dalam tesis ini disebutkan bahwa pendidikan multikultural 
sangat sensitif jika memasuki kawasan ajaran yang menyangkut akidah, 
penerapan nilai-nilai pendidikan multikultural hanya dibolehkan pada aspek-
aspek yang menyangkut relasi kemanusiaan (mu‘a>malah ma‘a al-na>s). 
Pembelajaran nilai-nilai multikultural tidak disajikan dalam bentuk penambahan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Indikator dirumuskan dengan 
mempertimbangkan nilai-nilai multikultural yang relevan dengan materi 
pembelajaran. Aktualisasi nilai-nilai multikultural ke dalam pendidikan Islam 
tidak mengubah karakteristik dan prosedur perangkat pembelajaran pendidikan 
Islam, dan kegiatan internalisasi nilai-nilai multikultural dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi di lapangan. Apa yang dibahas oleh Syarifuddin ini 
peneliti sependapat pada tataran konsep. Tesis saya berisikan tentang toleransi 
beragama setelah pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, sehingga 
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tidak dalam bentuk konsep sikap saja, tetapi penerapan toleransi beragama di 
SMA Negeri 4 Jayapura Papua. 
b. Tesis, yang ditulis Andi A. Harun mahasiswa PPs UIN Alauddin Makassar 2011, 
dengan judul ‚Peran Pendidikan Islam dalam Menciptakan Toleransi Hidup 
Beragama di masyarakat kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una‛, 
menjelaskan bahwa untuk memberi jaminan ketenangan, keselamatan dan 
kebahagiaan hidup di tengah kehidupan masyarakat salah satu upaya yang dapat 
ditempuh melalui penerapan pendidikan Islam yang menekankan model interaksi 
dengan pembelajaran yang lebih mementingkan pada siswa. Lembaga agama 
mempunyai peran besar dalam membentuk karakter siswa agar dapat memahami 
ajaran agama Islam secara komprehensif dan universal. Tesis ini melihat dari 
sistem pendidikan Islam, sedangkan peneliti lebih terfokus pada materi yang 
diajarkan guru di sekolah dan sikap dari siswa setelah pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Haderawi, mahasiswa PPs UIN Alauddin 
Makassar 2010, berjudul ‚Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam 
Pembentukan Moralitas Keberagamaan Siswa SMP Negeri 2 Pammana 
Kabupaten Wajo‛, di dalam tesis ini dibahas tentang pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam berperan besar dalam pembentukan moralitas keberagamaan siswa 
Sekolah Menengah Pertama khususnya pada aspek moral. Penelitian yang disusun 
oleh peneliti erat kaitannya dengan toleransi yang lebih spesifik dari moralitas 
(budi pekerti) dan lebih terkonsentrasi pada toleransi beragama, karena sering 
disosialisasikan oleh pemerintah maupun tokoh agama tetapi masih saja ada 
gesekan-gesekan antara sesama umat beragama. Sehingga peneliti tertarik untuk 
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meneliti peranan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi 
beragama siswa. 
2. Karya Ilmiah lainnya 
Dalam karya ilmiah ini peneliti menganalisis beberapa buku yang ada 
kaitannya dengan peranan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi 
beragama siswa di antaranya: 
a. Muhaimin dalam buku Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 
Dalam buku ini, Pendidikan Agama Islam adalah nama kegiatan atau kegiatan 
mendidikkan agama Islam atau upaya mendidikkan agama Islam dan nilai-
nilainya, agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang.
28
 
b. Choirul Mahfud dalam bukunya Pendidikan Multikultural. Dalam bukunya 
disebutkan bahwa pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai 
perbedaan. Ada dua hal bila akan mewujudkan pendidikan multikultural, pertama 
dialog dan kedua adalah toleransi yaitu sikap menerima bahwa orang lain berbeda 
dengan kita. Bila dialog itu bentuknya, toleransi itu isinya.
29
 
c. M. Dawam Rahardjo dalam buku Merayakan Kemajemukan Kebebasan dan 
Kebangsaan, dalam buku ini dijelaskan bahwa keberagaman dalam Islam 
merupakan sunnatulla>h. Kondisi ini kemudian memunculkan aneka ragam 
pemikiran dan aliran dalam memahami dan menginterpretasikan al-Qur’an dan 
sunnah untuk mencapai puncak spiritual dan intelektual.
30
 
                                                 
28
Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Cet. 4; Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2010), h. 8. 
29
Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Cet. 4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2010), h. xiv. 
30
M. Dawam Rahardjo, op. cit. 
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d. Zuhairi Misrawi dalam buku Al-Qur’an Kitab Toleransi, buku ini menjelaskan 
bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang senantiasa relevan dan 
kontekstual bagi kehidupan umatnya. Salah satu pesan yang paling menonjol 
adalah toleransi. Kurang lebih terhadap 300 ayat yang secara eksplisit 
mengisahkan pentingnya toleransi, kerukunan, dan perdamaian.
31
 
Secara kuantitatif buku-buku tersebut membahas tentang peranan pendidikan 
dalam bimbingan dan peningkatan kecerdasan siswa baik jasmani maupun rohani 
guna memperoleh kebahagian di dunia dan di akhirat, baik itu pendidikan di rumah, 
sekolah, maupun masyarakat. 
Fokus dalam penelitian ini adalah peranan Pendidikan Agama Islam di 
sekolah dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. 
Hal inilah memotivasi peneliti untuk mengangkatnya dalam sebuah tulisan dalam 
bentuk penelitian. Ada harapan yang ingin diperoleh melalui tulisan ini, bahwa 
melalui Pendidikan Agama Islam yang komprehensif dapat melahirkan kesadaran 
beragama yang lebih pluralis, toleran dan universal.  
Pendapat-pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli toleransi 
maupun ahli di bidang pendidikan tersebut menurut peneliti telah cukup dijadikan 
sebagai landasan teoretis dan konseptual untuk mengkaji mengenai peranan 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA 
Negeri 4 Jayapura. 
  
                                                 
31
Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi: Tafsir Tematik Islam Rah}matan Lil ‘A<lami>n 
(Jakarta: Pustaka Oasis, 2010). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan kondisi objektif gambaran pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 
Jayapura. 
b. Untuk menganalisis bentuk peranan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. 
c. Untuk mengungkap dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura dan solusinya. 
2. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat mengkaji tentang Pendidikan Agama Islam 
hubungannya dengan toleransi beragama. Penelitian ini juga diharapkan memiliki 
manfaat akademis (academic significant) yang dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah keilmuan pada umumnya dan Ilmu ke-Islaman pada 
khususnya, terutama yang berkaitan dengan pendidikan Islam pada materi 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberi manfaat kepada tenaga 
fungsional dalam hal ini guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maupun 
pemerhati Pendidikan Agama Islam untuk dapat memaksimalkan potensi dasar yang 
dimiliki oleh siswa, dengan potensi tersebut siswa dapat mengetahui, memahami dan 
menerapkan toleransi dalam kehidupan sehari hari. 
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Juga sebagai informasi buat masyarakat kota Jayapura bahwa materi 
Pendidikan Agama Islam adalah materi ajaran agama yang mengajarkan sikap 
toleran, anti kekerasan, anti terorisme dan lain sebagainya. Islam dapat hidup 
berdampingan dengan umat apa saja dan di mana saja termasuk di lingkungan 
sekolah. 
F. Garis Besar Isi 
Garis besar isi tesis sebagai gambaran mengenai isi dari tesis ini, maka 
berikut dikemukakan secara sistematis garis-garis besarnya yang terdiri dari:  
Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang memuat tentang (a) latar 
belakang masalah, yang menguraikan teori dan fakta empiris serta kejadian yang 
memengaruhi keberadaan setiap masalah yang nyata menjadi jelas dan akurat. (b) 
rumusan masalah, yang berisikan pokok masalah dan submasalah untuk dicari 
jawabannya pada hasil penelitian. (c) definisi operasional dan ruang lingkup 
penelitian, untuk memperjelas pengertian atau makna variabel yang terdapat dalam 
judul penelitian ini. (d) kajian pustaka; untuk mendemonstrasikan hasil bacaan 
peneliti terhadap buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang mempunyai 
relevansi dengan masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya signifikansi dan 
kontribusi akademik. (e) tujuan dan kegunaan penelitian mengemukakan tujuan 
penelitian yang hendak dicapai bagi kegunaan secara teoretis maupun secara praktis. 
(f) garis besar isi tesis menjelaskan kerangka dan pokok pembahasan yang akan 
dibahas dalam tesis ini. 
Bab kedua, tinjauan pustaka menguraikan tentang (a) Pendidikan Agama 
Islam ditinjau dari segi pengertian dan teori tentang Pendidikan Agama Islam. (b) 
21 
 
 
 
mengenai pengertian toleransi dilihat dari sudut pandang umum dan dilihat dari 
sudut pandang ajaran agama Islam. (c) pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
tentang toleransi beragama siswa yang ada di sekolah. (d) kerangka teori yaitu alur 
berpikir peneliti dalam meneliti. 
Bab ketiga, menguraikan metodologi penelitian, yang meliputi: jenis dan 
lokasi penelitian, metode pendekatan (penelitian dan keilmuan), sumber data, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Kemudian dilakukan teknik pengolahan dan analisis data melalui 
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan verifikasi data atau 
penarikan kesimpulan. 
Bab keempat, diuraikan mengenai (a) kondisi objektif yang ada di SMA 
Negeri 4 Jayapura, sejarah berdirinya, potensi sekolah, kepala sekolah, jumlah guru, 
dan jumlah siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. (b) diuraikan mengenai gambaran 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kontribusi Pendidikan Agama Islam 
terhadap toleransi beragama siswa, gambaran toleransi beragama siswa di SMA 
Negeri 4 Jayapura, sejauh mana siswa mengetahui dan memahami materi Pendidikan 
Agama Islam yang kaitannya dengan toleransi, sikap siswa muslim terhadap siswa 
muslim lainnya maupun terhadap siswa nonmuslim serta sikap siswa terhadap guru 
dan masyarakat (c) bentuk peranan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura, model 
pembelajaran yang menunjang toleransi beragama, kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler sekolah yang mendukung toleransi beragama siswa, (d) faktor 
pendukung dan penghambat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura dan solusi dari 
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faktor penghambat agar suasana toleransi beragama selalu ada dan meningkat 
melalui pengatasan faktor penghambat tersebut. 
Bab lima, penutup terdiri atas kesimpulan yang merupakan kristalisasi, 
kulminasi dan intisari dari bahasan-bahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab 
sebelumnya yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang ringkas, padat dan tegas, serta 
beberapa hal yang menjadi implikasi untuk selanjutnya menjadi rekomendasi dalam 
penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan pendidikan yang bersumber dari 
ajaran agama Islam baik dari cara maupun metode yang disampaikan selalu 
menyandarkan kegiatan tersebut terhadap agama Islam dan tidak bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. 
Pendidikan dalam wacana keislaman lebih populer dalam istilah tarbiyah, 
ta‘li>m dan ta’di>b. Masing-masing istilah tersebut memiliki keunikan makna 
tersendiri ketika sebagian atau semuanya disebut secara bersamaan. Namun 
kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah satunya, sebab salah 
satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang lain. Ada 3 istilah dalam 
mendefinisikan pendidikan. 
a. Tarbiyah. Dalam mu‘jam bahasa Arab, kata al-tarbiyah memiliki tiga akar 
kebahasaan yaitu:  
1) Rabba-yurbi>-tarbiyatan, yang memiliki makna (nasya’a) tumbuh, dan menjadi 
dewasa. Artinya pendidikan merupakan usaha untuk menumbuhkan dan 
mendewasakan siswa, baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. 
2) Rabba-yarbu>-tarbiyatan, yang memiliki makna (za>d) tambah, dan (nama>) 
berkembang. Artinya pendidikan merupakan proses menambah dan 
mengembangkan apa yang ada pada diri siswa, baik secara fisik, psikis, sosial, 
maupun spiritual. 
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3) Rabba-yarubbu-tarbiyatan, yang memiliki makna (as}laha) memperbaiki, 
memelihara dan merawat, memperindah, memberi makna, mengasuh, 
memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya.
1
 
Jika ketiga kata tersebut dipadukan maka pengertian tarbiyah adalah proses 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi (fisik, psikis, sosial, dan spiritual) yang 
terdapat pada siswa, sehingga dapat tumbuh dan terbina potensi tersebut dengan 
optimal melalui cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan 
mengaturnya secara terencana, sistematis dan berkelanjutan. 
b. Ta‘li>m 
Kata ta‘li>m berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menangkap hakekat 
sesuatu. Ta‘li>m menurut Hans Weber dapat berarti information (pemberitahuan 
tentang sesuatu), advice (nasehat), instruction (perintah), direction (pengarahan), 
teaching (pengajaran), training (pelatihan), schooling (pembelajaran), education 
(pendidikan).
2
 Sementara itu Quraish Shihab, ketika mengartikan kata yu‘allimu 
sebagaimana terdapat pada surat al-Jumu‘ah/62: 2 dengan arti mengajar yang intinya 
tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan 
alam fisika atau metafisika.
3
 
Kata ta‘li >m dalam arti pendidikan merupakan kata yang paling dahulu 
digunakan dari pada kata tarbiyah. Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang 
pertama kali dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. di rumah al-Arqam di Mekkah. 
                                                 
1
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 
2006), h. 10-11. 
2
Hans Wehr, Mu’jam al-Lughah al-Arabiyah al-Mu’asharah (A Dictionary of Modern 
Written Arabic) (Beirut Librarie Du Liban & London: Macdonald & Evans LTD, 1974), h. 324.  
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Cet. 2; Bandung: Mizan, 2007), h. 92.  
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Kata ta‘li >m termasuk kata yang yang paling tua dan banyak digunakan dalam 
kegiatan nonformal dengan tekanan utama pada pemberian wawasan, pengetahuan 
atau informasi yang bersifat kognitif. Atas dasar ini, maka arti ta‘li>m lebih pas 
diartikan pengajaran daripada diartikan pendidikan. Namun, karena pengajaran 
merupakan bagian dari kegiatan pendidikan, maka pengajaran juga termasuk 
pendidikan. 
c. Ta’di>b 
Kata ta’di>b berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’di>ban dapat berarti 
education (pendidikan), disipline (disiplin, patuh dan tunduk pada aturan), 
punishment (peringatan atau hukuman) dan chastisement (hukuman-penyucian). 
Kata ta’di>b juga, berasal dari kata adab yang berarti beradab, bersopan santun, tata 
krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral dan etika.
4
 Ta’di>b sebagai pengertian 
pendidikan memberikan pemahaman bahwa kata ta’di>b ini sebagai sarana 
transformasi nilai-nilai akhlak mulia yang bersumber pada ajaran agama Islam ke 
dalam diri manusia, serta menjadi dasar bagi terjadinya proses islamisasi ilmu 
pengetahuan. 
Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Daradjat adalah pendidikan 
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya 
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 
                                                 
4
Lihat Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, op. cit., h. 20.  
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di 
akhirat kelak.
5
 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam ini jelas dituntut kepatuhan mengikuti 
aturan dan kewajiban agama yang dianutnya. Siswa akan belajar untuk membedakan 
perbuatan yang baik dan yang buruk. Pelajaran Pendidikan Agama Islam akan 
memberikan pengertian akan norma-norma kehidupan, memupuk rasa bersyukur, 
puas, toleransi, serta disiplin. Seorang siswa juga diarahkan pada pertanggung-
jawaban individual sekaligus sebagai anggota masyarakat. Dalam agama seseorang 
akan memperoleh dari apa yang dikerjakan.
6
 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran diri atau latihan. Pendidikan 
Agama Islam pada hakikatnya merupakan sebuah proses, dalam pengembangannya 
juga sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, menengah 
maupun perguruan tinggi.
7
 
GBPP PAI di sekolah umum dalam Muhaimin menjelaskan bahwa: 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan 
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
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5
Lihat Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 9; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 86.  
6
Lihat Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar Menggagas Paradigma Baru Pendidikan 
(Jakarta: Paramadina, 2001), h. 106.  
7
Lihat Departemen Agama RI, Dirjen Kelembagaan Agama Islam Ditpais: Pedoman 
Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Umum (Jakarta: Diptais, 2004), h. 2. 
8
Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam (Cet. 4; Bandung: Rosda Karya, 2008), h. 76.  
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Pendidikan Agama Islam adalah nama mata pelajaran yang diajarkan pada 
SMA, definisi ini termuat pada permenag RI Nomor 16 Tahun 2010 yang berbunyi: 
Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.
9
 
Beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam baik secara etimologi maupun 
terminologi maka dapat dipahami bahwa paling tidak ada empat unsur pokok dalam 
Pendidikan Agama Islam yaitu: 
a. Seluruh rumusan pendidikan selalu memiliki objek yang sama yaitu manusia. Hal 
ini dapat diketahui dengan melihat tugas utama pendidikan yaitu meningkatkan 
sumber daya manusia. 
b. Siswa hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada pembimbingan, 
pelatihan, pengajaran, dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan terhadap ajaran Islam. 
c. Upaya dalam pendidikan didasarkan atas nilai-nilai akhlak yang luhur dan mulia. 
Peningkatan pengetahuan dan pengalaman harus dibarengi dengan peningkatan 
kualitas akhlak serta melibatkan seluruh potensi manusia baik potensi kognitif 
(akal), afektif (perasaan) dan psikomotorik (perbuatan).  
d. Kegiatan Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan pemahaman, 
keyakinan, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari siswa. Di 
samping untuk membentuk kesalehan dan kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas dan kesalehan pribadi itu 
diharapkan mampu memancar ke luar dalam hubungan keseharian dengan 
                                                 
9
Republik Indonesia, Permenag RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama di Sekolah, Bab I, pasal 1, ayat 1. 
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manusia lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) ataupun 
yang tidak seagama (hubungan dengan nonmuslim), serta dalam berbangsa dan 
bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah 
wat}aniyah) dan bahkan ukhuwah insa>niyah (persatuan dan kesatuan antar sesama 
manusia). 
Disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses belajar 
untuk bimbingan jasmani dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan 
dengan kesadaran untuk mengembangkan potensi siswa menuju perkembangan yang 
maksimal, sehingga terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam. 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat 
beberapa komponen yang saling kait mengkait. Misalnya kesatuan sistem akidah, 
syari’ah, akhlak, dan tarikh dan kebudayaan Islam yang meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, dalam arti bahwa antara komponen yang satu mempunyai 
keberartian dengan komponen yang lain. 
2. Sumber Pendidikan Agama Islam 
Kata sumber berbeda dengan kata dasar dengan alasan bahwa sumber 
senantiasa memberikan nilai-nilai yang dibutuhkan bagi kegiatan pendidikan. 
Adapun dasar adalah sesuatu yang di atasnya berdiri sesuatu dengan kokoh. Sumber 
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan semua acuan atau rujukan yang darinya 
memancar ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan dalam 
Pendidikan Agama Islam.
10
 
                                                 
10
Lihat Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 74.  
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Menurut Hasan Langgulung bahwa sumber pendidikan Islam yaitu al-Qur’an, 
hadis, ucapan para sahabat, kemasalahatan umat (mas}a>lih al-mursalah), tradisi atau 
adat yang sudah dipraktikkan dalam kehidupan masyarakat (al-‘urf) dan hasil ijtihad 
para ahli.
11 Sumber Pendidikan Agama Islam ini menjadi acuan peneliti dalam 
meneliti toleransi beragama. 
3. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Metode dapat diartikan, sebagai cara-cara atau langkah-langkah yang 
digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran atau wawasan yang 
disusun secara sistematik dan terencana.
12
 Ada beberapa metode yang digunakan 
oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran di antaranya adalah: 
a. Ceramah 
Metode ceramah adalah suatu metode di dalam pendidikan dengan cara 
menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada siswa dengan jalan penerangan 
dan penuturan secara lisan; untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan 
alat bantu mengajar yang lain, misalnya: gambar-gambar, peta, denah dan alat 
peraga lainnya.
13
 Dalam metode ini murid duduk, melihat dan mendengarkan serta 
percaya bahwa apa yang diceramahkan guru itu adalah benar, murid mengutip 
ikhtisar ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada 
penyelidikan lebih lanjut oleh guru yang bersangkutan.
14
 
                                                 
11
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif, 
1980), h. 35.  
12
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h. 176.  
13
Zuhairini dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 83.  
14
Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
h. 289.  
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Bertolak dari uraian di atas tentang definisi metode ceramah maka dapat 
dipahami bahwa metode ceramah adalah cara yang dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu dengan melalui penuturan secara lisan. 
Kelebihan metode ceramah adalah guru dapat menguasai arah kelas, karena 
guru dapat menarik minat serta menangkap perhatian siswa walaupun jumlahnya 
sangat banyak, siswa yang kurang perhatian mudah diketahui sehingga mudah diberi 
rangsangan. Selain itu, waktu dapat diatur dengan dengan mudah sehingga ceramah 
dapat berjalan secara fleksibel. Kekurangan metode ceramah adalah guru kurang 
dapat mengetahui sampai di mana siswa telah memahami materi/bahan yang 
diceramahkan. Selain itu dapat pula menjurus ke arah verbalisme.
15
  
Dalam upaya mengatasi kelemahan metode ceramah ini, dapat digunakan 
berbagai cara, antara lain: 
1) Susunlah bahan pelajaran yang benar-benar perlu diceramahkan, disesuaikan 
dengan taraf kejiwaan, lingkungan sosial, dan lingkungan kebudayaan siswa. 
2) Gunakan alat peraga di waktu berceramah, baik alat peraga langsung, maupun 
alat peraga tidak langsung. 
3) Berceramah dengan gaya yang menarik. Gunakan bahasa yang mudah 
ditangkap, perlu diperhatikan ucapan, tempo, ritme dan dinamikanya. 
4) Jelaskan istilah-istilah yang baru dan sukar sebelum pelajaran dimulai. 
5) Buatlah sistematika ceramah, dan adakan rencana penilaian teknik evaluasi 
yang wajar digunakan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan-tujuan 
khusus yang telah ditetapkan. 
                                                 
15
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, op. cit., h. 182. 
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6) Dalam memberikan pelajaran, agar diselingi dengan metode mengajar 
lainnya.
16
 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien dalam menggunakan metode 
ini, seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah dalam menggunakan 
metode ceramah. 
b. Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, di mana guru bertanya dan siswa menjawab, demikian 
pula sebaliknya. Tanya jawab ini lazim digunakan di kelas yaitu guru bertanya 
kepada siswa.
17
 
Kelebihan metode tanya jawab adalah siswa aktif berpikir dan menyampai-
kan pemikirannya serta perasaannya. Karenanya, dapat secara serentak membangkit-
kan minat dan motivasi siswa. Di samping itu, dapat diketahui perbedaan pendapat 
antara guru dan siswa, demikian perbedaan dan persamaan pendapat antara siswa 
dan siswa lainnya. Kekurangan metode tanya jawab adalah dapat menimbulkan 
penyimpangan-penyimpangan dari materi pokok/pembelajaran, apalagi kalau timbul 
masalah baru. Selain itu apabila terjadi perbedaan pendapat maka akan menggu-
nakan banyak waktu untuk menyelesaikannya.
18
  
Dalam upaya mengatasi kekurangan metode ini, maka diperlukan berbagai 
langkah, antara lain:  
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Mansur, dkk., Metodologi Pendidikan Agama (Jakarta: CV. Forum, 1981), h. 69.  
17
W. James Popham dan Eva L. Baker, Teknik Mengajar Secara Sistematis (Cet. 3; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003), h. 89.  
18
Mansur, dkk., op. cit., h. 30. 
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1) Pendidik harus menyusun keseluruhan pertanyaan secara tepat dengan 
berdasarkan topik. 
2) Pendidik mengatur jalannya tanya jawab. Pertanyaan yang diajukan dan 
jawaban yang dikemukakan harus singkat dan jelas, bahasa yang mudah 
dimengerti oleh siswa. 
3) Pertanyaan hendaknya diatur secara bergiliran dan berproses dalam suasana 
tenang. 
4) Menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa agar pembelajaran 
tidak menyimpang dari bahan yang sedang dibahas. 
5) Memberi acuan sebelumnya tentang apa yang akan ditanyakan dan diantisipasi 
bahwa setiap pertanyaan hanya berisi satu masalah saja.  
6) Menuntun siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun mereka pada 
jawaban yang benar.
19
 
Dari uraian di atas maka dapat dipahami bahwa dalam menerapkan metode 
tanya jawab, perlu dipertimbangkan mengenai pembuatan konsep pertanyaan-
pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa agar pertanyaan tersebut tidak 
menyimpang dari indikator-indikator yang ingin dicapai. 
c. Diskusi 
Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah 
untuk mengambil kesimpulan, dengan cara menampilkan kegiatan menanyakan, 
memberi komentar, saran serta jawaban dalam kelompok/kelas.
20
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Lihat E. Mulyasa, op. cit., h. 115. 
20
Mahfudh Salahuddin, dkk., Metodologi Pendidikan Agama (Cet.1; Surabaya: Bina Ilmu, 
1987), h. 51.  
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Kelebihan metode ini adalah suasana kelas akan hidup dan dapat menaikkan 
prestasi kepribadian siswa seperti demokratis, kritis, sabar, dan sebagainya. Selain 
itu siswa terbiasa mematuhi aturan-aturan berbicara dan musyawarah. Kekurangan 
dari metode ini adalah dimungkinkan ada siswa yang kurang aktif, sehingga boleh 
jadi tidak mau turut bertanggung jawab atas hasil rumusan diskusi. Selain itu tidak 
semua siswa dapat berfikir secara ilmiah dalam menghadapi situasi dan kondisi 
tertentu.
21
 
Untuk mengatasi kelemahan metode ini, hendaknya dilakukan berbagai 
langkah, antara lain: 
1) Menjelaskan kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai dengan penentuan 
topik yang akan didiskusikan melalui pengarahan. 
2) Mengusahakan agar seluruh siswa ikut berpartisipasi aktif dengan jalan semua 
siswa diberikan kesempatan berbicara. 
3) Merumuskan butir-butir pengarahan, petunjuk dan partisipasi, tindakan-
tindakan lain demi kelancaran diskusi. 
d. Keteladanan 
Kata keteladanan berasal dari kata dasar teladan. Dalam kamus bahasa 
Indonesia kata teladan diartian sebagai sesuatu yang patut ditiru atau untuk dicon-
toh (tentang perbuatan, perilaku, sifat dan sebagainya), kata teladan mendapat awa-
lan dan akhiran ke-an menjadi keteladanan yang berarti hal-hal yang dapat ditiru dan 
dicontoh.
22
 Kata teladan dalam al-Qur’an diproyeksikan dengan kata uswah yang 
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kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat h}asanah yang berarti baik, 
sehingga terdapat ungkapan uswatun h}asanah yang artinya teladan yang baik.23 
Berdasarkan definisi di atas maka peneliti mengambil suatu kesimpulan bah-
wa yang dimaksud dengan metode keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh guru atau pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
dengan melalui pemberian contoh yang dimulai dari guru itu sendiri. Bila dikaitkan 
dengan s}alat maka guru yang lebih dahulu melakukannya. Bila dikaitkan dengan 
toleransi beragama maka guru yang lebih dahulu bertoleransi terhadap guru lain di 
sekolah. 
Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku siswa agar menjadi 
manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 
lingkungan alam sekitar di mana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya 
mencakup pengembangan intelektual saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses 
pembinaan kepribadian siswa secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih 
dewasa.
24
 Dengan menekankan pada pembinaan kepribadian maka siswa diharapkan 
meneladani apa yang dilakukan oleh guru selama tidak bertentangan dengan etika 
kepribadian guru. Guru merupakan panutan atau teladan bagi peserta didiknya. 
Segala tingkah laku, tutur kata, sifat maupun cara berpakaian semuanya dapat di 
teladani. 
Guru yang memiliki kepribadian yang baik akan menimbulkan hasrat bagi 
siswa untuk meniru atau mengikutinya. Dengan adanya contoh ucapan, perbuatan 
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Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007), h. 
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar (Cet. 7; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4. 
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dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu merupakan suatu yang 
paling penting dan paling berkesan, baik bagi pendidikan anak maupun dalam kehi-
dupan dan pergaulan manusia sehari-hari.
25
 
Keteladanan mempunyai landasan teori yang kuat dalam ajaran Islam, 
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ah}za>b/33: 21. 
                                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan dia banyak mengingat Allah.
26
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa konsep keteladanan 
sudah diberikan oleh Allah swt. dengan cara mengutus nabi dan rasul, terutama Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi panutan bagi umat Islam. Demikian halnya guru ha-
rus menjadi teladan bagi siswanya, yang diteladani dari segi sikap, perilaku, 
perkataan maupun dari segi penampilan guru dan lain sebagainya. 
Beberapa uraian di atas maka peneliti mengambil suatu kesimpulan bahwa 
mendidik dengan teladan berarti mendidik dengan memberi contoh yang baik berupa 
tingkah laku, sifat, cara berpikir dan lain sebagainya. Dengan demikian keteladanan 
tidak hanya dipakai dalam kegiatan pembelajaran di kelas saja akan tetapi juga di 
luar kelas. Guru atau pendidik hendaknya memiliki kesadaran yang tinggi, bahwa 
sesungguhnya siswa mengamati sosok atau figur gurunya, dengan sendirinya akan 
ditiru sikap dan tingkah laku sehari-hari.  
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Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
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e. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaaan akhlak mulia siswa. 
Upaya pembiasaan dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat lupa dan lemah. 
Pembiasaan berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang pada dasarnya 
mengandung nilai-nilai kebaikan. Uraian tentang pembiasaan selalu sejalan dengan 
uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah diketahui.
27
 
Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Misalnya pendidik senantiasa 
mengingatkan pada siswa bahwa dalam hal berpakaian, seorang muslim sebaiknya 
sesuai dengan tuntunan agama dan bagi yang mengikutinya mendapat pahala serta 
mendapat ganjaran bagi yang meninggalkannya. Penyampaian semacam ini apabila 
senantiasa diulang-ulang dan didengar serta dipahami, maka dengan sendirinya siswa 
dapat membiasakan diri berpakaian yang sesuai dengan tuntunan agama.  
f. Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara yang dilakukan dengan memperlihat-
kan atau mempertunjukkan. Muhibbin Syah dalam Sukardi mengatakan  
Motode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang akan disajikan.
28
 
Kelebihan metode demonstrasi adalah perhatian siswa akan terpusat kepada 
apa yang didemonstrasikan. Di samping itu, siswa mendapat pengalaman-pengala-
man praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan, sehingga dapat mengu-
rangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan serta masalah-masalah yang mungkin 
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Ahmad Tafsir, op. cit., h. 143. 
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Ismail Sukardi, Model dan Metode Pembelajaran Modern: Suatu Pengantar (Palembang: 
Tunas Gemilang Press, 2011), h. 26.  
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timbul di hati siswa dapat pula terjawab. Kekurangan metode demonstrasi adalah 
pelaksanaannya biasanya membutuhkan waktu yang banyak, apalagi kalau guru 
belum menguasai. Di samping itu, apabila alat/media yang digunakan terbatas atau 
monoton maka siswa akan cepat bosan, sehingga kurang semangat dalam mengikuti 
pelajaran.
29
 
Untuk mencapai suatu keefektifan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi maka terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan yaitu: 
1) Melakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran dimulai, terutama 
fasilitas yang akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi; 
2) Merumuskan materi yang tepat untuk didemonstrasikan; 
3) Membuat garis besar langkah-langkah demonstrasi; 
4) Menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh guru atau siswa; 
5) Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh siswa; 
6) Mengupayakan agar seluruh siswa terlibat secara aktif; 
7) Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik 
terhadap efektivitas metode demonstrasi maupun terhadap hasil belajar peserta 
didik.
30
 
Dari uraian di atas tentang langkah-langkah penerapan metode demonstrasi, 
maka dapat dipahami bahwa untuk mencapai keefektifan strategi tersebut, perlu 
diperhatikan langkah-langkah atau prosedur penggunaannya. 
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g. Kerja Kelompok 
Kata kerja dalam kamus bahasa Indonesia mengandung pengertian 
melakukan sesuatu perbuatan, sedangkan kata kelompok dapat diartikan beberapa 
orang yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu.
31
 Dari definisi tersebut maka 
dapat dimaknai bahwa metode kerja kelompok adalah cara yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama. 
Kelebihan metode kerja kelompok adalah dapat meningkatkan kualitas 
kepribadian siswa seperti kerja sama, timbul persaingan positif. Selain itu, siswa 
yang pintar dapat membantu temannya yang belum pintar. Kekurangan metode ini 
adalah kerja kelompok membutuhkan persiapan-persiapan yang sangat rumit dan 
apabila terjadi persaingan negatif maka hasil pekerjaan akan memburuk. Selain itu, 
siswa yang malas dapat menjadi pasif.
32
 
Dalam menerapkan metode kerja kelompok, agar hasilnya lebih efektif maka 
perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1) Perbedaan individu dalam belajar, terutama apabila kelas itu bersifat heterogen 
dalam belajar; 
2) Perbedaan minat belajar, melalui pertimbangan ini maka kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok yang terdiri atas siswa yang mempunyai minat yang 
sama; 
3) Pengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang akan diberikan; 
4) Pengelompokkan berdasarkan wilayah tempat tinggal dengan tujuan agar 
mudah koordinasi kerja; 
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5) Pengelompokkan atas dasar jenis kelamin.33 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang langkah-langkah penerapan metode 
kerja kelompok maka peneliti berkesimpulan, untuk mencapai keefektifan penerapan 
metode kerja kelompok maka perlu diperhatikan sebaik mungkin langkah-langkah 
tersebut. 
h. Pemberian Tugas/Resitasi 
Metode resitasi disebut juga metode pemberian tugas. Metode resitasi adalah 
cara yang dilakukan dengan memberikan tugas atau pekerjaan kepada siswa untuk 
dikerjakan di sekolah maupun di rumah dan selanjutnya siswa mempertanggung 
jawabkan kepada guru apa yang mereka telah kerjakan.
34
  
Kelebihan metode resitasi adalah siswa dapat memanfaatkan waktu luang 
dan membiasakannya giat belajar serta pada gilirannya mereka mendapat ilmu dan 
pengalaman dari kegiatannya. Di samping itu, siswa akan memiliki keberanian, 
kemampuan berinisiatif dan bertanggung jawab. Kekurangan metode resitasi adalah 
tugas yang seragam memungkinkan untuk menyulitkan siswa, karena mereka 
memiliki minat dan kemampuan belajar yang berbeda-beda. Selain itu, pemberian 
tugas yang terlalu sering akibatnya menimbulkan kebosanan.
35
 
Agar metode ini dapat berlangsung secara efektif maka guru perlu 
memperhatikan prosedur atau langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis terutama tujuan penuga-
san dan cara pengerjaannya. Sebaliknya tujuan penugasan dikomunikasikan 
kepada siswa agar tahu arah tugas yang dikerjakan; 
2) Tugas yang diberikan harus dapat dipahami siswa, kapan mengerjakannya, 
bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas tersebut harus dikerjakan, 
secara individual atau kelompok dan lain-lain. Hal tersebut akan sangat 
menentukan efektivitas penggunaan metode penugasan dalam pembelajaran; 
3) Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar seluruh 
anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam penyelesaian tugas 
tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan di luar kelas; 
4) Perlu diupayakan guru mengontrol penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh 
siswa. Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas guru bisa berkeliling 
mengontrol pekerjaan siswa sambil memberikan motivasi dan bimbingan 
terutama bagi siswa yang mendapat kesulitan dalam penyelesaian tugas 
tersebut. Jika tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol 
proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari siswa; 
5) Memberikan penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang dikerja-
kan siswa. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak hanya menitikberatkan 
pada produk atau hasil, tetapi perlu dipertimbangkan pula bagaimana cara 
penyelesaian tugas tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secara langsung 
setelah tugas diselesaikan, hal ini di samping akan menimbulkan minat dan 
semangat belajar peserta didik, juga menghindarkan bertumpuknya pekerjaan 
siswa yang harus diperiksa.
36
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Prosedur penggunaan metode resitasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
untuk mencapai suatu hasil yang maksimal dalam metode ini, seorang guru harus 
memperhatikan atau menyesuaikan kondisi siswa dalam memberikan tugas baik 
berupa tugas kelompok maupun berupa tugas individu. 
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam, 
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam tersebut jelas langsung mengarah pada pencapaian tujuan 
pendidikan nasional, sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
37
 
Tujuan pendidikan nasional ini selaras dengan tujuan pendidikan agama 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan pada pasal 2.  
Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
38
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Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak 
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: 
a. Dimensi keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam;  
b. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan siswa terhadap 
ajaran agama Islam; 
c. Dimensi penghayatan yang dirasakan siswa dalam menjalankan ajaran Islam; 
d. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, 
dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh siswa itu mampu menumbuhkan 
motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran 
agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt. serta mengaktualisasikan dan merealisasikannya 
secara umum dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara khusus-
nya sikap dan perilaku bertoleransi. 
Sedangkan secara khusus tujuan Pendidikan Agama Islam telah tercapai 
apabila: 
a. Siswa telah memiliki pengetahuan secara fungsional tentang agama Islam serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari; 
b. Siswa meyakini tentang kebenaran ajaran agama Islam dan menghormati orang 
lain dalam menyakini agamanya; 
c. Siswa mempunyai gairah untuk beribadah; 
d. Siswa mampu membaca kitab al-Qur’an dan menyalinnya serta berusaha 
memahaminya; 
e. Siswa memiliki sifat kepribadian muslim (berakhlak mulia); 
f. Siswa rajin belajar, giat bekerja, gemar berbuat baik, dan menolong sesamanya; 
43 
g. Siswa dapat mensyukuri nikmat yang Allah swt. berikan berupa kesehatan, kehi-
dupan dan harta kekayaan; 
h. Siswa dapat memahami, menghayati, dan mengambil hikmah serta manfaat dari 
peristiwa-peristiwa sejarah Islam; 
i. Siswa mampu menciptakan suasana rukun dalam kehidupan beragama, berma-
syarakat, berbangsa dan bernegara.
39
 
Rumusan tujuan Pendidikan Agama Islam ini mengandung pengertian bahwa 
proses Pendidikan Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimu-
lai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke 
tahapan afeksi yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam 
diri siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi itu terkait erat 
dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan siswa menjadi kokoh jika di 
landasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama Islam. 
Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam diri siswa 
dan bergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam (tahapan psikomotorik) 
yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Dengan demikian, akan berbentuk 
manusia muslim yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 
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B. Toleransi dan Ajaran Agama Islam 
1. Pengertian Toleransi 
Toleransi berasal dari bahasa latin yaitu tolerantia yang berarti kelonggaran, 
kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran. Dalam bahasa Inggris disebut tolerance 
yang berarti toleransi, kesabaran, kelapangan dada, to show great tolerance yang 
artinya memperlihatkan sifat sabar.40 Dalam kamus bahasa Indonesia, toleransi 
adalah sikap membiarkan, kesabaran, dan kelapangan dada.
41
 Ricky Mudjiono dan 
FX Dicky Prihermoro W. mendefinisikan toleransi adalah bersikap tenggang rasa, 
bersikap menghargai pendirian orang lain; penyimpangan yang masih dapat diterima 
dalam pengukuran kerja. Toleransi adalah sikap atau sifat toleran; bertoleransi sama 
dengan bertenggang rasa.
42
 United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) mengartikan bahwa toleransi adalah rasa hormat, 
penerimaan, dan apresiasi terhadap keragaman budaya, dan kebebasan berekspresi.
43
 
Singkatnya toleransi setara dengan bersikap positif dan menghargai orang lain dalam 
rangka menggunakan kebebasan asasi sebagai manusia.  
Konsep toleransi menurut Abdullah dalam Simuh bahwa nilai-nilai toleransi 
yang dapat dijadikan pijakan adalah sebagai berikut: 
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a. Saling menahan diri terhadap ajaran, keyakinan, dan kebiasaan golongan agama 
lain yang berbeda atau mungkin berlawanan dengan ajaran, keyakinan dan 
kebiasaan sendiri. 
b. Sikap saling menghormati hak orang lain untuk menganut dengan sungguh-
sungguh keyakinan agamanya.
44
 
Ada dua model toleransi, yaitu: Pertama, toleransi pasif, yakni sikap 
menerima perbedaan sebagai sesuatu yang bersifat faktual. Kedua, toleransi aktif, 
melibatkan diri dengan yang lain di tengah perbedaan dan keragaman. Toleransi 
aktif merupakan ajaran semua agama. Hakikat toleransi adalah hidup berdampingan 
secara damai dan saling menghargai di antara keragaman. Di Indonesia, praktik 
toleransi mengalami pasang surut. Pasang surut ini dipicu oleh pemahaman distingtif 
(khusus) yang bertumpu pada relasi mereka dan kita. Tak pelak, dalam berbagai 
diskursus kontemporer, sering dikemukakan bahwa radikalisme, ekstremisme, dan 
fundamentalisme merupakan baju kekerasan yang ditimbulkan oleh pola pemahaman 
yang eksklusif dan antidialog atas teks-teks keagamaan. 
Konsep toleransi hanya mengisyaratkan pengakuan atas kehadiran budaya 
lain, kebudayaan yang berbeda dari kebudayaan setempat. Kehadiran aneka 
kebudayaan dianggap sebagai sebuah kontak yang tidak akan memengaruhi 
kemurnian masing-masing agama. 
2. Toleransi dalam Ajaran Agama Islam 
Toleransi dalam bahasa arab biasa disebut dengan tasa>muh}. Adib Ishaq 
mengatakan tasa>muh} secara etimologi menerima perkara secara ringan. Secara 
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terminologi berarti menerima perbedaan pendapat dengan ringan hati.
45
 Artinya, 
orang yang toleran yakin akan kebenaran keyakinannya sendiri dan menghormati 
orang lain yang berbeda pendapat dengan keyakinannya.  
Pengertian toleransi bagi umat Islam mencakup lima prinsip yaitu sebagai 
berikut: 
a. Cinta. Toleransi bukan hanya sekadar menerima adanya perbedaan, tetapi ikut 
aktif terlibat di dalam khazanah perbedaan tersebut, sehingga dalam sikap 
tingkah laku muslim, cinta mendahului segalanya. Bahkan, dengan cinta tersebut, 
dia harus mampu mengurangi perbedaan dalam hal sosial, bukan sebaliknya, 
perbedaan sosial menyebabkan hilangnya cinta. 
b. Keterbukaan. Sikap absolut, pemutlakan agama hanya diprioritaskan ke dalam 
diri agar mampu menjalankan syariat agama secara kaffah. Sebaliknya, sikap 
relatif harus diarahkan ke pihak luar. 
c. Aktual. Bentuk toleransi harus aktual menunjukkan semangat rah}matan li al-
‘a>lami>n, sehingga kehadiran seorang muslim di mana pun dia berada memberikan 
rasa aman, damai, dan ketentraman kepada lingkungannya secara nyata, jujur dan 
keluar dari nurani yang paling dalam. Muslim harus tampil sebagai tali pengikat 
persaudaraan dalam landasan saling menghargai sebagaimana dicontohkan 
Rasulullah pada piagam madinah dan Umar bin Khattab dengan piagam aelia. 
d. Bertangung jawab. Toleransi harus bermuatan tanggung jawab dan memandang 
kebersamaan dengan orang lain justru adalah citra diri manusia, sehingga 
toleransi memberikan kerangka acuan; bukan sebagai kewajiban, tetapi sebuah 
kebutuhan. 
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e. Fitrah. Toleransi sejati mengakui bahwa perbedaan adalah fitrah dan kehendak 
Allah, sehingga mustahil bagi seorang muslim untuk memaksakan kehendaknya 
agar seluruh manusia berada dalam keseragaman karena sikap seperti ini berarti 
melawan fitrah tersebut. Manusia secara fitrah memiliki hak memilih 
keyakinannya. Manusia tidak bisa dipaksa agar mengikuti keyakinan tertentu. 
Jika dipaksakan juga, hal itu akan menyebabkan kemunafikan. Padahal Nabi tidak 
diutus untuk memaksakan Islam, tetapi hanya bertugas menyampaikan pesan 
Tuhan.
46
 
Dengan asumsi atas toleransi yang dipersepsi oleh setiap muslim sebagai 
fitrah maka kewajiban setiap muslim untuk mewujudkannya dalam sikap dan 
tindakan. Bahkan, kewajiban setiap muslim untuk menunjukkan kepada dunia bahwa 
dirinya adalah sosok postur manusia yang mendahulukan cinta daripada kebencian, 
merefleksikan rahmat dari amarah. 
Sebuah paradigma yang memadai untuk membangun toleransi dalam konteks 
keberagaman. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga poin penting yang dapat menjadi 
catatan berkaitan dengan toleransi berbasis agama: pertama, secara dogmatik, tole-
ransi harus dibangun di atas kesadaran untuk menerima pihak yang dianggap salah. 
Toleransi penting karena setiap orang mempunyai hak untuk salah dan berfikir 
subyektif. Kendatipun ia salah, ia masih mempunyai hak untuk hidup dan berpenda-
pat. Kedua, toleransi mengandaikan tidak hanya menerima pihak lain yang salah, 
tetapi juga menebarkan penghargaan dan cinta kasih kepadanya. Model toleransi 
yang pertama hanya berhenti pada posisi memaklumi kesalahan, tetapi model 
toleransi yang kedua mencoba untuk memberikan penghargaan dan menebarkan 
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cinta kasih. Toleransi seperti ini lebih bersifat praktis. Sebab memahami pandangan 
dan pilihan orang lain sebagai sesuatu yang bersifat manusiawi. Ketiga, toleransi 
merupakan upaya yang harus didukung oleh semua pihak, terutama oleh mereka 
yang mempunyai otoritas dan para penentu kebijakan publik.
47
 
Toleransi mutlak dibutuhkan untuk menanggulangi fanatisme dan taklid 
buta. Dalam komunitas beragama Islam, ajaran yang seringkali dikemukakan, dire-
produksi untuk mengakui dan menegaskan konsep toleransi ini adalah bagimu 
agamamu, bagiku agamaku, sehingga tidak akan mengganggu keyakinan beragama, 
tidak mengubah pendirian akan agama yang dianut.  
Jalan menuju toleransi harus digelar kembali dengan pelbagai potensi yang 
mungkin dilakukan. Tentu saja, jalan tersebut harus dimulai dari khazanah agama 
Islam yang mempunyai kepedulian untuk membangun kembali toleransi yang mulai 
rapuh dan punah. Agama Islam cukup memprioritaskan pentingnya toleransi dan 
perdamaian, maka difokuskan pada tiga alternatif pemikiran untuk membangun 
toleransi beragama, yaitu inklusivisme, pluralisme, dan multikulturalisme.
48
 
1) Inklusivisme 
Yaitu sebuah paham yang menganggap bahwa kebenaran tidak hanya 
terdapat pada kelompok sendiri, melainkan juga ada pada kelompok lain, termasuk 
dalam komunitas agama. hal ini berangkat dari sebuah keyakinan, bahwa setiap 
agama membawa ajaran keselamatan. Substansi agama-agama adalah sama, tetapi 
syariat dan ajarannya berbeda. Itulah sunnah Tuhan, yang tidak ada seorang pun 
yang mampu mengubahnya. Dipertegas dalam al-Qur’an surat Yu>nus/10: 99. 
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                                 
Terjemahnya: 
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya, maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya 
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?
49
 
Perbedaan dan keragaman pada hakikatnya bukanlah kontradiksi antara satu 
dengan lainnya, melainkan sebuah bentuk kesatuan substansial yang tidak 
dipisahkan. Artinya, perbedaan merupakan sebuah keniscayaan. Kendatipun 
demikian, selalu ada titik temu yang bisa ditemukan di antara perbedaan tersebut. 
Toleransi pluralistik dalam hidup bukan berarti mengajak seseorang untuk 
melakukan sintesis (campuran) dalam beragama, yakni menciptakan suatu agama 
baru yang elemen-elemennya diambil dari berbagai agama.
50
 Aspek yang paling 
penting dalam toleransi adalah kehendak kuat untuk mengetahui pihak lain, tanpa 
harus kehilangan jati diri sebagai umat Islam. Tidak dengan menggabungkan ajaran 
agama Islam dengan agama lain dan membentuk agama baru. 
2) Pluralisme 
Yaitu paham yang mengakui adanya perbedaan-perbedaan.
51
 Diana L. Eck 
mengatakan setidaknya ada tiga poin penting yang terkandung dalam pluralisme.  
a) Pluralisme adalah keterlibatan aktif (active angagement) di tengah keragaman 
dan perbedaan.
52
  
                                                 
49
Departemen Agama, op. cit., h. 219.  
50
Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 140.  
51
Zuhairi Misrawi, op. cit., h. 183.  
52
Diana L. Eck, A New Religious America: How a Christian Country: Has Become the 
Words Most Religiously Diverse Nation (New York: Harper San Fransisco, 2001), h. 70.  
50 
Pluralisme meniscayakan munculnya kesadaran dan sikap partisipatif dalam 
keragaman. Pluralisme sesungguhnya berbicara dalam tataran fakta dan realitas, 
bukan berbicara pada tataran teologis. Artinya, pada tataran teologis kita harus 
meyakini bahwa setiap agama mempunyai ritualnya tersendiri, tetapi dalam tataran 
sosial, dibutuhkan keterlibatan aktif di antara semua lapisan masyarakat untuk 
membangun sebuah kebersamaan. Sebab hanya dengan kebersamaan maka akan 
mampu melakukan karya-karya besar bagi kemanusiaan universal. Oleh karena itu, 
pluralisme dalam tataran sosial lebih dari sekedar mengakui keragaman dan perbeda-
an, melainkan merangkai keragaman untuk tujuan kebersamaan. 
Pluralisme dalam hal ini, secara nyata memberikan pesan penting, bahwa 
yang direkomendasikan oleh pluralisme adalah model toleransi aktif. Yaitu toleransi 
yang tidak hanya sekadar mengakui perbedaan dan keragaman, tetapi lebih dari itu 
juga menjadikan perbedaan sebagai potensi untuk kerjasama dan berdialog untuk 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi umat manusia. Pluralisme hakikatnya 
bukan hanya sekadar memahami keragaman dan pluralitas, melainkan meningkatkan 
asimilasi dan partisipasi aktif di semua level masyarakat. 
b) Pluralisme Lebih dari Sekedar Toleransi 
Dalam toleransi akan lahir sebuah kesadaran tentang pentingnya menghargai 
orang lain. Tapi pluralisme ingin melampaui capaian tersebut, yaitu menjadi sebuah 
upaya memahami yang lain melalui sebuah pemahaman yang konstruktif.
53
  
Setiap manusia mempunyai potensi untuk menjadi toleran terhadap kelom-
pok agama lain. Setiap manusia mempunyai potensi untuk berbuat baik kepada 
siapapun, karena itu, dalam rangka menghindari munculnya nafsu intoleran, 
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diperlukan sebuah upaya memahami yang lain dalam rangka melampaui dan 
mengukuhkan toleransi beragama terhadap agama orang lain. Pluralisme dalam hal 
ini, merupakan salah satu bentuk toleransi aktif, karena bertujuan meningkatkan 
kesepahaman di tengah perbedaan dan keragaman. 
c) Pluralisme Bukanlah Relativisme 
Pluralisme sangat berbeda dengan relativisme yang menafikan pentingnya 
upaya membangun komitmen bersama di antara komunitas masyarakat.  Bahkan 
relativisme menafikan kebenaran itu sendiri.
54
 Pluralisme adalah paham yang 
menghargai komitmen yang ada pada setiap agama dan ideologi. Tetapi di antara 
komitmen tersebut, setidaknya ada komitmen bersama yang dapat dijadikan sebagai 
titik tolak untuk mewujudkan kebersamaan. 
Menurut Berlin, dalam praktiknya ada dua kendala dalam pluralisme. 
Pertama, monisme, yaitu sebuah paham yang menganggap hanya ada satu nilai yang 
benar, sedangkan nilai yang lain dianggap salah. Kedua, relativisme, yaitu paham 
yang menganggap setiap nilai adalah benar.
55
 Keduanya bukanlah pluralisme, karena 
keduanya menafikan sosiologi masyarakat yang mengisyarakatkan adanya pluralitas 
ide, budaya dan tabiat. Agama-agama yang terjebak ke dalam monisme dan 
relativisme, secara nyata tidak mampu melahirkan pandangan kemanusiaan. 
Dari keragaman ini, Islam memandang kenyataan-kenyataan plural dikatego-
rikan sebagai fitrah dan takdir yang telah ditetapkan oleh Allah swt. bagi seluruh 
manusia. Manusia tidak pernah menjadi hanya satu tipe dan persamaan yang terus 
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menerus diwarnai oleh berbagai hal yang menyebabkan munculnya perbedaan. Al-
Qur’an menyinggung hal ini pada Q.S. Hu>d/11: 118 yang berbunyi:  
                          
Terjemahnya: 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.
56
 
Sejak kelahirannya, Islam sudah berada di tengah-tengah budaya dan agama-
agama lain. Nabi Muhammad saw. ketika menyiarkan agama Islam sudah mengenal 
banyak agama, misalnya, Yahudi dan Nasrani. Di dalam al-Qur’an pun banyak dite-
mukan rekaman kontak Islam serta kaum muslimin dengan komunitas-komunitas 
agama yang ada di sana. Menurut al-Qur’an sendiri, pluralitas merupakan kenyataan 
objektif komunitas umat manusia, atau sunnatulla>h, dan bahwa hanya Allah yang 
tahu dan dapat menjelaskan di hari akhir nanti, mengapa manusia berbeda-beda satu 
dari yang lainnya. Mengapa jalan manusia berbeda-beda dalam beragama. 
Pluralisme tidak untuk menggoyah iman, melainkan justru menerjemahkan 
iman tersebut dalam ranah sosial. Pluralisme bertujuan memaksimalkan eksistensi 
toleransi. Pluralisme hendak mewujudkan masyarakat yang dialogis, toleran dan 
dinamis. Tampak bahwa pluralitas bukan hal yang tabu dalam Islam. Pluralitas 
adalah sunnatulla>h yang diakui keberadaannya di dalam al-Qur’an sebagaimana yang 
tersebutkan di atas. 
3) Multikulturalisme 
Multikulturalisme merupakan salah satu paham yang memberikan perhatian 
terhadap kelompok minoritas, terutama dalam rangka melindungi terhadap kelom-
pok etnis sehingga mereka dapat mempertahankan identitas. Dalam bahasa yang 
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sederhana, multikulturalisme adalah nasionalisme untuk minoritas. Paham ini secara 
nyata telah menghidupkan kembali sebuah kaidah lama yang sudah akrab digunakan 
oleh para ulama fikih, yaitu sesuatu yang dinilai benar oleh adat, maka juga dibenar-
kan oleh teks (al-ta‘yi>n bi al-‘urf ka al-ta‘yi>n bi al-nas}).57 
Para ulama sudah sejak lama menganggap bahwa tradisi dan kebudayaan 
dapat dijadikan sebagai landasan hukum sebagaimana teks dijadikan sebagai sumber 
primer. Aspek kebudayaan menjadi penting dalam rangka membangun toleransi. 
Toleransi tidak bisa diusung oleh komunitas agama-agama saja, melainkan oleh 
keseluruhan etnis yang terdapat dalam sebuah bangsa dalam hal ini sekolah sebagai 
wadah untuk menerapkan itu. 
Inklusivisme, pluralisme, dan multikulturalisme dapat dijadikan sebagai 
paradigma alternatif untuk memetakan paradigma toleransi dalam ajaran Islam. 
Paradigma toleransi mempunyai landasan normatif yang kuat dari al-Qur’an. Yang 
lebih penting dari itu, al-Qur’an merupakan kitab suci yang senantiasa terbuka 
dengan pemikiran dan paham kontemporer, terutama untuk kemaslahatan umat.  
3. Dasar-Dasar Toleransi Beragama dalam Agama Islam 
a. Ta‘a>ruf atau Saling Kenal Mengenal 
Dalam surat al-Hujura>t/49: 13 yang berbunyi: 
                                        
               
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
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antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
58
  
Dari ayat ini setidaknya ada dua hal yang dapat kita tarik. Pertama, pada 
mulanya manusia itu satu, yang menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku ialah Tuhan, dan yang mengukur kemuliaan ialah Tuhan. Jadi ada lingkaran 
yang berawal dan berakhir pada Tuhan. Kedua, manusia secara objektif memang 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Manusia itu secara ontologis (berdasarkan 
kenyataan) memang makhluk sosial, sehingga mereka berkelompok dalam bangsa 
dan suku. 
Pengelompokan dan solidaritas dipandang oleh al-Qur’an sebagai sunnatulla>h 
yang tak akan berubah. Tujuan dari pengelompokan itu adalah saling kenal menge-
nal. Ta‘a>ruf berasal dari kata ‘arafa yang berarti mengerti. Orang diharapkan untuk 
mengerti kepentingan orang lain, sehingga dapat menenggang. Itulah prinsip 
resiprositas (timbal balik) yang terjadi, saling mengerti kepentingan orang lain. 
Dalam masyarakat (sekolah), semua warga sekolah harus mengerti kepentingan, baik 
horizontal maupun vertikal orang lain, sehingga hak-hak orang lain tidak dilanggar.
59
 
Ta‘a>ruf hanya berjalan kalau ada equality (persamaan). Tidak ada warga 
negara yang dinomorduakan. Ta‘a>ruf  juga berarti adanya komunikasi dialogis. 
Tidak ada dominasi satu kelompok atas kelompok lain. Semua hal diselenggarakan 
berdasarkan kepentingan pihak-pihak terkait, tidak monologis oleh kelompok mayo-
ritas yang dominan. Ada pengakuan bahwa kelompok lain juga mempunyai kepen-
tingan yang sama dan mungkin bertabrakan dengan kepentingan sendiri. Dialog da-
pat mencegah konfrontasi dan konflik sosial.  
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b. Ta‘a>wun atau Kerja Sama 
Dalam Q.S. al-Ma>idah/5: 2 disebutkan. 
...                        ....     
Terjemahnya: 
...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan....
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Dalam mencapai tujuan yang lebih baik lagi maka hubungan yang baik antara 
pemeluk agama yang ada perlu ditingkatkan. Agar dengan hubungan yang baik itu 
dapat menjadikan pemeluk agama dapat mencapai tujuannya. Kerja sama sebagai 
salah satu cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
c. Ukhuwah  atau Hubungan Islam dengan Agama Lain 
Ukhuwah merupakan salah satu konsep fundamental dalam Islam yang di 
dalamnya juga terangkum masalah hubungan Islam dengan agama lain juga dalam 
hal toleransi. Konsep ukhuwah diartikan dengan persamaan dan keserasian dalam 
banyak hal. Persamaan dalam sifat-sifat juga menyebabkan persaudaraan, sehingga 
ukhuwah dapat diwujudkan jika ada persamaan-persamaan di antara sesama manu-
sia. Persamaan agama dapat menyebabkan persaudaraan. Kendati demikian semua 
itu tidak menjamin sepenuhnya, sebab tidak jarang antar sesama pemeluk agama dan 
antar sesama aliran juga terjadi pertikaian. 
Quraish Shihab menjelaskan beberapa pengertian ukhuwah sebagai berikut: 
pertama, ukhuwwah fi al-ubudiyyah, yaitu bahwa seluruh makhluk adalah 
bersaudara dalam arti memiliki persamaan. Persamaan ini antara lain dalam ciptaan 
dan kedudukan kepada Allah, yakni bahwa semua makhluk adalah ciptaan Allah, 
semua makhluk tunduk dan patuh kepada Khalik. Kedua, ukhuwah fi al-insa>niyyah, 
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dalam arti seluruh umat manusia adalah bersaudara. Ketiga, ukhuwah fi al-
wat}aniyyah wa al-nasab, persatuan dalam kerukunan dan kebangsaan. Keempat, 
ukhuwah fi al-di>n al-Isla>m, persaudaraan antar sesama muslim.61 
Hakikat Islam sejalan dengan semangat kemanusiaan universal, maka sudah 
barang tentu bahwa pikiran yang dikehendaki oleh Islam adalah suatu sistem yang 
menguntungkan semua orang, termasuk mereka yang bukan muslim. Islam mengan-
jurkan agar para pemeluk mencari persamaan-persamaan dan titik temu, tidak saja 
antar sesama muslim, tetapi terhadap nonmuslim. 
d. Titik Temu Agama-Agama 
Ketika Islam datang di mana masyarakat telah hidup dalam lingkungan buda-
ya dan agama yang sangat plural. Kemajemukan itulah yang membuat Al-Qur’an 
kemudian menawarkan konsep kalimatun sawa’ antar berbagai unsur komunitas dan 
agama. Perbedaan teologis tertentu dibiarkan menjadi milik agama atau kepercayaan 
sendiri-sendiri, tetapi aspek-aspek yang bisa atau mungkin dicari titik temunya 
didialogkan.
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 Al-Qur’an menyatakan dalam surat A>li-Imra>n/3: 64 
                                        
                               
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), "wahai ahli kitab, marilah kita menuju kepada satu 
kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak 
menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, bahwa bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
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Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka): "saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".
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Ayat di atas mengisyaratkan adanya titik temu dalam semangat ketuhanan 
yang dalam konsteks keindonesiaan adalah apa yang dimaksud dengan Ketuhanan 
Yang Maha Esa dalam pancasila.  
Didasarkan semangat di atas, dalam tataran praktis, untuk menjaga keutuhan 
masyarakat Madinah yang terdiri dari beberapa unsur itu, mula-mula Muhammad 
menawarkan apa yang disebut piagam madinah. Salah satu poin dari piagam tersebut 
adalah bagaimana mereka bersatu untuk menangani masalah keamanan dan tatanan 
hidup bersama. Dalam pandangan umat Islam, Negara Madinah inilah yang dianggap 
prototipe negara plural.  
Menyangkut titik temu agama-agama, ada lima prinsip yang diungkapkan 
dalam al-Qur’an yaitu: 
1) Al-Qur’an mengajarkan bahwa agama Tuhan adalah universal. Karena Tuhan 
telah mengutus Rasulullah kepada seluruh umat manusia. Q.S. al-Nah{l/16: 36.  
                           ....     
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan): "sembahlah Allah, dan jauhilah t}a>gut", ....
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2) Al-Qur’an mengajarkan pandangan kesatuan nubuwat (kenabian) dan umat 
yang percaya kepada Tuhan. Firman Allah dalam Q.S. al-anbiya >’/21: 92.  
                    
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu; agama yang satu dan 
Aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah Aku.
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3) Al-Qur’an menegaskan bahwa agama yang dibawa Nabi Muhammad adalah 
kelanjutan langsung agama-agama sebelumnya yang secara genealogis paling 
dekat ialah agama-agama semetik, Abrahamik. Dalam Q.S. al-Syu>ra/42: 13.  
                              
                                      
             
Terjemahnya: 
Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 
tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik, agama yang kamu serukan kepada mereka. 
Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
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4) Al-Qur’an memerintahkan umat Islam untuk menjaga hubungan baik dengan 
orang-orang yang beragama lain, khususnya para penganut kitab suci. Firman 
Allah dalam Q.S. al-Ankabu>t/29: 46.  
                                    
                                  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara yang 
paling baik, kecuali dengan orang-orang z}alim di antara mereka, dan 
katakanlah: "kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada 
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kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; 
dan kami hanya kepada-Nya berserah diri".
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5) Al-Qur’an menegaskan kepada manusia bahwa tidak ada paksaan dalam 
memeluk agama. 
Paparan di atas menunjukkan adanya landasan teologis normatif untuk mene-
gakkan ukhuwah sesama muslim maupun terhadap nonmuslim. Persoalannya 
sekarang adalah bagaimana masalah ukhuwah ini dapat dipraktikkan pada tataran 
empirik di kalangan umat beragama umumnya dan di kalangan umat Islam pada 
khususnya, seperti halnya ukhuwah yang dibangun di lingkungan sekolah, rumah, 
dan di masyarakat. 
Dasar toleransi beragama membutuhkan manusia yang memiliki mentalitas 
matang serta dewasa dan mampu mengendalikan emosinya. Di bidang keagamaan, 
kita selalu menemukan bahwa orang-orang yang bersikap paling toleran terdiri dari 
mereka yang sadar serta kokoh dalam memegang keyakinannya. Intoleransi biasanya 
muncul pada orang-orang yang memiliki pengetahuan agama tidak sempurna yang 
membuatnya menjadi cepat emosional dan apologis.
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Pengalaman ini sebenarnya mirip dengan pemikiran yang muncul pada 
permulaan gerakan pencerahan ketika kondisi masyarakat semacam itu hanya dapat 
diharapkan kemunculannya bila anggota-anggotanya bermental bebas dan dewasa. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan pendidikan, sehingga sistem 
persekolahan untuk umum pun dibangun. Hal yang sama juga dapat dianalogikan 
dengan agama-agama. Tanpa ajaran-ajaran agama yang komprehensif, seruan terha-
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dap perlunya toleransi beragama akan tetap dipandang sebagai seruan di padang 
pasir. Seseorang yang terdidik bisa saja berfikir sempit dan fanatik.  
Pendidikan tidak harus diartikan sebagai akumulasi ilmu pengetahuan. 
Pendidikan harus diberi tambahan dengan pembinaan, sebagai upaya untuk 
memperoleh formasi dari watak yang mampu menerima dan berfikir luas untuk 
mengadopsi sikap saling memahami dan saling toleran. Apa yang bisa dilakukan 
Pendidikan Agama Islam adalah mempersiapkan serta mengajarkan sikap yang 
menjamin kebebasan beragama dan mengawasi pelaksanaannya. Sama halnya, 
pendidikan agama memiliki tanggung jawab dalam mendorong berkembangnya 
toleransi. 
Masyarakat toleran juga dipahami segenap tingkah laku manusia yang diang-
gap sesuai; tidak melanggar norma-norma umum dan adat istiadat serta terintegrasi 
langsung dengan tingkah laku umum; dan yang terpenting tidak adanya kekerasan di 
ranah publik. Dalam konteks membangun kehidupan masyarakat sipil yang 
berakhlak mulia dengan prinsip saling menghormati dan saling menghargai adalah 
dengan mengakui adanya perbedaan suku, agama, keyakinan, etnis dan latar bela-
kang masyarakat itu sendiri. Termasuk menghargai cara pandang dan cara pikir antar 
satu masyarakat dengan masyarakat lain. meski berbeda-beda, tetap satu.
69
 
Untuk dapat memahami multikulturalisme diperlukan landasan dan penge-
tahuan yang berupa bangunan konsep-konsep yang relevan dengan kehidupan manu-
sia. Pendidikan multikultural di sini sangat penting, agar rasa fanatisme tidak ber-
kembang di tengah-tengah masyarakat. Karena patut kita ketahui, rasa fanatisme 
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berlebihan itu kerap menimbulkan saling ejek, saling merendahkan. Akibatnya, 
terjadi tindak kekerasan yang berujung pada kerusuhan. 
Pendidikan multikulturalisme menjadi suatu kebutuhan. Pemberian materi-
materi multikulturalisme pada materi Pendidikan Agama Islam menjadi pintu masuk 
untuk memperkuat fondasi dan ideologi multikulturalisme. Pelajaran multikultural 
di sekolah juga sebagai pencegah terjadinya konflik sosial antar suku bangsa dan 
tindak kekerasan yang berbau etnis ataupun berbau organisasi etnis, sehingga siswa 
memiliki kesadaran tanggung jawab sebagai warga negara, sebagai warga 
sukubangsa dan kebudayaannya.  
Sekolah dapat serta memiliki kekuatan untuk mengatasi gejolak-gejolak yang 
timbul dalam masyarakat yang dapat merusak kerukunan beragama dan kehidupan 
antar umat beragama. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik, 
masyarakat yang serba plural dalam agama, ras, etnis, tradisi, budaya dan sebagainya 
adalah sangat rentan terhadap timbulnya perpecahan dan konflik-konflik sosial. 
Dengan perkataan lain, agama dalam kehidupan masyarakat majemuk dapat 
berperan sebagai faktor pemersatu (integratif), dan dapat pula berperan sebagai 
faktor pemecah (disintegratif). Fenomena semacam ini akan banyak ditentukan 
setidak-tidaknya oleh: 
a) Teologi dan doktrin ajarannya;  
b) Sikap dan perilaku pemeluknya dalam memahami dan menghayati agama 
tersebut; 
c) Lingkungan sosio-kultural yang mengelilinginya; 
d) Serta peranan dan pengaruh pemuka agama, termasuk guru agama, dalam 
mengarahkan pengikutnya.  
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  tentang Toleransi Beragama 
1. Hakikat Pembelajaran 
Belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya.
70
 Sedangkan mengajar ialah 
bimbingan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Jadi mengajar adalah kegiatan 
yang dilakukan pendidik dalam membimbing, menyampaikan bahan pelajaran 
kepada siswa dan menunjukkan jalan sesuai apa yang dibutuhkan siswa dengan 
memberikan kepada siswa kesempatan untuk aktif berpikir dalam proses 
pembelajaran.
71
 
Oemar Hamalik berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materil, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Pembelajaran adalah proses (kegiatan) belajar, dalam proses kegiatan tersebut 
terdapat dua komponen utama yang masing-masing memiliki karakteristik yang 
berbeda, yaitu komponen guru dan siswa. 
Mencermati pengertian tersebut di atas, rumusan yang dikemukakan oleh 
Oemar Hamalik tampak lebih fleksibel dalam memberikan arti terhadap 
pembelajaran yaitu kegiatan yang terencana, di dalamnya terdapat interaksi dan 
komunikasi antara guru dan siswa, masing-masing memiliki karakter dan fungsinya 
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yang perlu dipahami secara lebih terperinci dalam upaya pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah digariskan. Pembelajaran adalah proses yang komplek, hal 
tersebut disebutkan banyaknya faktor yang berpengaruh baik dari dalam maupun 
dari luar.  
2. Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Sistem Pembelajaran PAI 
Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan proses sistem 
pembelajaran di antaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan media yang 
tersedia, serta faktor lingkungan.
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a. Faktor Guru 
Guru diartikan sebagai satu sosok individu yang berada di depan kelas untuk 
mengajar siswa. Secara lebih luas, guru mempunyai makna sebagai seseorang yang 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mendidik peserta didik.
74
 Guru adalah 
komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi 
pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, maka 
itu tidak mungkin dapat diaplikasikan.
75
 
Layaknya seorang prajurit di medan pertempuran. Keberhasilan penerapan 
strategi berperang untuk menghancurkan musuh akan sangat bergantung kepada 
kualitas prajurit itu sendiri. Demikian dengan guru, keberhasilan implementasi suatu 
strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan 
metode, teknik, dan taktik pembelajaran. 
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b. Faktor Siswa 
Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Perkembangan siswa adalah perkembangan seluruh aspek 
kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-masing siswa 
pada setiap aspek tidak selalu sama.
76
 Aspek latar belakang, meliputi jenis kelamin, 
tempat kelahiran dan tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, dari keluarga yang 
bagaimana siswa berasal dan lain sebagainya; sedangkan dilihat dari sifat yang 
dimiliki siswa meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Sikap dan penam-
pilan siswa di dalam kelas, juga merupakan aspek lain yang dapat memengaruhi pro-
ses pembelajaran. 
c. Faktor Sarana dan Prasarana77 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat pembelajaran, per-
lengkapan sekolah, dan lain sebagainya; sedangkan prasarana adalah segala sesuatu 
yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, 
misalnya, jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan lain sebagai-
nya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan 
pembelajaran; dengan demikian sarana dan prasarana merupakan komponen penting 
yang dapat memengaruhi pembelajaran.  
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d. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan belajar yang dapat memengaruhi siswa dalam belajar 
adalah: faktor tempat di mana siswa belajar dan faktor di luar tempat belajar atau 
lingkungan.
78
 Faktor tempat di mana siswa belajar yang di dalamnya meliputi 
jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat memengaruhi 
pembelajaran. Organisasi kelas yang besar akan kurang efektif untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas kecenderungan: 
1) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesuai dengan jumlah siswa, se-
hingga waktu yang tersedia akan semakin sempit. 
2) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan menggunakan 
semua sumber daya yang ada. Misalnya, dalam penggunaan waktu diskusi; 
jumlah siswa yang terlalu banyak akan memakan waktu yang ada pula, sehing-
ga sumbangan pikiran akan sulit didapatkan dari setiap siswa. 
3) Kepuasan belajar setiap siswa akan cenderung menurun. 
4) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cenderung semakin banyaknya 
siswa yang enggan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan kelompok.
79
 
Memerhatikan beberapa kencenderungan di atas, maka jumlah anggota 
kelompok besar akan kurang menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar me-
ngajar yang baik. Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat memengaruhi 
pembelajaran adalah faktor di luar kelas, seperti iklim sosial-psikologis, maksudnya 
                                                 
78
Lihat Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Cet. 2; 
Jogjakarta: Imperial Bhakti Utama, 2007), h. 138.  
79
Wina Sanjaya, op. cit., h. 203.  
66 
adalah keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam pembelajaran. 
Iklim sosial ini terjadi secara internal dan eksternal.
80
 
Sekolah yang memiliki hubungan yang baik secara internal, yang ditunjukkan 
oleh kerja sama antar guru, saling menghargai dan saling membantu, maka memung-
kinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang maka akan berdampak pada motivasi 
belajar siswa. Sebaliknya, manakala hubungan tidak harmonis, iklim belajar akan 
penuh dengan ketegangan dan ketidaknyamanan, sehingga akan memengaruhi 
psikologis siswa dalam belajar. Demikian juga sekolah yang memiliki hubungan 
yang baik dengan lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-
program sekolah, sehingga upaya-upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas pem-
belajaran akan mendapat dukungan dari pihak lain. 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 
Jika ditilik dari aspek program dan praktik pendidikan yang dilaksanakan, 
maka seluruh pendidikan Islam di Indonesia yang ada saat ini setidak-tidaknya dapat 
dibagi ke dalam 5 (lima) jenis, yaitu (1) pendidikan pondok pesantren; (2) pendidi-
kan madrasah, yang saat ini disebut sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam, 
dan pendidikan lanjutannya seperti IAIN/STAIN atau perguruan tinggi Islam yang 
bernaung di bawah departemen agama; (3) pendidikan umum yang bernafaskan 
Islam, yang diselenggarakan oleh dan/atau berada di bawah naungan yayasan dan 
organisasi Islam; (4) pelajaran agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-
lembaga pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja; dan 
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(5) pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah, dan/atau di 
forum-forum kajian keislaman, majelis taklim dan sebagainya.
81
  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dalam kelima konteks 
jenis pendidikan Islam tersebut termasuk jenis yang keempat. Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam di sekolah adalah seperangkat rencana kegiatan dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam serta cara yang 
digunakan dan segenap kegiatan yang dilakukan oleh guru agama untuk membantu 
seorang atau sekelompok siswa dalam memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran Islam dan/atau menumbuhkembangkan nilai-nilai Islam. Termasuk juga di 
dalamnya segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih 
yang berdampak pada tertanamnya ajaran Islam dan/atau tumbuh kembangnya nilai-
nilai Islam pada salah satu atau beberapa pihak, sehingga bisa tercipta suasana 
religius di sekolah.
82
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasarnya hendak mengantarkan 
siswa agar memiliki: (1) kemantapan akidah dan kedalaman spiritual; (2) keunggulan 
akhlak; (3) wawasan pengembangan dan keluasan iptek; dan (4) kematangan profesi-
onal. Tugas Pendidikan Agama Islam di sekolah selama ini terutama pada aspek per-
tama dan kedua; namun demikian, bagaimana menjadikan aspek ketiga dan keempat 
sebagai perwujudan dari pengalaman siswa, sebaliknya pengembangan aspek ketiga 
dan keempat diwarnai dan dijiwai oleh aspek pertama dan kedua. Inilah tantangan 
yang dihadapi oleh guru agama dan sekaligus pesan-pesan besar pendidikan Islam 
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yang harus diperjuangkan dalam mengembangkan atau mengaktualisasikan kuriku-
lum Pendidikan Agama Islam di sekolah umum. Tentu tidak lepas dari sikap siswa 
akan toleransi beragama, sebagai umat beragama yang dituntut untuk dapat 
menghargai umat beragama lain sebagai bentuk toleransi sesama manusia yang 
beriman kepada Tuhan. 
a. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi ajar Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum 2006 tentang standar 
isi terdiri dari lima aspek, yakni aspek al-Qur’an dan hadis, akidah, akhlak, fikih, 
tarikh dan kebudayaan Islam. Pengembangan lima aspek tersebut didasarkan atas 
tiga ranah yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif, jika 
kompetensi yang ditetapkan meliputi mengingat, memahami, menganalisis, menge-
valuasi dan menciptakan. Ranah psikomotorik jika kompetensi yang ditetapkan me-
liputi gerakan meniru, gerakan manipulasi, gerakan melakukan dengan prosedur, 
gerakan melakukan dengan baik dan tepat, gerakan melakukan tindakan secara 
alami. Ranah Afektif jika kompetensi yang ditetapkan meliputi menerima, 
merespon, menghargai, mengorganisasikan dan karakterisasi menurut nilai 
(internalisasi). 
Misalnya kalau guru memberikan materi Pendidikan Agama Islam kepada 
siswa, maka tentu yang diinginkan oleh guru adalah siswa bukan hanya mengerti apa 
yang diajarkan saja, tetapi juga dapat melaksanakan praktek-praktek ajaran Islam 
baik yang bersifat pokok untuk dirinya maupun yang bersifat kemasyarakatan 
(toleransi). Karena di dalam Pendidikan Agama Islam bukan hanya memerhatikan 
aspek kognitif saja, tetapi juga sikap dan keterampilan siswa. Ketiga ranah tersebut 
harus termuat dalam kelima aspek materi ajar Pendidikan Agama Islam yaitu:  
69 
1) Al-Qur’an dan Hadis 
Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang di-nuzul-kan kepada Nabi 
Muhammad saw. yang dinukilkan secara mutawatir dan dipandang beribadah 
membacanya, sedangkan hadis adalah sebagai sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapannya.
83
 Al-
Qur’an dan hadis adalah bagian dari aspek materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diberikan untuk dipahami dan mengamalkan al-Qur’an, sehingga mampu 
membaca dengan fasih, menghafal ayat-ayat terpilih dan isi kandungannya, dan 
mengamalkan hadis-hadis. Karakter dari aspek al-Qur’an dan hadis adalah 
menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna 
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan 
sehari-hari.
84
 
Fungsinya, untuk mengarahkan pemahaman dan penghayatan pada isi yang 
terkandung dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perilaku yang memancarkan iman dan 
takwa kepada Allah swt. sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan hadis. Tujuannya 
agar siswa memahami, meyakini, menghayati, dan mengamalkan isi kandungan 
ajaran al-Qur’an dan hadis serta bergairah untuk membacanya dengan fasih dan 
benar. 
  
                                                 
83
Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Cet. 4; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 276.  
84
Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran (Edisi 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2009), h. 187.  
70 
2) Akidah  
Akidah adalah sesuatu yang padanya berkumpul hati dan perasaan. Kata 
akidah juga dipakai untuk hal-hal yang dipercayai dalam agama.
85
 Karakteristik 
akidah pada materi pelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan pada 
kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar 
serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al asma>’ al-h}usna.86 Dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga 
meneguhkan akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta menghormati 
penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan. 
3) Akhlak 
Akhlak ialah sejumlah mabda’ (prinsip) dan nilai yang mengatur perilaku 
seorang muslim, yang dibatasi oleh wahyu untuk mengatur kehidupan manusia dan 
menetapkan pedoman baginya demi merealisasikan tujuan keberadaannya di muka 
bumi, yaitu beribadah kepada Allah swt. untuk meraih kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.
87
 Pendidikan akhlak merupakan suatu proses mendidik, memelihara, 
membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berpikir baik 
yang bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-ajaran Islam.
88
 
Pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani Allah swt. 
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merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman, keteladanan, dan pembiasaan.  
Tujuan pendidikan akhlak dalam adalah Islam adalah untuk mengawal situasi 
kejiwaan seseorang supaya berada pada tahap yang sederhana (al-wasat}/mean) tahap 
ini akan tercapai apabila nafsu (kekuatan amalan dan kekuatan syahwat) akur kepada 
arahan akal dan syariah.
89
 
4) Fikih 
Fikih adalah salah satu aspek materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diarahkan untuk menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan. Dalam pelajaran fikih, siswa 
diperkenalkan pada konsepsi perilaku Islami, baik secara individual maupun secara 
sosial. Kaidah pelajaran fikih bersumber dari al-Qur’an dan hadis serta di dalamnya 
terangkum berbagai cara beribadah, berperilaku, dan bermasyarakat sesuai dengan 
cara yang diridhai Allah.
90
 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam 
Tarikh atau sejarah adalah cacatan yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa masa lampau yang diabadikan dalam laporan tertulis dan dalam ruang 
lingkup yang luas.
91
 Tarikh dan kebudayaan Islam adalah salah satu aspek materi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa 
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untuk mengenal, memahami, dan menghayati tarikh kebudayaan Islam yang 
kemudian dijadikan pandangan melalui bimbingan, pengajaran, latihan, dan lain-lain. 
Fungsinya dilihat dari edukatif, menanamkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur 
dalam Islam dan menjalankan kehidupan sehari-hari, keilmuan untuk mengetahui 
tentang masa lalu tarikh kebudayaan Islam. Tujuan memberikan pengetahuan 
tentang tarikh kebudayaan Islam kepada siswa agar memiliki data yang obyektif dan 
sistematis tentang sejarah Islam, mengambil ‘ibrah dan mengapresiasi nilai-nilai dan 
makna yang terdapat dalam sejarah, menanamkan penghayatan dan mengamalkan 
nilai-nilai Islam berdasarkan fakta sejarah dan membekali siswa untuk membentuk 
kepribadian melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk 
kepribadian yang luhur.   
Kelima materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas menjadi sangat 
penting dielaborasi dalam proses pembelajaran khususnya dalam meningkatkan tole-
ransi beragama. Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan 
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga 
pendidikan agama jangan sampai: (1) menumbuhkan semangat fanatisme buta; (2) 
menumbuhkan sikap intoleran di kalangan siswa dan masyarakat Indonesia; dan (3) 
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional. 
Walhasil, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwah 
Islamiyah dalam arti luas, yaitu ukhuwah fi> al-ubudiyyah, ukhuwah fi> al-insa>niyyah, 
ukhuwah fi> al-wat}aniyyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi> al-di>n al-Islam.  
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b. Materi Pendidikan Agama Islam tentang Toleransi Beragama  
Toleransi beragama dalam materi Pendidikan Agama Islam di sekolah yang 
dirumuskan oleh Departemen Agama adalah materi yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan berada pada kelas XII semester 1 
disebutkan standar kompetensi dari aspek al-Qur’an yaitu memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang anjuran bertoleransi dengan kompetensi dasarnya: 
1) Membaca Q.S. al-Ka>firu>n/109: 1-6, Q.S. Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-
Kahfi/18: 29. 
2) Menjelaskan arti Q.S. al Ka>firu>n/109: 1-6, Q.S. Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-
Kahfi/18: 29. 
3) Membiasakan perilaku bertoleransi seperti terkandung dalam Q.S. al Ka>firu>n-
/109: 1-6, Q.S. Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-Kahfi/18: 29
92
 
Pembelajaran PAI tentang toleransi beragama diajarkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam hanya pada kelas XII semester ganjil seperti yang disebutkan di atas. 
D. Kerangka Teoretis 
Pokok masalah yang dibahas pada penelitian tesis ini yakni peranan 
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA 
Negeri 4 Jayapura. Penelitian ini senantiasa mengacu kepada teori-teori Pendidikan 
Agama Islam yang sinergis dengan landasan yuridis formal dan dasar-dasar toleransi 
beragama yang bertujuan untuk memberi gambaran mengenai variabel yang akan 
diteliti secara profesional dalam rangka meningkatkan toleransi siswa di SMA 
Negeri 4 Jayapura. 
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Ahmad D. Marimba dalam Hasbullah mengatakan pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama.
93
 Pendidikan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada bab I pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
94
  
Pemerintah berusaha mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap 
masyarakat (siswa) agar dapat menjadi manusia yang baik, taat, dan unggul. Selain 
itu, fungsi dan tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab II Pasal 3 ayat 1 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
95
 
Proses pendidikan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, 
menjadi manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan yang baik, bukan 
hanya taat dan unggul dalam hal duniawi, tetapi juga dalam hal ukhrawi. Terampil 
dan bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat, bangsa dan negara. Dalam 
                                                 
93
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Ed. Revisi; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2009), h. 3.  
94
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendididikan Nasional (Cet. 2; Bandung: Citra Umbara, 2010), h. 2.  
95Ibid., h. 6.  
75 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan, pada bab I pasal 1 dirumuskan pengertian 
pendidikan agama adalah: 
Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian 
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
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Lebih lanjut pada bab II, pasal 2 ayat 1 diuraikan fungsi pendidikan agama 
ialah 
Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan 
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama.
97
 
Penjelasan pada pasal 2 di atas menggambarkan bahwa pendidikan agama 
membentuk sikap dalam menciptakan perdamaian dan kerukunan umat beragama 
yang dibangun di atas landasan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Hubungan yang dibangun sesama siswa baik seagama maupun antar umat beragama 
di sekolah, dilandasi keyakinan pemeluk agama bahwa penting untuk menghargai 
apa yang diyakini oleh pemeluk agama lain. 
Hak setiap manusia untuk bebas memeluk agama dan kepercayaannya 
merupakan salah satu hak yang paling asasi di antara hak-hak asasi manusia, karena 
kebebasan beragama bersumber pada martabat manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa. Jaminan bahwa setiap warga negara memiliki hak yang sama 
untuk memeluk agama yang diyakininya, ini terdapat dalam UUD 1945 pada pasal 
29 ayat 2 yang menyatakan ‚Negara menjamin  kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
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untuk memeluk agamanya masing-masing dan beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu‛. Dalam Permenag RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang 
pengelolaan Pendidikan Agama pada sekolah, pada pasal 2 ayat 2 dirumuskan  
Pendidikan Agama terdiri atas: Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama 
Katolik, Pendidikan Agama Kristen, Pendidikan Agama Hindu, Pendidikan 
Agama Buddha dan Pendidikan Agama Khonghucu.  
Kemudian pasal 3 ayat 2 dirumuskan bahwa ‚Setiap peserta didik pada 
sekolah berhak memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya 
dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.‛98 
Pendidikan Agama Islam tentang toleransi beragama di samping 
berlandaskan yuridis formal, juga bersumber dari al-Qur’an, hadis dan ijtihad. Dalam 
al-Qur’an disebutkan tidak ada paksaan untuk beragama. Q.S. al-Baqarah/2: 256, 
karena setiap agama memiliki cara yang berbeda beribadah, maka untuk menyikapi 
hal tersebut dipakai konsep bagimu agamamu dan bagiku agamaku. Q.S. al-
Kafirun/109: 6. Dasar-dasar toleransi beragama dalam Islam adalah untuk saling 
kenal mengenal al-Hujura>t/49: 13; ta‘a>wun atau kerja sama Q.S. al-Ma>idah/5: 2; 
ukhuwah atau hubungan agama Islam dengan agama lain. Quraish Shihab 
menjelaskan beberapa pengertian ukhuwah sebagai berikut: pertama, ukhuwwah fi 
al-ubudiyyah, kedua, ukhuwah fi al-insa>niyyah, ketiga, ukhuwah fi al-wat}aniyyah wa 
al-nasab, keempat, ukhuwah fi al-di>n al-Isla>m, persaudaraan antar sesama muslim.99 
Kemudian dasar dari toleransi adalah titik temu dari perbedaan. 
SMA Negeri 4 Jayapura merupakan wadah pembinaan potensi siswa untuk 
memacu peningkatan prestasi belajar dari sisi kognitif di samping itu perlu juga 
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menekankan untuk sisi psikomotorik dan afektif menuju tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. Oleh karena itu, materi Pendidikan Agama Islam sangat perlu 
ditingkatkan tidak hanya pada tataran transfer knowledge (pemberian pengetahuan), 
tetapi perlu ditingkatkan pada tataran transfer value (pemberian nilai). Dengan 
begitu siswa tidak dituntut untuk mampu mempraktekkan apa yang sudah dipelajari, 
lebih dari itu dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari di antaranya 
toleransi beragama baik itu di sekolah maupun di luar sekolah.  
Di dalam ajaran agama Islam terdapat suatu pandangan yang universal, yaitu 
bahwa manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang terbaik dan termulia 
Q.S. al-Ti>n/95: 4 dan Q.S. al-Isra/17: 70, serta diciptakan dalam kesucian asal 
(fitrah), sehingga setiap manusia mempunyai potensi benar. Di sisi lain, manusia 
juga diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang d{aif  Q.S. Al-Nisa>’/4: 28, sehingga 
setiap manusia mempunyai potensi salah. 
Dimensi-dimensi ajaran agama baik yang vertikal maupun horizontal, 
semuanya harus termuat dan tercakup dalam pengertian pendidikan agama, untuk 
tidak sekedar membentuk kualitas dan kesalehan individu semata, tetapi juga 
sekaligus kualitas dan kesalehan sosial, serta kesalehan terhadap alam semesta.  
Setelah pembelajaran di SMA Negeri 4 Jayapura siswa dapat bersikap toleran 
untuk dapat bersosialisasi sesama umat beragama maupun antar umat beragama. 
Konsep toleransi menurut Abdullah dalam Simuh, terdapat dua macam, yaitu:  
1. Toleransi hanya menuntut pihak lain beradaptasi atau penyesuaian.  
2. Klaim bahwa toleransi lebih membutuhkan dari pada itu, yakni membutuhkan 
bantuan, peningkatan dan pengembangan.
100
 Sehingga dibutuhkan juga 
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menghormati orang lain. Di samping itu dibutuhkan sikap aktif dalam 
aktifitas-aktifitas sosial dengan umat agama lain. Nilai-nilai yang dapat 
dijadikan pijakan adalah sebagai berikut: 
a. Saling menahan diri terhadap ajaran keyakinan, dan kebiasaan golongan agama 
lain yang berbeda atau mungkin berlawanan dengan ajaran, keyakinan dan 
kebiasaan sendiri. 
b. Sikap saling menghormati hak orang lain untuk menganut dengan sungguh-
sungguh keyakinan agamanya. 
c. Sikap saling mempercayai atas i’tikad baik golongan agama lain. 
Konsep toleransi hanya mengisyaratkan pengakuan atas kehadiran budaya 
lain, kebudayaan yang berbeda dari kebudayaan setempat. Dalam komunitas 
beragama Islam, ajaran yang seringkali dikemukakan, direproduksi, untuk mengakui 
dan menegaskan konsep toleransi ini adalah bagimu agamamu, bagiku agamaku. 
Kehadiran beragam agama dianggap sebagai sebuah kontak yang tidak akan 
memengaruhi kemurnian masing-masing agama. 
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Untuk lebih jelasnya, maka kerangka teori ini akan digambarkan secara 
skematis sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
(Pasal 3 ayat 1; pasal 12 ayat 1 poin a) 
- PP RI 19 Tahun 2005 tentang SNP 
- PP RI No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan (pasal 2 ayat 1; 
pasal 2 ayat 2; pasal 5 ayat 4; pasal 5 ayat 8)   
- Permenag RI. Nomor 16 Tahun 2010 tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Agama di Sekolah 
 
Proses Pembelajaran 
PAI di SMA Negeri 4 
Jayapura Papua 
Materi Pendidikan 
Agama Islam 
Toleransi 
Beragama 
yang 
Meningkat 
Al-Qur’an 
Hadis 
Ijtihad 
Faktor Pendukung 
Faktor Penghambat 
80 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dan termasuk 
jenis penelitian deskriptif-kualitatif, yakni mengumpulkan informasi mengenai 
peranan Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi beragama siswa 
kemudian dianalisa secara menyeluruh dan mendalam. Penelitian jenis ini bermaksud 
untuk mengeksplorasi dan mengklarifikasi suatu fenomena atau kenyataan sosial 
dengan jalan mendeskripsikan hal-hal yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti.
1
 Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan secara apa adanya tentang 
peranan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi 
beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada pada SMA Negeri 4 yang terletak di Kelurahan 
Entrop Distrik Jayapura Selatan Kota Jayapura Provinsi Papua. Dipilihnya lokasi ini 
sebagai objek penelitian karena terdapat pemeluk agama Islam, Kristen, Katholik, 
dan Hindu dalam sekolah tersebut, siswa yang memeluk dua agama yang terakhir 
termasuk minoritas. Di samping itu dipilihnya lokasi ini dibanding dengan tempat 
lain bahwa sekolah ini letaknya berdekatan dengan tempat-tempat ibadah pemeluk 
agama termasuk Pura dan Vihara walau pemeluknya termasuk minoritas. 
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80 
81 
 
 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini mengarah pada fenomenologis, sehingga 
memungkinkan peneliti bertolak dari data empiris yang ditemukan di lapangan. 
Penelitian ini melihat keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek 
tempat, pelaku, dan aktivitas yang berintegrasi secara sinergis. Pendekatan keilmuan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Pedagogis 
Yaitu dengan menggunakan ilmu, teori, dan konsep pendidikan. Pendekatan 
ini digunakan karena peneliti memahami bahwa manusia adalah makhluk Tuhan 
yang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah 
yang memerlukan bimbingan dan arahan melalui proses pendidikan.  
2. Pendekatan Sosio-Kultural 
Yaitu pendekatan untuk memahami pola interaksi antara pelaku pendidikan 
dengan anak didik dan juga kendala yang dihadapi oleh guru dalam mendidik siswa 
yang beragam suku dan budaya. 
3. Pendekatan Teologis Normatif 
Yaitu pendekatan yang digunakan dalam melakukan penelitian dengan 
menjadikan al-Qur’an dan hadis sebagai dasar pijakan dan sumber hukum Islam. 
Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini menyangkut salah satu aspek dalam 
ajaran Islam, yakni pendidikan dan toleransi beragama, maka yang menjadi acuan 
standarnya adalah wawasan siswa terhadap toleransi beragama yang sinergis dengan 
semangat ajaran Islam yang sumbernya dari al-Qur’an dan hadis. Operasionalisasi 
pendekatan teologis-normatif melalui analisis terhadap toleransi beragama lalu 
mengomunikasikannya dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis.  
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C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh.
2
 Sumber data dalam penelitian ini disebut situasi sosial 
yang terdiri atas tiga elemen yaitu aktivitas, pelaku, dan tempat yang berinteraksi 
secara sinergis. Situasi sosial atau objek penelitian ini, peneliti mengamati secara 
mendalam aktivitas toleransi beragama siswa (actor) di sekolah (place). Sumber data 
terbagi atas dua sumber data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer diperoleh melalui wawancara secara langsung di sekolah maupun 
di rumah terhadap 13 siswa, 1 kepala sekolah, 4 wakasek, 1 kepala tata usaha, 2 guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI), 1 guru BK, 1 guru bidang studi bahasa Indonesia, 
yang berjumlah semua 23 orang. Di samping itu peneliti juga mewawancarai 1 
masyarakat sekitar, 1 tokoh agama, dan 1 orang alumni. Wawancara kepada orang-
orang yang disebut di atas karena dipandang tahu tentang situasi tersebut. 
Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, 
yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu ini 
karena menurut peneliti orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
peneliti harapkan. Nama informan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1: Nama-Nama Informan Penelitian  
No. Nama Pekerjaan Agama  Alamat 
1 I Wayan Mudiyasa, MM.Pd. Kepsek Hindu Rumdis Sekolah 
2 Jeane Diane Maramis, S.Pd. 
Wakasek 
Kurikulum 
Kristen 
Advend 
Abepura 
                                                 
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed. Revisi (Cet. 14; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 172.  
83 
 
 
 
No. Nama Pekerjaan Agama  Alamat 
3 Vecky Medellu, S.Pd., M.Si. 
Wakasek 
Kesiswaan 
Kristen 
Protestan 
Waena 
4 Sugiyo, M.Pd. 
Wakasek 
Saspras 
Islam Rumdis Sekolah 
5 Rosa Reny Widowati, M.Pd. 
Wakasek 
Humas 
Islam Kotaraja Dalam 
6 Idam Setiawan, S.Pd.I Guru PAI Islam Entrop Jayapura 
7 Ainul Yaqin, S.Pd.I Guru PAI Islam Waena Jayapura 
8 Drs. Frans Donggori Guru BK 
Kristen 
Protestan 
Kotaraja Dalam 
9 Dumi, S.Pd. 
Guru Bahasa 
Indonesia 
Islam Dok IX Jayapura 
10 Winda Eka W. Wally X.A Islam Polimak Jayapura 
11 Ade Irma K. Ireeuw X.A Islam Hamadi Jayapura 
12 Frans Junios Suggama X.B Islam Abepura 
13 Halimatus Sa’diyah X.B Islam Dok IX Jayapura 
14 Ratna N. X.B Islam Hamadi Jayapura 
15 Annisa H. Ulya X.B Islam Waena Jayapura 
16 Isa Wati X.E Islam Dok V Jayapura 
17 Jendral Bimo X.E Islam Hamadi Jayapura 
18 M. Zubeir Ramadhan X.E Islam Adipura Jayapura 
19 Juan T. Wijaya XI.IS 5 Islam Entrop Jayapura 
20 Ayu Yahya Kusuma XII.IA 2 Islam  Kotaraja Dalam 
21 Dila XII.IA 2 Islam  Hamadi Jayapura 
22 Fitri XII.IA 2 Islam  Hamadi Jayapura 
23 
Roy Tommy Rinding, SE., 
M.Pd.  
Ka.TU 
Kristen 
Protestan 
Kotaraja Dalam 
Sumber data: Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Jayapura, bulan Maret 2012. 
Pada tabel di atas peneliti mewawancarai informan yang ada kaitannya 
dengan apa yang diteliti. Beberapa informan kunci seperti Jeane Diane Maramis, 
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S.Pd., Idam Setiawan, S.Pd.I, adalah informan yang sering peneliti wawancarai, 
disebabkan  keduanya adalah guru senior dan banyak tahu tentang keadaan SMA 
Negeri 4 Jayapura. Di samping itu guru PAI, Idam Setiawan, S.Pd.I sebagai 
masyarakat yang tinggal di sekitar sekolah, sehingga mulai dari siswa masuk sekolah 
sampai pulang sekolah, dapat dipantau dan diketahui oleh informan.  
Untuk memperkuat data kaitannya dengan toleransi beragama siswa menurut 
masyarakat maka peneliti mewawancarai Dr. Toni Wanggai, M.A. sebagai tokoh 
agama Islam, Dirman sebagai alumni SMA Negeri 4 tahun 2009 yang tinggalnya 
tidak jauh dari sekolah, dan H. M. Nur, M.Hi. sebagai tokoh agama dan juga 
masyarakat yang tinggal di sekitar sekolah. 
2. Data Sekunder 
Selain data primer ada juga data sekunder. Data sekunder adalah data 
pendukung dari data primer. Buku pedoman sekolah, nilai semester ganjil tahun 
2011/2012, website sekolah, serta dokumen penting lainnya yang dijadikan untuk 
mendukung data primer adalah data sekunder dalam penelitian ini.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang sangat penting dalam mendukung 
kelancaran dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi 
menentukan dan menetapkan fokus penelitian, memiliki informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
3
 Adapun instrumen yang digunakan 
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oleh peneliti di lapangan adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
catatan dokumentasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu teknik yang peneliti pakai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode ilmiah yang bisa diartikan sebagai pengamatan 
melalui pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sebuah 
alat indera. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 
maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek lain.
4
  
a. Observasi Berperan Serta 
Peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, peneliti berperan 
sebagai guru disaat bersamaan, guru PAI tersebut tidak dapat mengajar karena harus 
melayat ke orang meninggal, walau peneliti bukan guru SMA Negeri 4 Jayapura. Di 
samping itu peneliti juga merasakan apa yang menjadi suka dukanya.  
b. Observasi Nonpartisipan 
Observasi nonpartisipan ini, peneliti gunakan pada awal penelitian sebagai 
penciuman awal lokasi penelitian dan setelah peneliti turun ke SMA Negeri 4 
Jayapura maka peneliti menggunakan observasi partisipan dan observasi non-
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partisipan. Observasi berperan serta ini peneliti gunakan bersamaan dengan teknik 
wawancara mendalam karena selama melakukan observasi, peneliti juga melakukan 
interview kepada orang-orang yang ada di dalamnya.  
2. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono mengatakan bahwa “wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”5 Metode ini 
adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, 
mengadakan wawancara kepada seseorang yang dianggap berkompeten dalam 
bidang yang sedang diteliti dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengungkap hal yang sebenarnya, sedangkan peneliti mendengar dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh interviewee. Kemudian peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur maupun wawancara tidak terstruktur. 
a. Wawancara Terstruktur 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
6
 Wawancara terstruktur peneliti gunakan setelah mengetahui dengan 
pasti tentang siapa yang diwawancarai dan informasi apa yang diperoleh. Peneliti 
melakukan wawancara terstruktur terhadap informan dengan mengajukan beberapa 
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pertanyaan tertulis dan peneliti mendengar serta merekam apa yang disampaikan 
oleh informan. 
b. Wawancara Tidak Terstruktur 
Setelah mendapat informasi dari beberapa informan melalui wawancara 
terstruktur maka peneliti melihat kembali toleransi beragama siswa di SMA Negeri 
4 Jayapura. Peneliti mengonfirmasi pernyataan informan terhadap apa yang dilihat 
oleh peneliti maupun konfirmasi terhadap informan yang diwawancarai secara tidak 
terstruktur namun memiliki pengetahuan yang mendalam terhadap sekolah ini, yang 
ada kaitannya dengan toleransi beragama siswa. 
Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data, 
informasi yang detail terkait dengan peranan Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan toleransi beragama siswa di SMA Negeri 4 Jayapura.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
7
 
Metode ini digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dengan 
dokumen-dokumen tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah dan 
toleransi siswa SMA Negeri 4 Entrop Jayapura, dokumen kegiatan dan sebagainya. 
4. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data. Data yang didapatkan oleh 
peneliti dari berbagai teknik penelitian kemudian peneliti gabungkan data tersebut 
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untuk dirumuskan dalam hasil penelitian. Peneliti gunakan teknik ini untuk 
memperoleh data yang konsisten, tuntas dan aktif. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang dipelajari, dan membuat kesimpulan.
8
 
Data yang telah dikumpulkan peneliti diolah dan dianalisis dengan cara 
reduksi data yaitu data diedit, dipilih hal-hal yang diperlukan dengan hal-hal yang 
tidak diperlukan. Kemudian peneliti sajikan data tersebut, data yang sudah dipilih 
dan diorganisir disajikan dalam bentuk uraian singkat. Lalu peneliti verifikasi data 
kemudian menyimpulkan hasil penelitian. Ketika peneliti menyimpulkan hasil 
penelitian, peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya longgar dan 
terbuka. Hal ini bertujuan menguji kredibilitas data, dilakukan dengan mengecek 
data secara berulang-ulang, mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai 
sumber, baik hasil wawancara, observasi maupun penelusuran referensi. 
                                                 
8Ibid., h. 334.  
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BAB IV 
PENINGKATAN TOLERANSI BERAGAMA SISWA MELALUI  
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
A. Kondisi Objektif SMA Negeri 4 Jayapura 
1. Profil SMA Negeri 4 Jayapura 
SMA Negeri 4 Jayapura dibangun pada tahun 1997
1
 di kawasan Entrop atau 
lebih dikenal dengan sebutan dekat perumahan pajak Entrop. Berdiri secara resmi 
pada tanggal 29 Januari 1998 dan beralamat di jalan raya Abepura Entrop Jayapura. 
Saat itu jumlah gedung yang dibangun terdiri dari 1 ruang tata usaha, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium, 1 kamar mandi 
guru, 1 kamar mandi kepala sekolah, 1 kamar mandi siswa, dan 6 ruang kelas.
2
 
SMA Negeri 4 mulai menjalankan aktivitas, diawali dengan penerimaan 
siswa baru pada tahun ajaran 1997/1998. Pada saat itu penerimaan siswa baru 
dilakukan di SMP Negeri 5 Entrop. Menurut salah satu guru senior yang sudah 
mengajar sejak pembukaan SMA Negeri 4 Jayapura, sekarang menjabat sebagai 
wakil kepala sekolah urusan kurikulum, Jeane Diane Maramis, S.Pd. mengatakan: 
Tidak ada Sekolah Menengah Atas Negeri di distrik Jayapura Selatan, 
sehingga perlu ada SMA Negeri. Di samping itu, jarak antara sekolah SMA 
Negeri 1 di Abepura dan SMA Negeri 2 di Jayapura + 10 KM. Siswa yang 
tinggal di kelurahan Entrop maupun di distrik Jayapura Selatan, kesulitan 
untuk mendapatkan akses pendidikan Sekolah Menengah Atas Negeri setelah 
mereka lulus SMPN/MTs.
3
 
                                                 
1
TIM ICT, Buku Pedoman Sekolah Tahun Pelajaran 2011/2012 (SMA Negeri 4 Jayapura: 
Jayapura, 2011),  h. 5. 
2Ibid.  
3
Jeane Diane Maramis, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Wawancara,  Jayapura, 
tanggal 13 Maret 2012.  
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 Jarak yang jauh, sehingga perlu ada sekolah negeri antara distrik Abepura 
dengan distrik Jayapura Utara. 
SMA Negeri 4 Jayapura yang memiliki nama email foursenior@yahoo.com 
dan website: http//sma4-jpr.sch.id, mulai dioperasionalkan setelah dilantiknya Dra. 
Srinawati Tampubolon sebagai kepala sekolah dengan surat keputusan penetapan 
nomor 61018/421.2/KP/1998 tanggal 1 Juli 1998. Jumlah personil yang dipimpin 
Srinawati Tampubolon terdiri atas 6 GT, 1 GTT, 4 TU, dan 88 siswa. Pada saat 
pembagian jurusan terbagi menjadi 43 siswa jurusan IPA dan 34 siswa jurusan IPS. 
Semua siswa angkatan pertama ini lulus 100% pada tahun ajaran 1999/2000.  
Pada tahun 2002/2003 sampai dengan 2006/2007, SMA Negeri 4 Jayapura 
dipimpin oleh Engelbertus Yeuyanan, S.Pd., sebagai kepala sekolah yang kedua. 
Engelbertus Yeuyanan memimpin SMA Negeri 4 Jayapura selama 4 tahun. Pada 
tanggal 19 Desember 2007 Edith Janny Soelistiowati, S.Pd. menjadi kepala sekolah 
yang ketiga sampai pada Desember 2011.
4
 Sekarang SMA Negeri 4 Jayapura 
memiliki 59 tenaga pendidik yang terdiri dari 46 guru PNS dan 13 guru honorer serta 
tenaga kependidikan berjumlah 14 orang, terdiri dari 7 TU (5 PNS, 2 honorer), 1 
tenaga kepustakaan (PNS), 3 cleaning service (honorer), 2 driver (honorer), dan 1286 
siswa.  
Tabel 2. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
No Tenaga PNS Honorer Jumlah Kurang 
1 Tenaga Pendidik 46 13 59 7 
2 Tenaga Kependidikan 7 7 14 3 
                                                 
4
TIM ICT, Buku Pedoman Sekolah Tahun Pelajaran 2011/2012 (SMA Negeri 4 Jayapura: 
Jayapura, 2011),  h. 5. Lihat juga http://sma4-jpr.sch.id akses tanggal 15 Juli 2012.  
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Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Jayapura bulan Maret 2012 
Pada tabel di atas, jumlah tenaga pendidik yang dibutuhkan adalah 66 orang 
guru. Tenaga pendidik yang tersedia berjumlah 59 orang, sedangkan jumlah guru 
yang kurang adalah 7 orang, yang terdiri dari 1 orang guru Fisika, 1 orang guru 
Pendidikan Agama Islam, 1 orang guru Pendidikan Agama Kristen, 1 orang guru 
Pendidikan Agama Katholik, 1 orang guru Sosiologi, 1 orang guru antropologi, dan 1 
orang guru BP/BK. Guru Pendidikan Agama Islam yang dibutuhkan berjumlah 3 
orang, tetapi yang tersedia 2 guru Pendidikan Agama Islam dan masih membutuhkan 
1 orang guru Pendidikan Agama Islam. Tenaga kependidikan yang dibutuhkan 
adalah 17 orang namun yang tersedia 14 orang. Ada 3 orang tenaga kependidikan 
yang masih dibutuhkan yaitu: 1 orang urusan keuangan, 1 orang urusan ketenagaan, 
dan 1 orang urusan perpustakaan. 
Kemudian bulan Desember 2011, kepala sekolah Edith Janny Soelistiowati, 
S.Pd. diganti oleh I Wayan Mudiyasa, S.Pd., MM.Pd. yang sebelumnya menjabat 
sebagai wakil kepala sekolah urusan kurikulum, sehingga SMA Negeri 4 Jayapura 
telah terjadi tiga kali pergantian kepala sekolah sejak berdirinya hingga sekarang.  
Tabel 3. Kepala Sekolah dari Tahun 1998 sampai dengan 2012  
No Nama Kepala Sekolah Tahun 
1 Dra. Srinawati Tampubolon 1998-2002 
2 Engelbertus Yeuyanan, S.Pd. 2003-2006 
3 Edith Janny Soelistiowati, S.Pd. 2007-2011 
4 I Wayan Mudiyasa, MM.Pd. 2011-sekarang 
Sumber: Buku Pedoman SMA Negeri 4 Jayapura Tahun 2011/2012 
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SMA Negeri 4 Jayapura yang dipimpin oleh I Wayan Mudiyasa adalah 
seorang Hindu yang taat kepada ajaran agamanya memiliki harapan, agar setiap 
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif, komunikatif, kreatif, 
inovatif dan menyenangkan serta mewujudkan siswa yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Warga SMA Negeri 4 Jayapura adalah warga 
majemuk, terdiri dari berbagai suku Papua (Ireeuw, Wally, Hamadi, Bonay, Wenda, 
Wanggai dan lain-lain) maupun non Papua (Jawa, Padang, Bugis, Makassar, Ambon 
dan lain-lain)
5
, keberagaman ini memiliki potensi untuk integratif maupun 
disintegratif. 
Sekolah menaruh perhatian tentang hubungan baik antar warga sekolah yang 
tertuang di visi misi sekolah. 
a. Visi 
Unggul dalam mutu, beriman, menguasai IPTEK dan menghasilkan lulusan 
yang berakhlak mulia, mandiri peduli lingkungan serta siap bersaing di dunia kerja.
6
 
b. Misi 
Meningkatkan proses pembelajaran yang aktif, komunikatif, kreatif, inovatif 
dan menyenangkan; Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang  Maha Esa; Menambah semangat hidup yang agamis, serta kehidupan 
yang rukun antar umat beragama; Meningkatkan keterampilan di bidang teknologi 
informasi dan bahasa asing; Menambah vocasional skill pada mata pelajaran yang 
telah terintegrasi; Meningkatkan potensi dan bakat peserta didik yang mandiri, 
                                                 
5
MB Hamonangan S., Pengelola Nilai Siswa SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, Jayapura, 
tanggal 25 April 2012. 
66
TIM ICT, Buku Pedoman Sekolah Tahun Pelajaran 2011/2012 (SMA Negeri 4 Jayapura: 
Jayapura, 2011), h. 4. 
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peduli dan berbudaya lingkungan; Mengurangi pencemaran dan kerusakan 
lingkungan; Mengolah secara optimal limbah sekolah dengan cara mendaur ulang.
7
 
Peluang untuk terjadi konflik horizontal diakibatkan kurangnya pengetahuan 
dan pemahaman siswa terhadap toleransi beragama disikapi oleh sekolah dengan 
usaha melalui adanya perhatian dalam menjaga kerukunan dan kedamaian melalui 
pemberian pengetahuan toleransi beragama di sekolah.
8
 SMA Negeri 4 Jayapura 
menaruh perhatian terhadap siswa yang majemuk, ini ditunjukkan dengan penguatan 
perhatian pada kemajemukan warga sekolah melalui penuangan hidup rukun dan 
agamis pada misi sekolah yaitu menambahkan semangat hidup yang agamis serta 
kehidupan yang rukun antar umat beragama.
9
 Misi sekolah, dapat menjadi dasar bagi 
warga sekolah untuk memerhatikan sikap toleransi beragama bukan hanya dalam 
satu agama yang dianut oleh siswa. Namun juga pada antar umat beragama yang 
berada dalam sekolah tersebut. Tidak membeda-bedakan dari mana siswa berasal, 
baik dari sesama muslim maupun nonmuslim, yang dipentingkan adalah semua siswa 
dapat menjadikan warga sekolah sebagai kawan bukan sebagai lawan. Ada potensi 
perpecahan yang dapat terjadi pada warga sekolah inilah yang menjadi perhatian 
serius dalam mencari cara dan upaya penanggulangannya sekaligus mencegah 
terjadinya perpecahan di antara warga sekolah. 
  
                                                 
7Ibid. 
8
I Wayan Mudiyasa, Kepala SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, Jayapura, tanggal 3 Mei 
2012. 
9
TIM ICT, op. cit.   
94 
 
 
 
2. Potensi Sekolah 
a. Sarana dan Prasarana 
SMA Negeri 4 Jayapura yang berdiri sejak tahun 1997, kini telah memiliki 28 
ruang kelas dengan jumlah siswa yang mencapai 1286 siswa pada tahun ajaran 
2011/2012. Dalam waktu 14 tahun sekolah ini sudah berkembang cukup pesat dan 
cepat dengan jumlah siswa yang banyak serta sarana dan prasarana yang memadai 
dibanding ketika sekolah ini berdiri. Sarana dan prasarana yang memadai tentu 
sangat mendukung terciptanya suasana sekolah yang kompetitif disegala bidang. 
Berikut diuraikan tabel sarana dan prasarana SMA Negeri 4 Jayapura. 
Tabel 4. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 4 Jayapura 
No Ruang 
Jumlah  
Kebutuhan Tersedia Kekurangan 
1 Teori/Kelas 30 28 2 
2 Laboratorium IPA 3 2 1 
3 Laboratorium Komputer 3 3 - 
4 Laboratorium Multimedia 1 1 - 
5 Perpustakaan 2 1 1 
6 Keterampilan/Kesenian 1 - 1 
7 Ruang Guru 1 1 - 
8 Tata Usaha 1 1 - 
9 Aula 1 1 - 
10 BK 1 1 - 
11 PSB 1 1 - 
12 KM/WC Guru 1 1 - 
13 KM/WC Siswa 10 10 - 
14 Mus}alla 1 1 - 
Sumber: Buku Pedoman SMA Negeri 4 Jayapura Tahun 2011/2012 
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Dari tabel di atas, ruang kelas yang dibutuhkan oleh SMA Negeri 4 Jayapura 
adalah 30, masih kurang 2 ruangan. Belum adanya 2 ruangan yang dibutuhkan oleh 
sekolah bukan berarti ada 2 kelas yang tidak memiliki ruang kelas untuk 
pembelajaran karena jumlah 1286 siswa telah terbagi dalam 28 kelas dan semua 
siswa mendapat tempat duduk. 2 kelas lagi dibutuhkan oleh sekolah untuk antisipasi 
kalau ada kelas yang tidak layak pakai pada saat kegiatan pembelajaran, juga sebagai 
antisipasi banjir yang sering melanda SMA Negeri 4 Jayapura, kondisi banjir di 
sekolah ini lebih disebabkan karena lokasi sekolah lebih rendah dari saluran air kali. 
Laboratorium IPA dibutuhkan 3, sedangkan yang tersedia baru 2 ruang dan 
masih membutuhkan 1 ruang lagi. Ini dikarenakan jumlah siswa yang banyak dalam 
satu kelas. Kemudian mus}alla yang dimiliki oleh sekolah terletak di belakang gedung 
sekolah, mus}alla tersebut sekarang dalam proses perluasan yang bertujuan untuk 
dapat menampung lebih banyak siswa ketika s}alat maupun kegiatan lainnya yang 
dilakukan di mus}alla tersebut.  
SMA Negeri 4 Jayapura adalah sekolah yang terletak berdekatan dengan 
rumah-rumah ibadah penganut agama di Jayapura. Masjid dan Gereja + 200 meter 
dari sekolah, Pura dan Vihara + 900 meter, sehingga semua siswa dapat menjalankan 
rutinitas ibadah agamanya dengan mudah. Bagi siswa yang beragama Islam dapat 
melaksanakan ibadah s}alat wajib maupun s}alat Jum’at dengan mudah tanpa 
mengalami hambatan begitupun siswa Kristen, Katholik, Hindu dan Budha. 
Tentunya ini sangat menunjang penanaman nilai-nilai religius siswa dan guru 
pendidikan agama dapat mengontrol kegiatan tersebut dengan hadir bersama-sama 
dengan siswa dalam setiap kegiatan keagamaan tersebut. Mus}alla sekolah yang 
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terletak di dalam lingkungan sekolah juga sebagai sarana yang menunjang siswa 
dalam menjalankan rutinitas ibadah s}alat d}uhur maupun s}alat sunnah d}uha.  
b. Guru SMA Negeri 4 Jayapura 
Guru menjadi komponen penting dalam pembelajaran di SMA Negeri 4 
Jayapura dalam memberikan pemahaman materi terhadap siswa. Semakin banyak 
guru yang kompeten yang tersedia maka semakin mudah pula untuk memberikan 
pemahaman serta mengontrol kegiatan siswa di sekolah. Jumlah guru di SMA Negeri 
4 Jayapura adalah 59 orang terdiri dari 46 guru Pegawai Negeri Sipil, dan 13 guru 
honorer.  
Tabel 5: Keadaan Status, Pendidikan dan Agama Guru SMA Negeri 4 Jayapura 
No 
Status, Pendidikan dan Agama Guru Jumlah 
Status 
Pendidikan Agama 
59 
PNS Honorer 
L P L P S2 S1 K IS H 
1 18 28 9 4 4 55 37 21 1 
Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Jayapura, Maret 2012 
Tabel di atas menerangkan bahwa status guru adalah keadaan guru 
berdasarkan Pegawai Negeri Sipil atau honorer, jumlah guru honorernya 13 orang 
dan Pegawai Negeri Sipilnya 46 orang. Bulan Maret 2012, sekolah mengusulkan 
pengangkatan guru honorer menjadi Pegawai Negeri Sipil, 13 guru honorer 
diusulkan semuanya. Namun tidak semuanya dapat diangkat menjadi Calon Pegawai 
Negeri Sipil karena berbagai persyaratan di antaranya lamanya waktu mengajar. 
Pengusulan semua guru honorer menjadi CPNS. Bila dalam pengangkatan 
guru honorer menjadi Pegawai Negeri Sipil belum terealisasi maka pada tahun 
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berikutnya guru honorer tersebut akan diusulkan pada tahun berikutnya. Pengusulan 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas siswa SMA Negeri 4 Jayapura. 
Guru yang menyandang gelar Magister sebanyak 4 orang, guru yang bergelar sarjana 
sebanyak 55 orang, ini artinya guru yang menyandang gelar sarjana lebih banyak 
dibandingkan dengan guru yang bergelar magister.  
Agama guru SMA Negeri 4 Jayapura, 37 orang beragama Kristen, 21 orang 
beragama Islam, dan 1 orang guru beragama Hindu. Secara khusus guru Pendidikan 
Agama Islam ada dua, keduanya adalah guru yang telah mengajar di SMA Negeri 4 
Jayapura sejak tahun 2003. Guru yang pertama berstatus PNS, yang kedua guru 
honorer dan masih membutuhkan 1 lagi guru Pendidikan Agama Islam, ini sesuai 
dengan data Tata Usaha bulan Maret 2012 bahwa SMA Negeri 4 Jayapura masih 
kekurangan 1 orang guru Pendidikan Agama Islam. 
c. Siswa SMA Negeri 4 Jayapura 
SMA Negeri 4 Jayapura adalah salah satu sekolah negeri di Kota Jayapura 
yang menyeleksi penerimaan siswa baru. Penerimaan siswa baru, dikhususkan pada 
prestasi nilai yang diperoleh siswa pada saat lulus SMP/MTs. apalagi mereka yang 
berprestasi akan mendapat perhatian khusus dalam penerimaan siswa baru. SMA 
Negeri 4 Jayapura memiliki 1286 siswa pada bulan Desember tahun ajaran 
2011/2012 dengan komposisi siswa laki-laki sebanyak 616 orang dan jumlah siswa 
perempuan sebanyak 670 orang.
10
 Jumlah siswa nonPapua sebanyak 1077 siswa atau 
94% yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 501 siswa dan siswa perempuan 
sebanyak 576 siswa. Jumlah siswa Papua 217 orang atau 6% dengan komposisi siswa 
                                                 
10
Roy Tommy Rinding, Kepala Tata Usaha SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, Jayapura, 
tanggal 14 Maret 2012.  
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laki-laki sebanyak 107 siswa dan jumlah siswa perempuan sebanyak 110 siswa. 
Jumlah siswa perkelas dan peragama dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6.  Keadaan Siswa Berdasarkan Kelas dan Agama 
 
No 
KELAS 
AGAMA JML 
JML 
KP KK IS H L P 
1 X.A 9 3 36 1 27 22 49 
2 X.B 18 2 30 0 29 21 50 
3 X.C 25 0 24 1 27 23 50 
4 X.D 20 2 29 0 26 25 51 
5 X.E 20 1 29 0 22 26 48 
6 X.F 20 4 26 0 29 21 50 
7 X.G 20 1 29 1 39 12 51 
8 X.H 23 0 24 1 24 24 48 
9 X.I 25 0 25 0 23 27 50 
10 X.J 21 2 28 0 26 25 51 
 Jumlah X 201 15 280 4 275 226 501 
11 XI. IB 38 3 11 0 19 33 52 
12 XI. IA1 10 0 25 0 17 28 45 
13 XI. IA2 14 0 30 0 14 30 44 
14 XI. IA3 13 2 31 0 13 33 46 
15 XI. IA4 28 0 3 0 15 16 31 
16 XI. IS1 14 3 26 0 25 18 43 
17 XI. IS2 19 2 17 0 19 19 38 
18 XI. IS3 20 3 17 0 16 24 40 
19 XI. IS4 16 1 22 0 20 19 39 
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No 
KELAS 
AGAMA JML 
JML 
KP KK IS H L P 
20 XI. IS5 22 3 15 0 15 21 36 
 Jumlah XI 194 17 207 0 173 241 414 
21 XII. IB 31 3 19 0 29 24 53 
22 XII. IA1 8 5 31 1 10 35 45 
23 XII. IA2 14 4 27 0 23 22 45 
24 XII. IA3 15 3 26 1 20 25 45 
25 XII. IS1 17 2 27 0 19 27 46 
26 XII. IS2 21 0 25 0 21 25 46 
27 XII. IS3 18 2 26 0 21 25 46 
28 XII. IS4 16 6 23 0 25 20 45 
 Jumlah XII 140 25 204 2 168 203 371 
1 X 201 15 280 4 275 226 501 
2 XI 194 17 207 0 173 241 414 
3 XII 140 25 204 2 168 203 371 
 
Jumlah 
Seluruhnya 
535 57 691 6 616 670 1286 
Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 4 Jayapura, Bulan Maret 2012 
Tabel 6 ini menunjukkan siswa berdasarkan kelas. Kelas 1 disebut dengan 
kelas X, kelas 2 disebut dengan kelas XI, dan kelas 3 disebut dengan kelas XII. Kelas 
XI IB adalah kelas 2 Ilmu Bahasa, kelas XI IA adalah kelas 2 Ilmu Pengetahuan 
Alam, kelas XI IS adalah kelas 2 Ilmu Pengetahuan Sosial. Begitu juga dengan kelas 
XII IB adalah kelas 3 Ilmu Bahasa, XII IA adalah kelas 3 Ilmu Pengetahuan Alam, 
dan XII IS adalah kelas 3 Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Tabel 6 di atas juga menunjukkan bahwa agama siswa SMA Negeri 4 
Jayapura yang beragama Islam berjumlah 691 siswa atau 54%, siswa yang beragama 
Kristen Protestan berjumlah 535 siswa atau 42%, yang beragama Katholik 
berjumlah 57 siswa atau 0,04%, yang beragama Hindu berjumlah 6 siswa atau 
0,005%, dan tidak ada siswa yang beragama Budha. Seperti yang dikatakan oleh 
Vecky Medellu ‚Dulu ada beberapa siswa yang beragama Budha dari komunitas 
tionghoa, tetapi 3 tahun terakhir belum ada siswa yang beragama Budha di sekolah 
ini‛.11 
Siswa muslim Papua yang berada di SMA Negeri 4 Jayapura tidak banyak. 
Idam Setiawan mengatakan siswa muslim Papua berjumlah 3 orang.
12
 Ada perlakuan 
khusus bagi siswa asli Papua untuk masuk di SMA Negeri 4 Jayapura seperti yang 
dikatakan oleh wakasek kurikulum bahwa ada perlakuan khusus dalam penerimaan 
siswa asli Papua mendaftar masuk di SMA Negeri 4 Jayapura. Jadi selama mau 
menuruti peraturan sekolah dan menjalani semua rutinitas yang ada di sekolah maka 
akan diterima. Bukan hanya siswa Papua, semua siswa yang tidak patuh terhadap 
peraturan dan disiplin sekolah akan diberikan tindakan keras sampai sanksi 
pengembalian siswa tersebut ke orang tuanya.  
Siswa muslim Papua sangatlah sedikit di SMA Negeri 4 Jayapura juga tidak 
lepas dari populasi muslim Papua yang ada di Kota Jayapura, sehingga bila siswa 
muslim Papua di SMA Negeri 4 Jayapura sedikit maka itu wajar karena jumlah 
populasi masyarakat muslim Papua yang juga tidak banyak. Dari data yang 
                                                 
11
Vecky Medellu, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan SMA Negeri 4 Jayapura, 
Wawancara, Jayapura, tanggal 3 Mei 2012.  
12
Idam Setiawan, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, 
Jayapura, tanggal 14 Maret 2012.  
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didapatkan dari tata usaha, tidak memetakan berapa jumlah siswa Papua muslim dan 
Papua nonmuslim. Peneliti dapat mengetahui jumlah pastinya siswa Papua setelah 
melihat hasil ulangan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam semester ganjil tahun 
2011/2012, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah siswa muslim Papua sebanyak 3 
siswa. 
B. Gambaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Toleransi Beragama Siswa 
di SMA Negeri 4 Jayapura 
1. Gambaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura 
a. Pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam 
Sejak berdirinya SMA Negeri 4 Jayapura mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam telah menjadi mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Pendidikan Agama 
Islam menjadi mata pelajaran pokok. Materi Pendidikan Agama Islam memiliki 
peran penting dalam kehidupan siswa, mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, 
damai dan bermartabat. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk 
peningkatan potensi spiritual dan membentuk sikap siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  dan berakhlak  mulia.  
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral serta sikap toleransi 
beragama sebagai perwujudan Pendidikan Agama Islam. Peningkatan potensi 
spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, 
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual siswa atau kolektif 
kemasyarakatan. 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura meliputi 
aspek-aspek al-Qur’an dan hadis, akidah, akhlak, fikih, dan tarikh dan kebudayaan 
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Islam. Materi Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, diberikan dengan 
mengikuti tuntunan yang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13
 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 yaitu fungsi pendidikan 
agama pasal 2 ayat 1  ‚Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamai-
an dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama‛.14 
Kondisi di SMA Negeri 4 Jayapura yang multikultural dan multi agama 
sangat diperlukan hubungan yang intens antar warga sekolah yang menginginkan 
kemajuan dan kesejahteraan. Dengan mengesampingkan perbedaan yang ada, 
khususnya perbedaan yang ada dari segi agama. Materi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam diperlukan untuk menekankan sikap saling menghormati di sekolah. 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura dapat menghasilkan 
siswa yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan oleh guru yang berlatar-
belakang sarjana Pendidikan Agama Islam, ada dua guru agama Islam yaitu Idam 
                                                 
13
Ibid., h. 6.  
14
Departemen Agama RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama pada 
Sekolah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2009), h. 7.  
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Setiawan, S.Pd.I. berstatus Pegawai Negeri Sipil dan Ainul Yaqin, S.Pd.I. berstatus 
honorer. Keduanya mengajar sebanyak 28 jam/minggu. Materi yang diajarkan oleh 
guru PAI mencakup dan meliputi semua standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
hal ini tertuang dalam program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan silabus yang dimiliki oleh guru PAI di SMA Negeri 4 Jayapura.
15
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang ditetapkan oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Jayapura, telah dijadikan rujukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SMA Negeri 4 Jayapura, artinya 
sekolah telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahkan program menggunakan media pembelaja-
ran telah menjadi program wajib yang harus dilakukan setiap guru ketika mengajar, 
sehingga dapat dikatakan bahwa materi yang diajarkan oleh guru dapat ditunjang 
oleh media pembelajaran. Hal tersebut membantu guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengajar pelajaran PAI. Pada tabel berikut diuraikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura.  
Tabel 7. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PAI SMA 
Kelas X, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
1.  Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang manusia 
dan tugasnya sebagai 
khalifah di bumi. 
 
1.1 Membaca Q.S. al-Baqarah/2: 30, al-
Mukminu>n/23: 12-14, al-Z|a>riya>t/51: 56 dan 
al-Nah}l/16: 78. 
1.2 Menyebutkan arti Q.S. al-Baqarah/2: 30, al-
Mukminu>n/23: 12-14, al-Z|a>riya>t/51: 56 dan 
al-Nah}l/16: 78. 
1.3 Menampilkan perilaku sebagai khalifah di 
bumi seperti terkandung dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 30, al-Mukminu>n/23: 12-14, al-
                                                 
15
Jeane Diane Maramis, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMA Negeri 4 Jayapura, 
Wawancara, Jayapura, tanggal 15 Maret 2012. 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Z|a>riya>t/51: 56 dan al-Nah}l/16: 78.  
2.  Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang keikhlasan 
dalam beribadah. 
2.1 Membaca Q.S. al-An‘a>m/6:  162-163 dan al-
Bayyinah/98: 5. 
2.2 Menyebutkan arti Q.S. al An‘a>m/6: 162-163 
dan al-Bayyinah/98: 5. 
2.3 Menampilkan perilaku ikhlas dalam 
beribadah seperti terkandung dalam Q.S. al 
An‘a>m/6: 162-163 dan al-Bayyinah/98: 5. 
Akidah 
3.  Meningkatkan keimanan 
kepada Allah melalui 
pemahaman sifat-sifatNya 
dalam Asmaul Husna. 
 
3.1 Menyebutkan 10 sifat Allah dalam Asmaul 
Husna. 
3.2 Menjelaskan arti 10 sifat Allah dalam  
Asmaul Husna. 
3.3 Menampilkan perilaku yang mencerminkan 
keimanan terhadap 10 sifat Allah dalam 
Asmaul Husna. 
Akhlak 
4. Membiasakan perilaku 
terpuji. 
 
 
 
4.1 Menyebutkan pengertian perilaku h}usnuz}an. 
4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku 
h}usnuz}an terhadap Allah, diri sendiri dan 
sesama manusia. 
4.3 Membiasakan perilaku h}usnuz}an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Fikih 
5. Memahami sumber 
hukum Islam, hukum 
taklifi, dan hikmah 
ibadah. 
 
 
 
5.1 Menyebutkan pengertian kedudukan dan 
fungsi al-Qur’an, hadis, dan ijtihad sebagai 
sumber hukum Islam. 
5.2 Menjelaskan pengertian, kedudukan dan 
fungsi hukum taklifi dalam hukum Islam. 
5.3 Menerapkan hukum taklifi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
6. Memahami keteladanan 
Rasulullah dalam 
membina umat periode 
Makkah. 
 
 
6.1 Menceritakan sejarah dakwah Rasullah saw. 
periode Makkah. 
6.2 Mendeskripsikan substansi dan strategi 
dakwah Rasullullah saw. periode Makkah. 
Kelas X, Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
7. Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang 
Demokrasi. 
 
 
7.1 Membaca Q.S. A<<li Imra>n/3: 159 dan Q.S. al-
Syu>ra/42: 38. 
7.2 Menyebutkan arti Q.S. A<li Imra>n/3: 159 dan 
Q.S. al-Syu>ra/42: 38. 
7.3 Menampilkan perilaku hidup demokrasi 
seperti terkandung dalam Q.S. A<li Imra>n 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
159, dan Q.S. al-Syu>ra>/42: 38 dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Akidah 
8. Meningkatkan keimanan 
kepada Malaikat. 
 
 
 
8.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada 
malaikat. 
8.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku 
beriman kepada malaikat. 
8.3 Menampilkan perilaku sebagai cerminan 
beriman kepada malaikat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Akhlak 
9. Membiasakan perilaku 
terpuji. 
 
9.1 Menjelaskan pengertian adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu, dan 
atau menerima tamu. 
9.2 Menampilkan contoh-contoh adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
atau menerima tamu. 
9.3 Mempraktikkan adab dalam berpakaian, 
berhias, perjalanan, bertamu dan atau 
menerima tamu dalam kehidupan sehari-hari. 
10. Menghindari Perilaku 
Tercela. 
10.1 Menjelaskan pengertian hasad, riya, aniaya 
dan diskriminasi. 
10.2 Menyebutkan contoh perilaku hasad, riya, 
aniaya dan diskriminasi. 
10.3 Menghindari hasad, riya, aniaya dan 
diskriminasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Fikih 
11. Memahami hukum Islam 
tentang zakat, haji dan 
wakaf. 
 
 
 
11.1  Menjelaskan perundang-undangan tentang 
pengelolaan zakat, haji dan wakaf. 
11.2  Menyebutkan contoh-contoh pengelolaan 
zakat, haji dan wakaf. 
11.3  Menerapkan ketentuan perundang-
undangan tentang pengelolaan zakat, haji 
dan wakaf. 
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
12. Memahami keteladanan 
Rasulullah dalam 
membina umat periode 
Madinah. 
 
 
12.1  Menceritakan sejarah dakwah Rasulullah 
saw. periode Madinah. 
12.2  Mendeskripsikan strategi dakwah 
Rasulullah saw. periode Madinah. 
Kelas XI, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an  
1. Memahami ayat-ayat al- 
Qur’an tentang kompetisi 
dalam kebaikan. 
 
1.1 Membaca Q.S. al-Baqarah/2: 148 dan Q.S. 
al Fa>t}ir/35: 32.  
1.2 Menjelaskan arti Q.S. al-Baqarah/2: 148 
106 
 
 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
 
 
 
dan Q.S. al-Fa>t}ir/35: 32. 
1.3 Menampilkan perilaku berkompetisi dalam 
kebaikan seperti terkandung dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 148 dan Q.S. al-Fa>t}ir/35: 32. 
2.  Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang perintah 
menyantuni kaum D{u‘afa. 
2.1     Membaca Q.S. al-Isra/17: 26-27 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 177.  
2.2     Menjelaskan arti Q.S. al-Isra/17: 26-27 dan 
Q.S. al-Baqarah/17: 177. 
2.3     Menampilkan perilaku menyantuni kaum 
D{u‘afa seperti terkandung dalam Q.S. al-
Isra/17: 26-27 dan Q.S. al-Baqarah/17: 177. 
Akidah 
3.  Meningkatkan keimanan 
kepada Rasul-Rasul Allah. 
 
3.1     Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada 
Rasul-Rasul Allah. 
3.2     Menunjukkan contoh-contoh perilaku 
beriman kepada Rasul-Rasul Allah. 
3.3     Menampilkan perilaku yang mencerminkan 
keimanan kepada Rasul-Rasul Allah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Akhlak 
4.  Membiasakan berperilaku 
terpuji. 
 
4.1     Menjelaskan pengertian taubat dan raja’. 
4.2     Menampilkan contoh-contoh perilaku 
taubat dan raja’. 
4.3     Membiasakan perilaku bertaubat dan raja’ 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Fikih 
5.  Memahami hukum Islam 
tentang Mu‘a>malah. 
 
5.1     Menjelaskan azas-azas transaksi ekonomi 
dalam Islam. 
5.2     Memberikan contoh transaksi ekonomi 
dalam Islam. 
5.3    Menerapkan transaksi ekonomi Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
6.  Memahami perkembangan 
Islam pada abad 
pertengahan (1250-1800). 
 
 
6.1     Menjelaskan perkembangan Islam pada 
abad pertengahan. 
6.2     Menyebutkan contoh peristiwa 
perkembangan Islam pada abad 
pertengahan. 
Kelas XI, Semester 2  
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
7.  Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang perintah 
menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. 
 
7.1     Membaca Q.S. al-Ru>m/30: 41-42, Q.S. al-
A‘ra>f/7: 56-58, dan Q.S. S{a>d/38: 27. 
7.2     Menjelaskan arti Q.S. al-Ru>m/30: 41-42, 
Q.S. al-A‘ra>f: 56-58, dan Q.S. S{a>d/38: 27. 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
7.3     Membiasakan perilaku menjaga kelestarian 
lingkungan hidup seperti terkandung dalam 
Q.S. al-Ru>m/30: 41-42, Q.S. al-A‘ra>f: 56-
58, dan S{a>d: 27. 
Akidah 
8.  Meningkatkan keimanan 
kepada Kitab-Kitab Allah. 
 
8.1     Menampilkan perilaku yang mencerminkan 
keimanan terhadap Kitab-Kitab Allah. 
8.2     Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-
Kitab Allah. 
Akhlak 
9.  Membiasakan perilaku 
terpuji. 
 
9.1     Menjelaskan pengertian dan maksud 
menghargai karya orang lain. 
9.2     Menampilkan contoh perilaku menghargai 
karya orang lain. 
9.3     Membiasakan perilaku menghargai karya 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
10.  Menghindari perilaku 
tercela. 
10.1   Menjelaskan pengertian dosa besar. 
10.2   Menyebutkan contoh perbuatan dosa besar. 
10.3   Menghindari perbuatan dosa besar dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Fikih 
11.  Memahami ketentuan 
hukum Islam tentang 
pengurusan jenazah. 
 
11.1   Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah. 
11.2   Memperagakan tatacara pengurusan 
jenazah. 
12.  Memahami khutbah, 
tabligh dan dakwah. 
12.1   Menjelaskan pengertian khutbah, tabligh 
dan dakwah. 
12.2   Menjelaskan tatacara khutbah, tabligh dan 
dakwah. 
12.3   Memperagakan khutbah, tabligh dan 
dakwah. 
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
13.  Memahami 
perkembangan Islam pada 
masa modern (1800-
sekarang). 
 
 
13.1   Menjelaskan perkembangan Islam pada 
masa modern. 
13.2   Menyebutkan contoh peristiwa 
perkembangan Islam pada masa modern. 
Kelas XII, Semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
1.  Memahami ayat-ayat al-
Qur’an tentang anjuran 
bertoleransi. 
 
 
 
 
1.1     Membaca Q.S. al-Ka>firu>n/109: 1-6, Q.S. 
Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-Kahfi/18: 29. 
1.2     Menjelaskan arti Q.S. al-Ka>firu>n/109: 1-6, 
Q.S. Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-
Kahfi/18: 29. 
1.3     Membiasakan perilaku bertoleransi seperti 
terkandung dalam Q.S. al Ka>firu>n/109: 1-6, 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Q.S. Yu>nus/10: 40-41, dan Q.S. al-
Kahfi/16: 29. 
2.  Memahami ayat-ayat al 
Qur’an tentang etos kerja. 
2.1     Membaca Q.S. al-Muja>dilah/58: 11 dan 
Q.S. al-Jumu‘ah/62: 9-10. 
2.2     Menjelaskan arti Q.S. al-Muja>dilah/58: 11 
dan Q.S. al-Jumu‘ah/62: 9-10. 
2.3     Membiasakan perilaku beretos kerja seperti 
terkandung dalam al-Muja>dilah/58: 11 dan 
Q.S. al-Jumu‘ah/58: 9-10 
Akidah 
3.  Meningkatkan keimanan 
kepada hari akhir 
 
3.1     Menampilkan perilaku yang mencerminkan 
keimanan terhadap hari akhir 
3.2     Menerapkan hikmah beriman kepada hari 
akhir 
3.3     Membiasakan perilaku menghargai karya 
orang lain dalam kehidupan sehari-hari 
Akhlak 
4.  Membiasakan perilaku 
terpuji 
 
4.1     Menjelaskan pengertian adil, rid}a dan amal 
s}aleh 
4.2     Menampilkan contoh perilaku adil, rid}a dan 
amal s}aleh 
4.3     Membiasakan perilaku adil, rid}a dan amal 
s}aleh dalam kehidupan sehari-hari 
Fikih  
5.  Memahami hukum Islam 
tentang hukum keluarga 
 
5.1     Menjelaskan ketentuan hukum perkawinan 
dalam Islam 
5.2     Menjelaskan hikmah perkawinan 
5.3     Menjelaskan ketentuan perkawinan 
menurut perundang-undangan di Indonesia 
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
6.  Memahami 
perkembangan Islam di 
Indonesia 
 
 
6.1     Menjelaskan perkembangan Islam di 
Indonesia 
6.2     Menampilkan contoh perkembangan Islam 
di Indonesia 
6.3     Mengambil hikmah dari perkembangan 
Islam di Indonesia 
Kelas XII, Semester 2 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Al-Qur’an 
7.  Memahami ayat-ayat al 
Qur’an tentang 
pengembangan IPTEK 
 
 
 
7.1     Membaca Q.S. Yu>nus/10: 101 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 164. 
7.2     Menjelaskan arti Q.S. Yu>nus/10: 101 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 164. 
7.3     Melakukan pengembangan IPTEK seperti 
terkandung dalam Q.S. Yu>nus/10: 101 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 164. 
Akidah 
8.  Meningkatkan keimanan 
kepada Qad}a’ dan Qadar 
 
8.1     Menjelaskan tanda-tanda keimanan kepada 
Qad}a’ dan Qadar 
8.2     Menerapkan hikmah beriman kepada Qad}a’ 
dan Qadar 
Akhlak 
9.  Membiasakan perilaku 
terpuji 
 
9.1     Menjelaskan pengertian dan maksud 
persatuan dan kerukunan 
9.2     Menampilkan contoh perilaku persatuan 
dan kerukunan 
9.3     Membiasakan perilaku persatuan dan 
kerukunan 
10.  Menghindari perilaku 
tercela 
10.1   Menjelaskan pengertian Isyrof, Tabz}ir, 
Gibah dan Fitnah 
10.2   Menjelaskan contoh perilaku Isyrof, Tabz}ir, 
G}ibah dan Fitnah 
10.3   Menghindari perilaku Isyrof, Tabz}ir, G}ibah 
dan Fitnah dalam kehidupan sehari-hari 
Fikih  
11.  Memahami Hukum 
Islam tentang Waris 
 
11.1   Menjelaskan ketentuan hukum waris 
11.2   Menjelaskan contoh pelaksanaan hukum 
waris 
Tarikh dan Kebudayaan 
Islam 
12.  Memahami 
perkembangan Islam di 
dunia 
 
 
12.1   Menjelaskan perkembangan Islam di dunia 
12.2   Menampilkan contoh perkembangan Islam 
di dunia 
12.3   Mengambil hikmah dari perkembangan 
Islam di dunia 
Sumber: Direktorat PAI pada Sekolah Ditjen Pendis Depag RI 2007
16
 
                                                 
16
Departemen Agama RI, Standar Isi Standar Lulusan Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Atas (Jakarta: Subdit Kurikulum dan Evaluasi Dit.PAIS, 2007), h. 5-18.  
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Pada tabel 7 di atas disebutkan bahwa materi Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 4 Jayapura menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian 
antara hubungan manusia (siswa) dengan Allah swt., hubungan siswa dengan sesama 
siswa, hubungan siswa dengan diri sendiri dan hubungan siswa dengan alam 
sekitarnya. Ini dapat diketahui pada materi yang diajarkan pada siswa dari kelas X 
sampai kelas XII. Pada kelas X, standar kompetensi, memahami ayat-ayat al-Qur’an 
tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Kompetensi dasar 
yang diharapkan dapat menampilkan perilaku sebagai khalifah di muka bumi seperti 
yang terkandung dalam Q.S. al-Baqarah/2 ayat 30; Q.S. al-Mukminu>n/23 ayat 12-14; 
Q.S. al-Z|a>riya>t/51 ayat 56, dan Q.S. al-Nah}l/16 ayat 78. Dalam ayat-ayat di atas 
menggambarkan proses terciptanya manusia sampai pada kewajiban manusia untuk 
menyembah Tuhan yang telah menciptakan manusia. Di sini dituntut untuk 
menyeimbangkan hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri, hubungan manusia alam sekitar maupun hubungan manusia 
dengan Tuhannya yang telah menciptakannya. Walau Allah tidak mengharapkan 
manusia untuk menyembahNya. Karena Allah tetap menjadi Tuhan, walau manusia 
tidak menyembahNya. Hanya saja manusia beruntung dan bahagia menjadikan 
penyembahan kepada Allah swt. sebagai kebutuhan hidupnya bukan keterpaksaan. 
Hubungan manusia dengan Tuhannya telah termuat dalam materi Pendidikan Agama 
Islam yang diajarkan di SMA Negeri 4 Jayapura, seperti yang yang dikatakan oleh 
guru PAI bahwa materi tentang tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi 
diajarkan pada kelas X semester ganjil.
17
 Pada semester genap standar 
                                                 
17
Ainul Yaqin, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, 
Jayapura, tanggal 11 Maret 2012.  
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kompetensinya memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang demokrasi. Kompetensi 
dasar yang diharapkan ialah menampilkan perilaku hidup demokrasi seperti 
terkandung dalam Q.S. A<li Imra>n/3: 159 dan Q.S. al-Syu>ra>/42: 38. Dalam dua ayat di 
atas menyebutkan anjuran untuk bermusyawarah dalam berbagai hal. Permasalahan 
yang sulit dapat terselesaikan bila dimusyawarahkan dan dikerjakan apa yang 
menjadi kesepakatan bersama. Tindakan yang diambil tanpa musyawarah dapat 
mengakibatkan kesalahpahaman antar anggota. 
Kedua standar kompetensi di kelas X tersebut bila dikaitkan dengan toleransi 
beragama maka umat Islam dianjurkan bermusyawarah dengan agama lain dalam 
masalah toleransi beragama. Bila toleransi tidak didasarkan pada kemanusiaan dan 
lebih mementingkan individu maka yang muncul adalah saling curiga dan intoleran.  
Siswa sebagai anggota kelas yang berada di sekolah pun harus bermusya-
warah dan bekerja sama dalam mengerjakan pekerjaan sekolah maupun kegiatan 
ekstrakurikuler seperti kegiatan Maulid Nabi, Isra Mi’raj maupun kegiatan-kegiatan 
hari-hari besar Islam lainnya, agar kegiatan yang dilaksanakan di sekolah maupun di 
luar sekolah dapat terlaksana dengan baik dan berhasil. Materi yang diajarkan di 
kelas X pada semester genap pada ruang lingkup al-Qur’an memiliki manfaat yang 
besar terhadap sikap siswa dalam memahami diri sebagai manusia ciptaan Allah juga 
bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah. 
Standar kompetensi akidah, akhlak, fikih dan tarikh dan kebudayaan Islam di 
semester ganjil dan semester genap kelas X (sepuluh) dapat memberikan pemahaman 
terhadap sikap hidup siswa di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
Pada materi kelas XI dan kelas XII juga tergambarkan mengenai hubungan siswa 
dengan temannya maupun dengan dirinya sendiri, juga hubungan dengan alam 
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sekitar, sehingga materi-materi pendidikan agama, berguna untuk pengembangan 
sikap dan perilaku siswa. 
Menurut Idam Setiawan bahwa: 
Materi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura mengacu kepada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan oleh BSNP, 
sehingga materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dari kelas X sampai 
dengan kelas XII mengikuti standar nasional pendidikan yang ditetapkan oleh 
pemerintah.
18
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura, sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah. Kelas X, XI, dan kelas XII 
mengacu dan mengikuti perkembangan kurikulum yang dipakai, sehingga materi 
yang diajarkan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
b. Tatap Muka 
Alokasi waktu pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam, mengikuti 
Standar Nasional Pendidikan adalah sebanyak 2 jam pelajaran, 1 jam dihitung 45 
menit, 2 jam pelajaran dihitung 90 menit. Jadi tatap muka materi Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 4 Jayapura adalah 90 menit/minggu.  
Alokasi waktu dalam pembelajaran PAI terlihat masih kurang. Karena dalam 
waktu tersebut hanya 2 jam/minggu  tatap muka. Artinya 20 kali tatap muka saja 
dalam setahun dalam semester ganjil begitu pula dalam semester genap, juga belum 
dikurangi dengan libur nasional maupun libur khusus Papua.
19
 Keadaan ini dapat 
memengaruhi jumlah tatap muka siswa dengan guru Pendidikan Agama Islam dan 
juga dapat memengaruhi kualitas siswa dalam memahami pelajaran termasuk mata 
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Idam Setiawan, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, 
Jayapura, tanggal 29 Februari 2012.  
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Jeane Diane Maramis, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMA Negeri 4 Jayapura, 
Wawancara, Jayapura, 3 April 2012. 
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pelajaran agama yang diberikan guru. Bila libur khusus Papua seperti libur masuknya 
Injil di tanah Papua, libur Paskah (wafatnya Yesus Kristus) selama 1 minggu, libur 
hari Pantekosta, libur Maulid Nabi dan libur keagamaan yang lainnya maka guru 
yang bersangkutan mencari waktu tambahan dalam rangka menambah kekurangan 
dari waktu tatap muka atau menggabungkan dua materi pembahasan dalam satu kali 
pertemuan agar pencapaian penyampaian materi pelajaran dapat dituntaskan sesuai 
dengan target 18-20 kali pertemuan.
20
 Oleh karena banyaknya waktu libur yang 
dikhususkan di Papua maka guru yang bersangkutan mengatur waktu dan mencari 
waktu tambahan di luar jam sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam, membuat 
kajian atau kegiatan pendalaman agama pada hari libur agama, memang peneliti 
belum melihat kegiatan yang dilakukan oleh guru PAI pada waktu libur agama 
nonmuslim seperti yang dikatakan oleh guru PAI. Namun peneliti mendengar dari 
masyarakat sekitar bahwa ada kegiatan yang dilakukan oleh siswa muslim di masjid 
al-Hidayah pada waktu libur sekolah. 
SMA Negeri 4 Jayapura sebagai tempat pembinaan siswa, tempat 
mentransfer ilmu dan juga transfer nilai, tidak hanya pada tataran pengetahuan yang 
dimengerti oleh siswa maupun dipahami. Namun juga pengaplikasian dari teori 
maupun konsep yang diketahui dalam kehidupan sehari-hari dan harapannya dapat 
mengaplikasikan sikap tersebut di luar sekolah, karena tuntutan pengamalan agama 
sangatlah besar dan permasalahan yang dihadapi siswa di luar sekolah mengenai 
hubungan sesama manusia tidak hanya masalah hubungan siswa dengan teman siswa 
yang seagama. Juga hubungan dengan masyarakat yang berbeda agama dan berbeda 
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keyakinan. Oleh karena itu PAI sangat perlu penambahan jam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah.  
Idam Setiawan mengatakan: 
Kurang dan mungkin sangat kurang alokasi waktu materi Pendidikan Agama 
Islam di sekolah yang hanya dua jam/minggu, itupun belum dikurangi dengan 
hari-hari libur nasional maupun hari-hari libur khusus Papua, sehingga perlu 
disiasati dengan kegiatan ekstrakurikuler yang erat kaitannya dengan materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan kegiatan hari-hari besar Islam 
maupun kajian mingguan dapat menambah jumlah jam yang kurang tadi. 
Sebagai contoh pada standar kompetensi membaca al-Qur’an dapat dilakukan 
di kajian mingguan.
21
 
Ayu Yahya Kusuma siswa kelas XII IPA2 juga mengatakan: 
Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat kurang kalau diajarkan hanya 
dua jam selama seminggu, 1 jam sama dengan 45 menit kalau 2 jam berarti 90 
menit. Apalagi jumlah siswa yang diajar di dalam kelas rata-rata 50 orang 
siswa.
22
 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diawali dengan mengaji beberapa 
ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan materi pada hari itu, waktu yang 
disediakan dalam mengaji beberapa ayat al-Qur’an ini yang diberikan oleh guru PAI 
hanya 5 sampai dengan 10 menit, dikarenakan jumlah waktu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam satu kali pertemuan. Di samping itu, jumlah siswa 
dalam satu kelas melebihi dari 50 siswa, maka tidak mungkin materi pembelajaran 
ini dapat diberikan secara maksimal. 
Perlu kecermatan dan perhatian khusus dari pengelola Pendidikan Agama 
Islam di sekolah dalam mewujudkan pemahaman, pengetahuan, pengalaman, dan 
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penerapan ajaran agama Islam yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Melihat aktivitas kegiatan pembelajaran siswa yang dinilai belum efektif dan 
bertumpu pada sisi kognisi tentu belum sepenuhnya menjadikan Pendidikan Agama 
Islam ini dapat berjalan efektif dan efisien. Hasil yang ingin dicapai adalah 
penanaman nilai kebaikan dalam diri siswa yang kemudian dapat teraktualisasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dibutuhkan kegiatan tambahan dalam mem-
bentuk nilai agama Islam dalam diri siswa SMA Negeri 4 Jayapura. 
Kegiatan mengaji al-Qur’an pada hari sabtu setelah pulang sekolah, seperti 
yang dikatakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dikhususkan kepada siswa yang 
belum lancar membaca al-Qur’an. Hal ini menjadi perhatian lebih dari guru agama 
kepada siswa dari kelas sepuluh sampai kelas dua belas, karena dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa diberikan waktu membaca al-Qur’an dan dibimbing 
oleh guru agama Islam. Tidak semua siswa mampu membaca al-Qur’an dengan baik.  
Ukuran baiknya dalam mengaji al-Qur’an bervariasi. Menurut guru 
Pendidikan Agama Islam, bahwa dikatakan baik dalam membaca al-Qur’an bila 
mereka sudah pada tahapan sudah pernah khataman al-Qur’an satu kali. Ada juga 
siswa yang belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik, bahkan baru memulai 
membaca buku iqra setelah masuk menjadi siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. Ini 
dikarenakan selama pembelajaran PAI di SMP maupun di SD tidak mengikuti 
pembelajaran tersebut. Kurang perhatian dari orang tua di rumah, juga menjadi salah 
satu penyebab mereka belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik. Menurut guru 
PAI, mereka yang belum mampu membaca al-Qur’an dengan baik itu diberikan 
penanganan khusus dengan mendatangkan pengajar dari luar sekolah atau mereka 
dibimbing oleh teman sejawat yang lebih mahir, sehingga dengan begitu 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dapat berjalan dengan baik. 
Namun peneliti belum melihat kegiatan ini berjalan dengan baik bila dibanding 
dengan kegiatan pada hari Ahad. 
c. Kontribusi Pembelajaran PAI tentang Toleransi Beragama di SMA Negeri 4 
Jayapura 
Tujuan pokok Pendidikan Agama Islam adalah agar siswa secara aktif 
mampu mengembangkan potensi dirinya dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Materi Pendidikan Agama Islam tentang sikap 
toleransi beragama yang diajarkan pada siswa SMA Negeri 4 Jayapura dari kelas X 
sampai dengan kelas XI, tidak ada secara khusus materi tentang sikap toleransi 
beragama, kecuali pada kelas XII semester ganjil. Sehingga dapat dikatakan tidak 
ada materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang toleransi beragama di 
SMA Negeri 4 Jayapura kecuali hanya pada kelas XII. Menurut Ainul Yakin: 
Secara umum, tidak ada standar kompetensi materi toleransi beragama yang 
diajarkan di kelas X dan XI, akan tetapi materi toleransi beragama dapat 
dijabarkan pada standar kompetensi akidah, akhlak mulia dan akhlak tercela 
maupun standar kompetensi lainnya yang dapat diintegrasikan.
23
 
Sebagai contoh, aspek akidah pada kelas X, yaitu meningkatkan keimanan 
kepada Allah swt. melalui pemahaman sifat-sifatNya dalam Asma>ul H{usna. 
Kompetensi dasarnya menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan terhadap 
10 sifat Allah dalam Asma>ul H{usna. Contoh kata al-Rah}ma>n menurut Quraish 
Shihab yang berarti semua kata yang terdiri dari huruf ra, ha, dan mim, mengandung 
makna kelemahlembutan, kasih sayang, dan kehalusan. Ini menunjukkan bahwa buah 
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Ainul Yakin, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, 
Jayapura, tanggal 3 April 2012.  
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yang dihasilkan dari pembelajaran Asma>ul H{usna adalah siswa yang mencontohi 
sifat rah}ma>n ini pada kehidupannya, antara lain ia menebarkan kasih sayang kepada 
sesamanya, memiliki sifat kelemahlembutan. Bila dikaitkan dengan toleransi 
beragama maka siswa pun tidak ragu mencurahkan kasih sayang tersebut kepada 
sesama manusia tanpa memandang perbedaan suku, daerah, bahasa, etnis, dan agama 
bahkan tingkat keimanannya serta memberi pula rahmat dan kasih sayang kepada 
makhluk-makhluk lain, baik yang hidup maupun yang mati. 
Aspek akhlak pada kelas X. Kompetensi dasarnya, membiasakan perilaku 
terpuji (h{usnuz}an) dalam kehidupan sehari-hari. H{usnuz}an kepada sesama manusia 
adalah sikap yang selalu berpikir dan berprasangka baik kepada sesama manusia. 
Sikap ini dapat ditunjukkan oleh siswa dengan rasa senang, berpikir positif, dan 
sikap hormat kepada orang lain di sekolah tanpa ada rasa curiga, dengki, dan 
perasaan tidak senang tanpa alasan yang jelas. Dengan hal ini dapat menjadikan 
siswa menjaga hubungan persahabatan dan persaudaraan menjadi lebih baik. Makna 
tasa>muh} kaitannya dengan berprasangka baik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam adalah berpikir positif atas aktivitas agama lain dan sabar menghadapi 
keyakinan-keyakinan orang lain yang berbeda dengan pendapat maupun keyakinan 
yang diyakini. Pendapat dan amal-amal mereka, walaupun bertentangan dengan 
keyakinan agama Islam, maka tidak dibolehkan menyerang dan mencela dengan 
celaan yang membuat orang tersebut sakit dan tersiksa perasaannya. Asas ini 
terkandung Q.S. al-An‘a>m/6: 108 yang artinya: 
                                  
                          
Terjemahnya: 
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Dan janganlah kalian mencela orang-orang yang berdo’a kepada selain Allah, 
yang menyebabkan mereka mencela Allah dengan permusuhan dengan tanpa 
ilmu. Demikianlah Kami menghiasi untuk setiap umat amalan mereka, lalu Dia 
mengabarkan kepada apa yang mereka lakukan.
24
 
Dalam tarikh dan sejarah kebudayaan Islam, Rasulullah memerintah 
masyarakat Madinah yang terkenal plural budaya dan agama. Kalau nabi tidak 
bertoleransi dalam memerintah negara Madinah, maka masyarakat Yahudi yang 
tidak beragama Islam akan diperangi dan dibunuh. Namun nabi Muhammad saw. 
bertoleran atas perilaku keagamaan mereka dan mempersilahkan mereka (Yahudi 
dan Nasrani) untuk tetap menjalankan rutinitas ibadahnya tanpa nabi memerangi 
mereka. Justru mereka (Yahudi dan Nasrani Madinah) memeluk Islam tidak dengan 
peperangan. Sikap yang ditunjukkan oleh nabi ini dalam sejarah kebudayaan Islam 
menjadi khazanah Islam sebagai bentuk toleransi beragama. 
Aspek al-Qur’an, tentang memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang anjuran 
bertoleransi. Kompetensi dasar, membiasakan perilaku bertoleransi seperti 
terkandung dalam Q.S. al-Ka>firu>n/109: 1-6, Q.S. Yu>nus/10: 40-41, Q.S. al-Kahfi/18: 
29.
25
 Siswa SMA Negeri 4 Jayapura diharapkan dapat membiasakan perilaku 
bertoleransi terhadap siswa lain yang berbeda agama dengan agama yang 
diyakininya. Dianjurkan untuk turut aktif dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung 
adanya sikap toleransi beragama, seperti kegiatan-kegiatan sosial yang di dalamnya 
ada siswa selain agama Islam. Kegiatan amal pengumpulan dana untuk keluarga 
siswa kedukaan. Ini juga melibatkan pengurus OSIS yang beragama Islam dan 
beragama Kristen. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani Publishing, 
2007), h. 141. 
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Departemen Agama RI, Standar Isi dan Standar Lulusan Pendidikan Agama Islam SMA, 
op. cit. h. 15.  
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Kegiatan seperti ini bukanlah menggabungkan agama Islam dengan 
keyakinan agama orang lain, melainkan bentuk penghormatan sebagai sesama 
manusia dan sama-sama makhluk Tuhan. Kegiatan seperti ini mengarahkan siswa 
untuk turut andil membantu meringankan beban temannya yang berduka ditinggal 
anggota keluarga dan juga membantu pembiayaan pemakaman.  
Ayat al-Qur’an surat al-Ka>firu>n/109: 6 menyebutkan lakum di>nukum waliya 
din yang terjemahnya bagimu agamamu bagiku agamaku, maka dapat disebutkan 
bahwa siswa nonmuslim dipersilahkan menjalankan rutinitas ibadahnya tanpa perlu 
takut akan diganggu. Ajaran agama Islam selalu mengedepankan menghormati dan 
menghargai keyakinan dan kepercayaan agama lain selama tidak mengganggu agama 
Islam atau melanggar perjanjian yang terjadi antara muslim dengan nonmuslim.  
Menyembah Allah sebagai wujud penghambaan hamba kepada sang Khalik, 
tidak lantas menjadikan siswa muslim tidak mau bergaul dengan sesama siswa 
lainnya yang berbeda agama dan keyakinan. Ainul Yakin mengatakan: 
Dalam masalah peribadahan kepada Tuhan, maka dipakai konsep bagimu 
agamamu bagiku agamaku, sedangkan dalam masalah hubungan sosial maka 
kita saling bahu membahu, tolong menolong untuk kepentingan bersama. Jadi 
kalau dimaksudkan untuk masing-masing menghormati agama orang lain, 
tidak mengganggu maupun melarang aktivitas keagamaan maka saling 
bertoleransi. Namun bila menggabungkan pelaksanaan ibadah keagamaan, itu 
tidak diterima sebagai bentuk toleransi beragama.
26
 
Jadi menjalankan rutinitas beribadah kepada Allah swt. wujud pengabdian 
dan penghambaan makhluk kepada Khaliknya, harus dilakukan dengan benar-benar, 
dilakukan dengan khusuk, sebab hanya kepada Allah jualah umat Islam menyembah 
dan mengabdi, sedangkan hubungan yang dibangun antar sesama umat manusia 
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maka hal itu harus selalu dilakukan sebagai wujud hubungan baik terhadap sesama 
manusia. 
Siswa SMA Negeri 4 Jayapura tergolong majemuk, beragam dari segi suku, 
daerah, bahasa, etnis, dan agama maka diperlukan kecerdasan guru Pendidikan 
Agama Islam, menjelaskan materi yang diajarkan kepada siswa kelas X, XI dan XII. 
Perpaduan dari standar kompetensi dengan standar kompetensi yang lainnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat menjadi jawaban minimnya waktu 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang hanya dua jam/minggu dan pengetahuan 
pendidikan agama yang beragam dapat teratasi. 
2. Gambaran Toleransi Beragama Siswa di SMA Negeri 4 Jayapura 
Warga SMA Negeri 4 Jayapura terdiri dari berbagai suku, daerah, bahasa, 
etnis, dan agama merupakan kekayaan dan kekuatan bangsa Indonesia, karena bisa 
menjadi nilai lebih untuk memperkaya bangunan fondasi nasionalisme bangsa. 
Namun keberagaman warga sekolah bisa menimbulkan berbagai persoalan. 
Hubungan yang dibangun atas dasar kemanusiaan dan kebersamaan dapat 
menghilangkan sekat pemisah. Toleransi perlu diajarkan di sekolah sebagai upaya 
dan cara untuk membangun fondasi kebersamaan dalam masyarakat yang didasari 
atas berlomba-lomba dalam kebaikan. 
SMA Negeri 4 Jayapura adalah tingkatan sekolah menengah dalam arti 
mempelajari ilmu yang lebih lanjut daripada SMP. Usia siswa SMA di antara 16 
sampai dengan 19 tahun, usia remaja yang rentan dengan berbagai pengaruh dan 
perubahan, baik itu dari segi akhlak (moral), Sexual, bahkan penampilan. Toleransi 
dan penghargaan terhadap keanekaragaman agama-agama di kalangan siswa SMA 
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Negeri 4 Jayapura cukup baik. Ini dapat diuraikan pada toleransi sesama siswa 
seagama dan antar agama maupun toleransi siswa terhadap guru dan masyarakat. 
a. Toleransi Beragama antara Sesama Siswa Muslim 
Peneliti mendengar dan melihat bahwa sikap yang ditunjukkan oleh siswa 
muslim terhadap siswa muslim lainnya adalah sikap yang saling mendukung dalam 
berbuat kebaikan, seperti yang ditunjukkan oleh Ayu Yahya Kusuma terhadap 
temannya yang muslimah dalam menggunakan jilbab. Sebagai seorang muslim yang 
taat tentu berusaha menjalankan aktivitas keagamaan secara menyeluruh dan 
mengajak serta memberi contoh yang baik terhadap teman-temannya. Kalaulah 
pesan kebaikan sudah disampaikan dan teman-temannya yang tidak berjilbab maka 
tidak memaksakan mereka untuk berjilbab itulah toleransi yang beragama sesama 
siswa. Peneliti tidak menghitung berapa jumlah siswi muslim yang menggunakan 
jilbab. Menurut Ainul Yaqin bahwa ‚dari 10 siswi muslim ada 2 orang yang 
berjilbab‛27 Sehingga masih dalam ketegori sedikit siswi yang berjilbab.  
Begitu pula dengan s}alat d}uhur di sekolah. Peneliti melihat bahwa dari 691 
siswa muslim hanya 10 siswa saja yang rutin mengerjakan s}alat di mus}alla sekolah, 
ketika peneliti menanyai Fathul Kahar kelas XI.IA 1
28
 yang juga ketua ROHIS 
mengatakan bahwa ‚saya mengajak teman untuk s}alat d}uhur di mus}alla sekolah, ada 
yang mau ada juga yang tidak mau.‛ sehingga dilihat dari kuantitas siswa yang s}alat 
d}uhur di sekolah hanya sebagian kecil. Kemudian peneliti juga menanyakan apakah 
anda memaksa mereka untuk s}alat.? Dia menjawab bahwa tidak, karena masalah 
s}alat, saya sebagai ketua ROHIS hanya mengajak, kalau mereka tidak mau maka itu 
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Jayapura, tanggal 3 April 2012.  
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tidak menjadi kewajiban saya lagi. Itulah bentuk toleransi terhadap teman dalam 
melaksanakan s}alat d}uhur di sekolah. Namun bagi Halimah X.B, Irma X.A, Isa Wati 
X.E dan beberapa siswi yang peneliti wawancarai, mereka mengatakan bahwa tidak 
sempat s}alat d}uhur di sekolah dikarenakan pembelajaran sedang berlangsung, 
sehingga s}alat d}uhur dikerjakan di rumah setelah pulang dari sekolah. Ini dapat 
dikatakan bahwa mereka tetap mengerjakan s}alat d}uhur hanya waktu pelaksanaan-
nya di rumah bukan di sekolah. 
b. Toleransi antar Siswa Muslim dengan Nonmuslim 
Peneliti melihat toleransi yang ditunjukkan oleh siswa muslim terhadap siswa 
muslim maupun nonmuslim berjalan dengan baik. Artinya komunikasi antar satu 
siswa dengan siswa yang lain berjalan dengan baik, saling tegur sapa, belajar dalam 
kelas baik kelas reguler, affirmative, IPA, IPS, dan bahasa dalam kelas terdapat 
siswa asli Papua ada juga siswa yang berasal dari nonPapua, ada agama Islam ada 
juga agama Kristen Protestan, Kristen Katholik maupun Hindu. Tidak ada 
diskriminasi yang dimunculkan dari siswa muslim terhadap nonmuslim atau 
sebaliknya. Di samping sistem sekolah yang diterapkan di sekolah ini tidak 
mendiskriminasikan satu kelompok tertentu dan mementingkan kelompok lain 
dalam pembelajaran. Pengetahuan Pendidikan Agama Islam yang dimiliki oleh siswa 
juga memiliki peranan dalam menciptakan sikap menghormati dan menghargai orang 
lain. Ade Irma F. Ireeuw mengatakan: 
Sikap baik dan menghormati terhadap teman-teman saya yang berbeda agama 
erat kaitannya dengan pengetahuan agama yang saya miliki. Walau kadang di 
kelas, teman Kristen sering bertanya tentang agama Islam dan tidak sedikit 
pertanyaan itu membuat saya bingung. Namun saya tetap menghargai dan  
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menghormati pertanyaannya. Kalau saya tidak mengerti, saya tanyakan kepada 
pembina kajian agama atau guru agama Islam.
29
 
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah memiliki peranan dalam 
membantu dan menambah pengetahuan siswa terhadap agama dan sikap terhadap 
agama orang lain, sehingga ini menjadikan siswa tidak terprovokasi maupun tidak 
hanyut dalam ajakan untuk bertengkar dalam persoalan agama. Justru dengan 
pengetahuan agama yang baik dan bagus menjadikan siswa menghargai dan 
menghormati pendapat orang lain. Bila terjadi perbedaan pendapat yang dikeluarkan 
oleh siswa maka siswa muslim dapat mengatakan lakum di>nukum waliyadi>n, bagimu 
agamamu dan bagiku agamaku, sehingga perdebatan tentang amalan agama dengan 
sendirinya selesai. Di samping itu pula, sikap siswa terhadap siswa lain di sekolah 
dapat dihubungkan dengan peraturan dan disiplin sekolah. Peraturan dan disiplin 
sekolah, tegas kepada siswa apabila melanggar peraturan sekolah tersebut. Sekolah 
memberikan teguran maupun sampai dikembalikan ke orang tua, apabila terjadi 
perkelahian diakibatkan saling ejek maupun tidak menghormati pemeluk agama lain 
maka tindakan yang diberikan kepada siswa yang melanggar dengan pemberian 
sanksi atau sampai dikembalikan ke orang tua. 
Sikap siswa sangat toleran terhadap agama lain, ini dapat dibuktikan dengan 
kasus-kasus yang ada di sekolah tersebut tidak ada kasus perkelahian karena 
menghina agama lain, sehingga sejak berdiri sekolah ini sampai sekarang tahun 
2012, sikap siswa muslim terhadap sesama muslim maupun nonmuslim berjalan 
cukup baik. Mantan wakasek kurikulum yang sekarang menjabat kepala sekolah 
mengatakan: 
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Sejak berdirinya sekolah ini pada tahun 1998, tidak ada perkelahian atau 
tawuran yang terjadi dikarenakan masalah pemahaman agama. Jangankan 
masalah agama, masalah selain agama jarang terjadi, kalaupun terjadi bisa 
dihitung dalam setahun 1 sampai 2 kali. Namun masalah itu bukan karena 
masalah agama melainkan masalah pacar. Untuk menyelesaikan masalah itu 
kami memanggil siswa agar dapat diketahui permasalahan yang sebenarnya. 
Bila masalah tidak dapat diselesaikan secara baik maka diberikan peringatan 
sampai sanksi dikeluarkan dari sekolah, apabila siswa yang bersangkutan yang 
salah. Namun ada perlindungan dari sekolah bila siswa tersebut dalam posisi 
benar.
30
 
Jadi kasus mengenai perkelahian agama antar siswa di sekolah hingga saat ini 
tidak pernah terjadi, baik data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang ada di sekolah. 
Sekolah melibatkan setiap siswa untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki dengan mengikuti kegiatan olimpiade maupun kegiatan pentas seni yang 
dengan kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh siswa baik yang mayoritas 
maupun minoritas menjadikan siswa dapat berbaur dengan siswa lainnya, sehingga 
masalah seperti diskriminasi, saling curiga, tidak toleran dapat diminimalkan. 
Sekolah merupakan miniatur hubungan masyakarat luas maka perlu diajarkan sikap 
saling menghormati, saling tolong menolong dan bertoleransi, dapat melahirkan 
pemuda harapan bangsa sesuai yang dicita-citakan.  
Sikap yang ditunjukkan oleh siswa muslim di SMA Negeri 4 Jayapura cukup 
baik. Artinya, saling menghormati sesama teman lainnya dalam satu agama maupun 
ia berbeda agama dengan temannya. Selama peneliti berada di lokasi, tidak dilihat 
ada siswa yang berkelahi dengan siswa yang lain dalam masalah agama. Setelah 
peneliti konfirmasi kepada guru agama Pendidikan Agama Islam mengatakan tidak 
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ada data mengenai perkelahian siswa karena masalah agama. Justru yang pernah 
terjadi perkelahian disebabkan menghina maupun merendahkan karena keturunan 
semisal perkataan: orang hitam dan lain sebagainya. Perkelahian yang terjadi di 
lingkungan sekolah maka dengan sendirinya peraturan sekolah yang menghukum 
siswa, bila terjadi di luar lingkungan sekolah maka dimediasi dan dicarikan jalan 
keluar dengan orang tua.
31
 
Sikap siswa mendukung pelaksanaan kegiatan ibadah siswa di sekolah seperti 
kemah Paskah, ibadah Jumat dan kegiatan agama lainnya. Tidak ada larang-
melarang untuk kegiatan ibadah justru yang ada adalah saling mendukung, 
mensupport untuk melaksanakan rutinitas ibadah. Masing-masing mentolerir dan 
mempersilahkan bahkan mendukung terlaksananya kegiatan keagamaan tersebut.
32
 
Siswa Kristen terlihat khusyuk melaksanakan kegiatan kemah Paskah yang 
berbarengan dengan Dzikir Akbar dalam menghadapi ujian akhir sekolah dan ujian 
nasional. Keduanya dilaksanakan kegiatan pada hari dan waktu yang sama. Kendati 
melakukan kegiatan di lokasi dan waktu yang berbarengan, kegiatan berjalan aman 
dan tenang, siswa-siswi muslim tetap melakukan Dzikir Akbar dan siswa Kristen 
melakukan kegiatan kemah Paskah di lapangan sekolah dengan tenang dan nyaman. 
Kepala SMA Negeri 4 Jayapura menuturkan, adanya kegiatan Dzikir Akbar dan juga 
kegiatan kemah Paskah ini bukan berarti memecah belahkan antar umat beragama, 
tetapi menyatukan kerukunan antar umat beragama, yaitu dengan saling toleransi. 
Dengan kegiatan seperti ini, siswa muslim mendapatkan pendalaman agama melalui 
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kegiatan Dzikir Akbar, sedangkan siswa nonmuslim mendapatkan materi melalui 
kegiatan kemah Paskah. Dikatakan I Wayan, bersikap toleran merupakan solusi agar 
tidak terjadi perpecahan dalam mengamalkan agama, harus menjadi suatu kesadaran 
pribadi yang selalu dibiasakan dalam wujud interaksi sosial. Salah satu wujud dari 
toleransi beragama lanjutnya, menjalin dan memperkokoh tali silaturahmi antar  
umat beragama dan menjaga hubungan yang baik dengan manusia lainnya. 
Dalam hal mengucapkan selamat Natal dan tahun baru adalah hal biasa di 
ucapkan oleh siswa muslim terhadap siswa yang beragama Kristen. Karena mereka 
juga mendapat ucapan selamat hari raya Id}ul Fitri maupun hari raya Id}ul Ad}ha dari 
teman nonmuslim, sehingga merasa ganjil kalau tidak mengucapkan selamat Natal 
dan tahun baru kepada siswa Kristen, sedangkan siswa nonmuslim mengucapkan 
selamat Id}ul Fitri kepada siswa muslim disaat merayakan hari raya Id}ul Fitri. Winda 
Eka W. Wally siswa muslim Papua kelas X.A mengatakan: 
Mengucapkan selamat Natal dan tahun baru sudah biasa saya lakukan dan 
tidak merubah keimanan dan keyakinan saya sebagai seorang muslim. Ucapan 
selamat ini saya lakukan bila berkunjung ke rumah keluarga bapak di Sentani 
sehari setelah Natal. Menurut saya, ucapan ini adalah sikap toleransi beragama 
terhadap siswa lainnya.
33
 
Sikap yang ditunjukkan oleh Winda Wally terhadap siswa lainnya sejalan 
dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Ade Irma F. Ireeuw bahwa ucapan 
tersebut tidak mengubah keyakinan dan kepercayaan terhadap agama Islam, 
sehingga sikap ini bisa menunjukkan sikap toleransi terhadap keyakinan dan 
kepercayaan agama orang lain tanpa harus mengubah atau mengganti keyakinan 
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yang dimiliki dengan keyakinan dan kepercayaan gabungan. Menggabung agama 
satu dengan agama orang lain. 
Bahwa ucapan selamat Natal menjadi hal yang biasa dilakukan oleh kedua 
siswa tersebut. Apakah ajaran agama Islam membolehkan hal ini atau melarangnya. 
Peneliti membaca dan mengkaji dalam buku membumikan al-Qur’an karangan M. 
Quraish Shihab, dia mengatakan: 
Tidaklah keliru, dalam kacamata ini, fatwa dan larangan selamat Natal, bila ia 
ditujukan kepada mereka yang dikhawatirkan ternodai akidahnya. Tetapi, 
tidak juga salah mereka yang membolehkannya, selama pengucapnya bersikap 
arif dan bijaksana dan tetap terpelihara akidahnya, lebih-lebih jika hal tersebut 
merupakan tuntunan keharmonisan hubungan.
34
 
Tuntunan keharmonisan antar siswa muslim dan nonmuslim menjadikan 
ucapan selamat Natal itu boleh, selama tidak mengubah dan mengganti akidah. 
Sikap tersebut juga tidak lepas dari kekerabatan dalam keluarga yang terdapat di 
dalamnya agama Islam, Kristen Protestan dan Kristen Katholik yang tergabung 
dalam satu suku besar.  
Peneliti melihat dari lingkungan keluarga, bahwa adanya sikap tadi 
karenakan status orang tua mereka sebagai muallaf dan sebagian besar keluarga 
besar mereka berdua beragama Kristen. Peneliti berasumsi bahwa hubungan baik 
sebagai tuntunan keharmonisan hubungan kekerabatan dapat menjadikan siswa 
toleran, karena hubungan yang dibangun adalah kekeluargaan bukan atas dasar 
perbedaan agama. 
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c. Toleransi Beragama Siswa Muslim terhadap Guru dan Masyarakat 
1) Toleransi Beragama Siswa Muslim terhadap Guru 
Sikap yang ditunjukkan siswa muslim terhadap guru dalam hal ini guru 
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Kristen, wakil-wakil kepala sekolah, 
dan kepala sekolah sejauh ini berjalan dengan baik. Contoh bentuk sikap tersebut 
ketika siswa datang ke ruang guru, mereka bersikap sopan, baik dan menuturkan 
kata-kata sopan santun dalam berbicara. Percakapan yang dilakukan oleh siswa 
muslim terhadap gurunya berkaitan dengan kegiatan sekolah seperti berkunjung atau 
bersilaturrahmi ke rumah kepala sekolah sehari setelah perayaan Nyepi. Dalam hal 
ini peneliti melihat bahwa pembicaraan bersilaturrahmi ke rumah bapak kepala 
sekolah yang merayakan hari raya Nyepi adalah bentuk menghargai terhadap 
keyakinan guru nonmuslim dan bentuk toleransi beragama yang dibangun di SMA 
Negeri 4 Jayapura. Peneliti tidak hadir atau ikut bersama-sama dengan rombongan 
guru dan siswa ke rumah kepala sekolah sehari setelah hari raya Nyepi yaitu pada 
tanggal 24 Maret 2012. Namun percakapan rencana ke silaturahmi ke rumah guru 
nonmuslim adalah bentuk menghargai keyakinan agama lain, di samping itu 
silaturrahmi tidak hanya dilakukan kepada kepala sekolah di saat yang bersangkutan 
merayakan hari raya Nyepi tetapi juga hal ini dilakukan pada saat guru Kristen 
merayakan Natal dan tahun baru. Seperti yang diungkap oleh Rossa Reni Widowati:  
Bukan hanya silaturahmi ke rumah kepala sekolah pada saat yang 
bersangkutan merayakan hari raya Nyepi, ada juga silaturrahmi yang dilakukan 
dengan mendatangi guru-guru muslim yang merayakan Id}ul Fitri maupun guru-
guru kristiani yang merayakan Natal dengan tujuan mempererat hubungan 
kekerabatan yang dijalin di sekolah ini, dan yang datang itu bukan hanya guru 
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saja ke rumah tersebut, ada juga siswa yang tergabung dalam OSIS, 
berkunjung ke rumah guru.
35
 
Adanya pembicaraan yang dilakukan untuk silaturrahmi ke rumah guru dan 
bersilaturahmi ke rumah guru nonmuslim adalah bentuk sikap toleransi beragama 
dalam menghormati dan menghargai keyakinan guru yang berbeda keyakinan dan 
pemahaman dalam agama. 
2) Toleransi Beragama Siswa Muslim terhadap Masyarakat 
H. M. Nur masyarakat yang tinggal di sekitar sekolah mengatakan bahwa 
belum pernah saya melihat tindak kekerasan atas nama agama yang dilakukan oleh 
siswa muslim terhadap masyarakat sekitar. Senada yang dikatakan oleh Idam 
Setiawan bahwa kalaupun ada perkelahian, biasanya bukan dengan dengan 
masyarakat tetapi dengan siswa lain yang pernah terjadi di tahun 2009, itupun siswa 
SMA Negeri 4 Jayapura di ajak tawuran yang diakibatkan karena masalah pacar. 
Jadi bila perkelahian yang pernah terjadi pada tahun 2009 tidak ada kaitannya 
dengan masalah agama hanya masalah persoalan remaja yaitu masalah pacar. 
Sikap siswa muslim bila dikaitkan dengan membantu keluarga siswa 
nonmuslim maka sikap yang ditunjukkan adalah menggabungkan diri dengan siswa 
nonmuslim untuk menggalang dana kedukaan, mendatangi setiap kelas untuk 
meminta sumbangan sukarela untuk mengurangi beban keluarga siswa nonmuslim. 
Jadi sikap yang ditunjukkan oleh siswa muslim terhadap nonmuslim itu dengan 
menghormati dan menghargai keyakinan serta kepercayaan yang dimiliki oleh 
nonmuslim, tidak berhenti pada tataran menghormati saja, tetapi ada wujud nyata 
dengan memberikan sumbangan sukarela kepada masyarakat, dalam hal ini keluarga 
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siswa nonmuslim yang kedukaan, malah sebagian siswa datang ke rumah duka orang 
tua siswa nonmuslim untuk mengucapkan bela sungkawa. Peneliti mendengar 
perihal ini, dan memberikan berkesimpulan bahwa ada wujud nyata dari toleransi 
beragama yang ditunjukkan oleh siswa muslim terhadap masyarakat. 
d. Pemahaman Siswa terhadap Materi Pendidikan Agama Islam Kaitannya dengan 
Toleransi Beragama 
Secara umum siswa yang duduk di kelas inti memiliki pengetahuan dan 
pemahaman semua materi pelajaran yang diajarkan guru sangat baik. Tidak 
terkecuali pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa yang duduk di kelas tersebut 
bukan hanya materi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mumpuni tetapi semua 
mata pelajaran yang ada di sekolah. Rata-rata siswa yang duduk di kelas tersebut 
menjadi siswa yang bagus semua nilai mata pelajarannya. Artinya nilai agama siswa 
berada di atas rata-rata nilai KKM. Nilai KKM pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 4 Jayapura sebesar 75.  
Nilai semester ganjil tahun 2011/2012 kelas X nilai tertinggi 91,4 terdapat di 
kelas X.b dan nilai yang terendah 75,2 terdapat di kelas X.h, sedangkan nilai rata-
rata tertinggi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan nilai rata-rata 
78,65 terdapat di kelas X.b dan nilai rata-rata yang terendah 79 teradapat di kelas 
X.f, sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam itu bagus karena semua siswa di kelas X mencapai 
ketuntasan minimal.
36
 Begitu pula kelas XI dan kelas XII. Siswa yang duduk di kelas 
XI dan XII IPA memiliki nilai di atas rata-rata nilai standar KKM.  
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Nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X, ada nilai siswa yang 
dikatrol/dinaikkan dengan memberikan tugas tambahan dari kekurangan ulangan 
yang diberikan kepada siswa tersebut, sehingga walau nilai yang didapatkan oleh 
siswa pada ulangan harian maupun ulangan per kompetensi dasar adalah kurang, 
siswa tersebut dapat mengubah hasil ulangan yang diperoleh dengan membuat tugas 
tambahan. Tugas tambahan yang diberikan kepada siswa bisa berupa membuat 
makalah tentang kompetensi dasar yang kurang atau mungkin juga menghafal ayat-
ayat pendek yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan tugas yang diberikan 
agar siswa tersebut dapat mencapai nilai standar minimal yaitu 75.
37
  
Materi pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah diajarkan sesuai dengan 
silabus maupun program semester dan program tahunan yang ditentukan di awal 
waktu tahun pelajaran. Materi yang diajarkan diserap dan dipahami dengan baik oleh 
siswa di SMA Negeri 4 Jayapura. Tidak adanya tindak kekerasan maupun 
perkelahian siswa muslim terhadap non-muslim, sehingga pemahaman siswa tentang 
materi yang diajarkan di sekolah cukup baik. 
C. Bentuk Peranan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Toleransi Beragama Siswa di SMA Negeri 4 Jayapura 
Sikap yang ditunjukkan warga sekolah di SMA Negeri 4 Jayapura adalah 
sikap yang toleran, dengan adanya pembelajaran mata pelajaran agama yang menga-
jarkan toleransi beragama. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya 
merupakan suatu interaksi antara guru PAI dengan siswa, baik tatap muka maupun 
dengan menggunakan media. Peneliti mendengar dan menyaksikan bahwa 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 4 Jayapura masih 
dengan cara siswa duduk di dalam kelas kemudian guru mengajar materi yang sudah 
dipersiapkan. Guru telah menyiapkan pembelajaran sebelum masuk kelas. Pada 
tataran hasil dari toleransi siswa di SMA Negeri 4 Jayapura sudah baik. Artinya, 
peneliti tidak menemukan sikap intoleran siswa muslim terhadap siswa nonmuslim. 
Namun, itu bukan jaminan sikap intoleran tidak akan muncul dari siswa muslim 
terhadap siswa nonmuslim, bila pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah 
ada tidak dibenahi serta ditingkatkan menjadi lebih variatif dan sesuai dengan 
standar kompetensi, serta pengembangan yang mengarah pada aplikasi dari materi 
yang diajarkan oleh guru PAI. Dengan begitu, diperlukan metode lain untuk 
meningkatkan sikap toleransi beragama.  
SMA Negeri 4 Jayapura adalah sekolah yang memfasilitasi siswa untuk diajar 
sesuai dengan agama yang dianut dan diajar dengan guru yang seagama dengannya. 
Tentu ini menjadi penting sehingga pembelajaran pendidikan agama dapat 
terkontrol. Sebagai wujud dari penerapan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 12 ayat 1 poin a yang menyebutkan bahwa ‚siswa yang beragama diajar mata 
pelajaran sesuai dengan agama yang dianut dan diajarkan oleh guru yang seagama 
dengannya.‛38 SMA Negeri 4 Jayapura menugaskan guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk mengajar siswa yang beragama Islam, begitupun siswa nonIslam 
mendapat pengajaran dari guru seagama dengan siswa tersebut, tetapi untuk mata 
pelajaran agama Katholik dan agama Hindu tidak diajarkan oleh guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Katholik dan guru Pendidikan Agama Hindu, karena tidak ada 
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guru Pendidikan Agama Katholik dan Pendidikan Agama Hindu. Dalam 
menanggulangi hal ini sekolah menjalin kerja sama dengan pengurus Pura dan 
pengurus Gereja untuk mengajarkan siswa materi yang berkaitan dengan kurikulum 
sekolah. Waktu yang diberikan adalah waktu libur sekolah yaitu hari minggu, siswa 
datang ke Pura dan Gereja yang sudah disepaki. Ketika ujian semester, ujian akhir 
sekolah dan ulangan lainnya, sekolah akan menjalin kerjasama dengan otoritas 
keagamaan tersebut yang telah mengajarkan Pendidikan Agama Katholik dan 
Pendidikan Agama Hindu untuk memberikan nilai. 
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Tidak dapat disangsikan lagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah telah menjadi bentuk dari upaya dan cara sekolah dalam mewujudkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa akan pentingnya saling menghargai dan 
menghormati dengan bertoleran terhadap keyakinan manusia yang berbeda dengan 
keyakinan kita, seperti yang dikatakan oleh Vecky Medellu bahwa 
Pendidikan agama memberikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman 
siswa akan toleransi beragama, tetapi juga materi pendidikan agama yang 
tidak menyeluruh dapat menjadikan siswa menganggap remeh siswa lain dan 
cenderung untuk bersikap intoleran terhadap warga sekolah. Oleh karena itu 
penting pembelajaran pendidikan agama yang mengajarkan akan sikap 
toleransi beragama.
39
 
Medellu, mengungkapkan hal tersebut tidak lepas dari pemberitaan mengenai 
sikap intoleran masyarakat terhadap masyarakat lainnya yang diakibatkan oleh 
pemahaman distingtif (khusus) bahwa agama yang dianut adalah agama yang paling 
benar dan keyakinan orang lain ada keyakinan yang salah, yang harus diluruskan 
dengan cara kekerasan. 
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Vecky Medellu, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, Wawancara, Jayapura, tanggal 3 
Mei 2012.  
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2. Perpaduan Materi PAI 
a. Perpaduan antar Standar Kompetensi 
Kepiawaian guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola materi 
pembelajaran dengan tujuan siswa bersikap toleran terhadap agama lain adalah 
sebuah keharusan mengingat pemaduan antar standar kompetensi ini menjadikan 
siswa memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap ajaran agama Islam. Seperti 
yang diungkap oleh Idam Setiawan bahwa: 
Materi toleransi beragama yang diajarkan di kelas XII, belum cukup 
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap ajaran toleransi 
beragama. Oleh karena itu, pemaduan antar standar kompetensi dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadikan pengetahuan siswa terhadap 
materi toleransi beragama adalah maksimal. Bukan hanya itu saja, akan 
dikaitkan dengan kebutuhan siswa saat itu, maka sebagai guru akan 
memberikan materi Pendidikan Agama Islam lalu dikaitkan dengan kebutuhan 
siswa.
40
 
Standar kompetensi memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang anjuran 
bertoleransi dapat dipadukan dengan standar kompetensi akidah yaitu meningkatkan 
keimanan kepada hari akhir. Salah satu kompetensi dasar tentang menampilkan 
perilaku yang mencerminkan keimanan kepada hari akhir. Iman kepada hari akhir 
berarti percaya bahwa hari akhir menjadi akhir dari segala sesuatu termasuk 
manusia. Kemudian ada pertanggungjawaban individu kepada Allah swt. atas semua 
yang telah diperbuat meliputi perbuatan baik dan perbuatan buruk. Perlakuan baik 
terhadap manusia akan dinilai dengan pahala dan perlakuan buruk terhadap sesama 
manusia akan diganjar dengan dosa. Begitupun sikap intoleran terhadap sesama 
manusia dalam menjalankan agamanya maka itu pula yang menjadikan orang 
mendapat ganjaran dosa serta dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah 
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Idam Setiawan, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, Wawancara, 
Jayapura, tanggal 29 Februari 2012.  
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diperbuat. Islam mengajarkan untuk saling menghormati dan menjaga hubungan baik 
dengan sesama manusia. Kalaulah tidak ada hubungan baik antar manusia maka 
yang akan terjadi ketimpangan serta kebrutalan manusia terhadap manusia lainnya. 
Padahal dalam Q.S. al-Ha>j/22: 40 disebutkan 
                              
                                 
                 
Terjemahnya: 
Yaitu orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah 
Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong 
orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa.
41
 
Dengan ayat ini jelas bahwa kita diperintahkan untuk menghormati serta 
menghargai umat manusia dalam beribadah, sehingga peningkatan keimanan kepada 
hari akhir menjadikan manusia bersikap toleran dan tidak brutal. Menghadapi 
permasalahan tersebut dihadapi dengan dialog serta mengedepankan status khalifah 
di muka bumi. 
Pemaduan antar standar kompetensi menjadi penting dalam memberikan 
pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Mengingat pentingnya 
pengetahuan dan pemahaman toleransi beragama siswa maka tidak dapat ditunda 
lagi pemberian pemahaman siswa akan pentingnya toleransi beragama melalui 
pemaduan antar standar kompetensi pada materi Pendidikan Agama Islam.  
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Media Insani Publishing, 
2007), h. 337.  
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b. Perpaduan antar Mata Pelajaran 
Bentuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan toleransi 
beragama siswa tidak hanya dari satu standar kompetensi dengan standar 
kompetensi lainnya atau kompetensi dasar yang satu dengan kompentensi dasar yang 
lainnya dengan tujuan toleransi beragama. Namun lebih dari itu pemaduan antar 
mata pelajaran yang mengajarkan materi toleransi beragama. Seperti yang diungkap 
oleh Jeane Diane Maramis 
Bahwa tujuan toleransi beragama yang diajarkan di sekolah ini untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa akan pentingnya sikap saling 
mengormati dan menghargai, yang ditunjukkan sesama agama maupun antar 
umat beragama melalui pembelajaran pendidikan agama maupun materi yang 
pelajaran lain yang mengajarkan akan pentingnya sikap saling menghormati 
dan menghargai. Atau juga dalam setiap materi pelajaran disisipkan 
pentingnya mengenal Tuhan dan mengenal ciptaan Tuhan, sehingga ada 
pengetahuan dalam diri siswa bahwa apapun yang mereka kerjakan ada Tuhan 
yang melihat, ada yang mencatat segala perbuatan kita. Sebagai contoh: saya 
beragama Kristen Advend, saya mengajarkan Pendidikan Kimia. Ada unsur-
unsur atom disebutkan dalam materi tersebut. maka ini juga dapat kita kaitkan 
dengan kebesaran Tuhan.
42
 
Peneliti belum melihat buku ataupun materi Pendidikan Kimia seperti yang 
telah disebutkan oleh Jeane Diane Maramis. Namun peneliti berasumsi bahwa apa 
yang disampaikan itu adalah wujud dari upaya dan cara guru memberikan materi 
kepada siswa kemudian mengaitkan apa yang disampaikan dengan kebutuhan siswa 
pada saat itu. Sama hal juga dengan materi kewarganegaraan bahwa mata pelajaran 
tersebut, terdapat materi tentang anjuran untuk saling menghormati dan menghargai 
antar umat beragama. 
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Jeane Diane Maramis, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum SMA Negeri 4 Jayapura, 
Wawancara, Jayapura, tanggal 15 Maret 2012.  
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3. Kegiatan Ekstrakurikuler Sekolah 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam cenderung memenuhi aspek kognitif 
saja dan kurang memperhatikan aspek psikomotorik dan afektif siswa, sehingga 
perlu ada kegiatan-kegiatan lain yang dapat menambah pengetahuan agama. Guru 
pendidikan agama sebagai komponen penting dalam menciptakan sikap toleransi 
beragama siswa mengadakan kegiatan-kegiatan lain yang erat hubungannya dengan 
Pendidikan Agama Islam khususnya sikap toleransi beragama siswa.  
Kegiatan ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam adalah upaya pemantapan 
nilai toleransi beragama juga pemantapan pengayaan, dan perbaikan nilai-nilai, 
norma serta pengembangan bakat, minat, dan kepribadian siswa dalam aspek 
pengamalan dan penguasaan kitab suci, keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, ibadah, 
sejarah, seni dan kebudayaan, dilakukan di luar jam intrakurikuler melalui bimbingan 
guru Pendidikan Agama Islam, guru mata pelajaran lain, tenaga kependidikan dan 
tenaga lainnya yang berkompeten, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah.  
Peneliti melihat setelah s}alat Jum’at selesai beberapa siswa muslim berkum-
pul di pojok masjid kemudian salah seorang diantara siswa yang mahir dalam 
membaca al-Qur’an memimpin membaca sembari memperbaiki bacaan teman-
temannya yang lain. Ketika peneliti melihat dalam perkumpulan tersebut ternyata 
guru pembimbing dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam tidak ada. Setelah 
dikonfirmasi ke siswa, apakah kegiatan ini berjalan ada ataupun tidaknya guru 
agama? salah seorang siswa menjawab sebaiknya ada guru agama yang 
membimbing, tetapi kami tetap menjalankan kegiatan ini yang bertujuan meningkat-
kan pengetahuan terhadap agama Islam. Karena ada pembimbing pengganti yaitu 
siswa yang pandai di antara mereka yang sudah ditunjuk oleh guru agama tersebut. 
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Kegiatan ini berjalan dari pukul 13.00 WIT sampai pukul 14.00 WIT. Jumlah yang 
hadir dalam kegiatan tersebut hanyalah 13 siswa dan semuanya laki-laki dan belum 
ada siswa perempuan, setelah peneliti mengonfirmasi ke guru agama Islam sebagai 
pembimbing pada kegiatan tersebut, mengatakan bahwa kegiatan Pendidikan Agama 
Islam yang dilakukan oleh siswa setelah s}alat Jum’at di masjid al-hidayah Entrop 
adalah siswa kelas X dan kelas XI dari kerohanian Islam. Kegiatan tersebut adalah 
program dari kerohanian Islam dalam rangka meningkatkan kemampuan anggota 
ROHIS dalam bidang keislaman. Karena masih banyak anggota dari kerohanian 
Islam yang belum bisa membaca al-Qur’an, bahkan lebih dari itu masih dalam 
tahapan membaca buku iqra. Oleh karena itu kegiatan kerohanian Islam setelah s}alat 
Jum’at adalah membaca al-Qur’an terlebih dahulu yang dibimbing oleh guru agama, 
kemudian pemberian materi ataupun pembahasan lain yang ada kaitannya dengan 
kerohanian Islam.
43
 
Peneliti menyaksikan kegiatan di luar sekolah yang berkaitan dengan 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu kegiatan pentas PAI yang diadakan oleh 
musyawarah guru mata pelajaran PAI SMA/SMK kota Jayapura pada tanggal 26 
Februari 2012 di aula STM Kotaraja. Menurut guru SMK Negeri 1 Jayapura:  
Bahwa kegiatan ini adalah kegiatan yang menambah pengetahuan siswa 
tentang Pendidikan Agama Islam. Jumlah pertemuan di sekolah hanya 2 jam 
pelajaran dan itu hanya berbentuk teori saja. Karena menggabungkan ketiga 
ranah kognitif, psikomotorik dan afektif dalam pembelajaran PAI tentu tidak 
bisa hanya 2 jam pelajaran. Perlu ada penambahan-penambahan kegiatan di 
luar kurikuler. Seperti kegiatan pentas PAI yang diadakan oleh MGMP PAI 
SMA/SMK Kota Jayapura.
44
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Idam Setiawan, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 4 Jayapura, 
Wawancara, Jayapura, tanggal 4 Maret 2012.  
44
Siti Ridho, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Jayapura, Wawancara, Jayapura, 
tanggal 26 Februari 2012. 
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Kegiatan ini tidak melibatkan nonmuslim. Namun bila dikaitkan dengan 
siswa muslim dengan siswa muslim lainnya, maka kegiatan ini syarat dengan nilai-
nilai toleransi. Ini dapat ditunjukkan dengan pelibatan kegiatan tersebut bukan 
hanya dari siswa non Papua tetapi siswa Papua juga terlibat di dalamnya. 
Keterlibatan siswa dari berbagai etnis, suku dan daerah yang berbeda dan dari 
sekolah yang ada di kota Jayapura, menunjukkan pembelajaran akan pluralitas siswa. 
Semuanya terlibat dalam kegiatan sehingga sikap toleransi siswa sesama siswa 
muslim lainnya dapat terbentuk. 
Kegiatan Dzikir Akbar kelas XII pada tanggal 11 Maret 2012 menjelang 
UN/UAS, ini adalah kegiatan rutin yang diberikan kepada siswa dalam rangka 
memotivasi siswa, memberi penguatan mental dan pemahaman tentang ujian yang 
dihadapi oleh siswa. Bahwa ujian, tidak perlu dihadapi dengan ketakukan yang 
berlebihan, karena dapat membuat siswa tersebut tidak dapat menjalankan kegiatan 
itu dengan baik. Yang perlu dipersiapkan adalah mental untuk menghadapi ujian 
tersebut, sembari juga mempersiapkan diri mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari dari kelas X sampai kelas XII. Seperti yang diungkap oleh guru agama 
Islam pada Dzikir Akbar tersebut diadakan pada saat siswa muslim akan 
menghadapi ujian akhir sekolah pada hari Rabu tanggal 14 Maret 2012. Sebagai 
persiapan mental dalam menghadapi ujian tersebut, guru Pendidikan Agama Islam 
mengadakan Dzikir Akbar ini, tidak lain untuk penguatan mental siswa dalam 
menghadapi ujian.
45
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Kegiatan PAI di luar jam sekolah seperti pengajian pada tiap hari Ahad dari 
jam 15.00 WIT sampai jam 17.00 WIT memiliki peranan terhadap pemahaman siswa 
tentang materi yang diajarkan di sekolah. Ini juga yang dikatakan oleh Irma Kelas 
XII IPA 2, sehingga kegiatan seperti ini sangat perlu di tingkatkan kepada kegiatan 
yang rutin dan terus dilakukan karena kegiatan ini bisa saja tidak dilakukan karena 
keterbatasan kesempatan guru pembimbing.  
Materi yang diberikan beragam, tetapi biasanya selalu mengacu pada materi 
yang diajarkan di sekolah, sebagai contoh kelas XII tentang toleransi beragama. 
Pada kompetensi dasar pertama membaca Q.S. al-Ka>firu>n/109: 1-6, Q.S. Yu>nus/10: 
40-41 dan Q.S. al-Kahfi/18: 29. Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat memberikan 
praktek pengetahuan agama siswa dengan cara membaca ayat-ayat tersebut dan 
dibimbing oleh pembimbing dari luar sekolah. Adanya kerjasama antara guru 
Pendidikan Agama Islam dengan pembimbing dari luar sekolah dalam membina 
sekaligus membimbing siswa terkait dengan kurangnya waktu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah. Di samping itu dalam tataran psikomotorik dan 
afektif dapat terpenuhi. Kegiatan-kegiatan seperti ini perlu mendapat perhatian 
serius dari segenap komponen pengambil kebijakan, paling tidak bantuan dana dari 
mereka bisa terus ada. 
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Toleransi Beragama Siswa di SMA Negeri 4 Jayapura serta 
Solusinya 
1. Faktor Pendukung 
a. Guru yang Profesional  
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi 
maka itu tidak mungkin dapat diaplikasikan. Demikian dengan guru, keberhasilan 
implementasi suatu strategi pembelajaran tergantung pada kepiawaian guru dalam 
menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Materi ini diajarkan oleh 
guru agama Islam yang berlatarbelakang pendidikan sarjana Pendidikan Agama 
Islam dan guru tersebut sudah lama mengabdi di SMA Negeri 4 Jayapura, dari segi 
pengalaman dan pemahaman sangat mendukung terciptanya kualitas siswa terhadap 
pemahaman agama. 
Adanya contoh teladan yang baik dari guru Pendidikan Agama Islam dapat 
mendukung kemantapan kerukunan umat beragama dan sikap toleransi beragama,  
oleh karena itu warga sekolah dididik lebih bersikap toleran. Melalui pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan sikap toleransi beragama. Ini terkait 
bagaimana membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang 
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhannya, Karena itu guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang 
terkandung di dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan 
karakteristik isi Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam sejauh 
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penelitian ini, telah mengembangkan, membina, dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang Islami yang meningkatkan toleransi beragama. 
Keterlibatan guru-guru di sekolah juga memberikan andil yang besar dalam 
mendidik dan menciptakan toleransi beragama di SMA Negeri 4 Jayapura, seperti 
yang diungkap oleh salah seorang guru senior bahwa beberapa siswa nonmuslim 
bereaksi dengan sering berkelompok mempersiapkan diri dengan segala kemung-
kinan pecahnya perang agama di Jayapura. ini tidak lepas dari situasi Ambon 2000 
yang memanas ketika itu. Pendekatan secara emosial sebagai sesama pemeluk agama 
Kristen dapat meredakan situasi ketika itu. 
b. Materi Pembelajaran PAI 
Pembelajaran tentang sikap toleransi beragama menjadi faktor pendukung 
utama di sekolah, karena dengan adanya hal tersebut menjadi siswa mengetahui dan 
mengamalkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Materi Pendidikan Agama 
Islam yang akan dicapai adalah materi yang mengantarkan siswa mampu memilih al-
Qur’an sebagai pedoman hidup (kognitif), mampu menghargai al-Qur’an sebagai 
pilihannya yang benar (afektif), serta mampu bertindak dan mengamalkan pilihannya 
(al-Qur’an sebagai pedoman hidup) dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam 
proses pembelajaran tentang sikap toleransi beragama pun mengacu pada al-Qur’an. 
Materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di SMA Negeri 
4 Jayapura telah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan, yang dituangkan di dalamnya materi toleransi beragama yang 
diberikan tentu dapat meningkatkan kualitas siswa, meningkatkan dari sisi kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Dengan materi toleransi beragama pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan dapat terwujud siswa yang terbiasa 
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mengamalkan toleransi beragama dalam rangka mewujudkan suasana sekolah yang 
berkarakter positif juga dalam kehidupan bermasyarakat.  
c. Peraturan dan Tujuan Sekolah 
Menambah semangat hidup yang agamis serta kehidupan yang rukun antar 
umat beragama dan meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menumbuh-
kan rasa kepedulian sosial bagi para siswa dan melaksanakan kegiatan tersebut 
secara berkala.
46
 Penggalan misi dan tujuan sekolah SMA Negeri 4 Jayapura, 
menggambarkan usaha sekolah untuk menjadi terbaik dalam mendidik anak sekali-
gus menjadikan sekolah sebagai wadah dalam membentuk sikap saling menghormati 
dan menghargai antar warga sekolah. Tidak karena asal suku maupun agama yang 
dianut tetapi prestasi dan kualitas individu maupun kelompok yang dijadikan dasar 
pijakan dalam meraih prestasi di segala bidang. Potensi yang dimiliki oleh siswa 
tidak boleh disia-siakan begitu saja. Potensi itu harus dimanfaatkan untuk 
keberlangsungan hidup siswa itu sendiri. Oleh karena itu hidup rukun dan damai 
yang diciptakan pada lingkup sekolah perlu terus dilanjutkan supaya cita-cita dan 
harapan dapat terwujud dan tercapai.  
d. Masyarakat Majemuk 
Sejak awal, kemajemukan dalam Islam merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dihindari dan karenanya secara langsung maupun tidak diterima sebagai sunnatulla>h. 
Toleransi beragama merupakan budaya SMA Negeri 4 Jayapura. Meskipun di 
sekolah ini terdapat agama-agama besar seperti Islam, Kristen, Katholik, dan Hindu. 
Kenyataan ini menjadikan warga sekolah yang multi etnis dan agama memiliki 
semangat yang sama dalam menciptakan pribadi-pribadi yang unggul dalam 
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ketakwaan dan keilmuan, maka dorongan dari ajaran agama yang diajarkan 
khususnya agama Islam dapat meningkatkan kualitas individu-individu yang ada di 
sekolah ini.  
Keinginan untuk hidup bersama dan berjuang atas dasar berlomba-lomba 
dalam kebaikan menjadikan kemajemukan warga sekolah adalah potensi dalam 
meningkatkan sikap saling memahami dan menghargai. Keragaman di SMA Negeri 
4 Jayapura mengarah kepada orientasi kehidupan yang mendorong kemajuan, 
kebersamaan dan toleransi. Realitas sosial warga sekolah sebagai masyarakat 
majemuk adalah pendukung terciptanya situasi dan kondisi toleran di SMA Negeri 4 
Jayapura maka dalam menjaga sikap tersebut, perlu hubungan dan interaksi yang 
terus menerus antar warga sekolah tanpa memandang agama yang disandangnya. 
2. Faktor Penghambat 
a. Jumlah Jam Pelajaran Agama 
Tidak dapat dipungkiri bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
sebagai mata pelajaran penting perlu mendapat perhatian lebih dari pengelola 
sekolah untuk menambah jam pelajaran dari 2 jam per minggu menjadi 4 jam per 
minggu, ini dikarenakan dengan intensitas pertemuan yang banyak dan terus 
menerus dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan lebih terhadap siswa di 
sekolah. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura 
dialokasikan sebanyak 2 jam pelajaran dalam satu minggu.  
b. Pengetahuan Agama 
Kalau dilihat dari hasil ujian semester ganjil tahun 2011/2012 maka dapat 
dikatakan siswa SMA Negeri 4 dapat dikatakan tuntas semuanya, tidak ada yang 
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tidak tuntas dan nilai yang diperoleh di atas nilai standar ketuntasan minimal yaitu 
75 atau minimal sama dengan 75. Namun menurut Ainul Yaqin: 
Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 
kurang pada kelas X.g sampai kelas X.j. Alasannya bahwa perhatian siswa 
terhadap materi yang kurang, kelas yang terlalu gemuk, sarana dan prasarana 
seperti tempat duduk karena kelas yang gemuk tadi yang belum terpenuhi.
47
 
Dalam kelas, pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X.A digabung 
dengan kelas X.b, kelas X.c digabung dengan kelas X.d begitu seterusnya. Bila 
dilihat dari jumlah siswa muslim kelas X.a sebanyak 36 siswa, kelas X.b sebanyak 
30 siswa, sehingga dalam 1 kelas/1 kali pertemuan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam sebanyak 66 siswa. Maka dapat dikatakan kelas ini tidak representatif untuk 
dilaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena jumlah siswa yang 
melebihi jumlah tempat duduk yang disediakan oleh sekolah. Apakah jumlah ini 
mempengaruhi minat belajar siswa terhadap agama. menurut Wally: 
Kita dalam satu kelas berjumlah 66 siswa, 36 siswa dari X.a 30 siswa dari 
kelas X.b, belajar agama kadang di ruang kelas X.a kadang juga di ruang kelas 
X.b kalau ruang kelas X.a digunakan pembelajaran agama Islam berarti ruang 
kelas X.b digunakan pembelajaran agama Kristen begitupun sebaliknya.
48
 
 Isa Wati kelas X.e melanjutkan perkataan di atas, dia mengatakan bahwa 
‚pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus ada tempat tersendiri untuk lebih 
efektifnya pembelajaran ini.‛49 Keterbatasan besarnya ruang kelas ini mengharuskan 
siswa dalam satu kelas duduk berdesakan. Di samping kelas yang gemuk, ternyata 
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siswa kurang berminat terhadap Pendidikan Agama Islam karena pelajaran ini tidak 
di ujikan dalam ujian nasional. 
Minimnya pengetahuan agama dapat menjerumuskan siswa pada kedang-
kalan pemahaman agama yang justru dengan kedangkalan pemahaman tersebut 
menjadikan siswa tidak pikir panjang dalam bertindak.  Oleh Idam Setiawan: 
Memang jarang terjadi di sekolah ini siswa yang berkelahi karena masalah 
agama, bahkan tidak ada kejadian seperti itu, tetapi pengetahuan agama siswa 
dapat memberikan pengaruh sikap siswa di sekolah maupun di masyarakat. Di 
samping itu harus ada pendampingan dari orang tua siswa terhadap anak-
anaknya di rumah sebagai bekal tambahan untuk memperkuat pengetahuan dan 
pemahaman siswa terhadap agamanya.
50
 
Dilanjutkan olehnya bahwa pengetahuan baca al-Qur’an siswa masih sangat 
terbatas, malahan masih ada yang belum tahu baca iqra’, oleh karena itu 
menurutnya: 
Mengaji diberikan 5 sampai dengan 10 menit pada setiap awal pertemuan 
dalam satu minggu dan ini tidak dapat menjangkau seluruh siswa dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perhatian dan keseriusan orang tua 
terhadap pengetahuan agama anak di rumah juga menjadi penting untuk 
diberikan dalam rangka membentengi sifat dan sikap negatif.
51
 
Kurangnya pengetahuan siswa terhadap agamanya adalah kenyataan yang 
tidak bisa dibiarkan, perlu ada penanganan khusus bagi siswa yang kurang 
pengetahuan agamanya untuk diberikan kegiatan tambahan di luar materi pembela-
jaran Pendidikan Agama Islam maupun kegiatan ekstrakurikuler serta keterlibatan 
orang tua sebagai pendidik di rumah menjadi siswa dapat mengetahui dan mema-
hami apa yang seharusnya dan semestinya dilakukan. 
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c. Jumlah Guru Pendidikan Agama Islam 
Jumlah siswa yang mencapai 1286 orang yang ditempatkan pada 28 kelas 
maka diperlukan penanganan intensif dari guru Pendidikan Agama Islam secara 
serius dan berkelanjutan. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Jayapura 
ada 2 seperti yang dikatakan oleh I Wayan Mudiyasa: 
Bahwa guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Negeri 4 Jayapura ada 
2 guru, Idam Setiawan, S.Pd.I yang berstatus PNS dan Ainul Yaqin, S.Pd.I 
yang berstatus honorer dengan jumlah jam mengajar 28 Jam per minggu.
52
 
Secara kewajiban yang ditetapkan oleh sekolah, bahwa setiap guru SMA 
Negeri 4 Jayapura mendapat jam mengajar 24 jam per/minggu maka kedua guru 
tersebut sudah memenuhi syarat sebagai guru profesional yang menjalankan 
tugasnya. Namun bila dikaitkan dengan jumlah siswa maka sudah barang tentu 
jumlah guru Pendidikan Agama Islam dinilai belum mencukupi. Data yang peneliti 
dapatkan dari laporan bulanan menyebutkan bahwa kebutuhan guru agama Islam 
adalah 3 sedangkan tersedia 2 guru. 
Ada perbedaan pemberian tugas tambahan bagi guru Pegawai Negeri Sipil 
dengan honorer. Bila status guru tersebut PNS, di samping diberikan tugas tambahan 
maka yang bersangkutan harus berada di sekolah sejak siswa masuk sekolah hingga 
pulang dari sekolah, sedangkan guru honorer diberikan kesempatan untuk mencari 
tambahan baik jam mengajar maupun kegiatan lain di luar kegiatan sekolah.
53
 
Berarti hanya ada satu guru Pendidikan Agama Islam yang standby (bertugas) di 
sekolah setelah pembelajaran selesai. Jumlah guru Pendidikan Agama Islam yang 
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kurang di SMA Negeri 4 Jayapura dapat menjadi hambatan pengetahuan siswa 
terhadap agama dan kurangnya figur sebagai sentral siswa dalam meniru dan 
mencontoh perilaku guru Pendidikan Agama Islam. 
d. Pakaian Sekolah 
Memakai pakaian sekolah yang tertutup bagi siswi adalah kewajiban agama 
bagi seorang muslimah. Namun pelarangan menggunakan jilbab bagi muslimah 
pernah terjadi di SMA Negeri 4 Jayapura. Menurut Sugiyo: 
Bahwa pelarangan menggunakan jilbab bagi siswi muslim adalah bentuk tidak 
toleran warga sekolah terhadap kewajiban siswi terhadap agamanya. Ini pernah 
terjadi pada masa kepemimpinan kepala sekolah Engelbertus Yeuyanan dari 
tahun 2003-2007 yang menginginkan siswa-siswi SMA Negeri 4 Jayapura 
tidak mengggunakan simbol-simbol agama (jilbab, kalung salib dan lain-lain 
yang berkaitan dengan simbol agama) ketika mengikuti proses belajar 
mengajar maupun di sekolah.
54
 
Hambatan dalam menerapkan sikap toleransi beragama di sekolah dapat 
dilihat dengan tidak mengizinkan siswi untuk menggunakan jilbab. Padahal 
menggunakan jilbab adalah kewajiban bagi seorang muslimah agar sebisa mungkin 
untuk menutup auratnya. Masih menurut Sugiyo, bahwa kekhawatiran dari kepala 
sekolah tentang jilbab, karena adanya ajaran-ajaran sesat yang ketika itu sedang 
marak di Jayapura dan fobia Islam setelah runtuhnya gedung kembar WTC tanggal 
11 September 2001, sehingga kepala sekolah tidak menginginkan adanya 
penggunaan simbol-simbol agama termasuk jilbab di SMA Negeri 4 Jayapura. 
Setelah dialog dengan kepala sekolah, maka kepala sekolah mengizinkan penggu-
naan jilbab bagi siswi dengan catatan harus ada yang bertangung jawab terhadap 
kerapian jilbab dan kepala sekolah meminta bapak Drs. Sugiyo untuk mengatur 
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penggunaan jilbab serta bertanggung jawab atas kerapiannya. Sekarang pelarangan 
jilbab tidak ada lagi, untuk pengaturan penggunaan jilbab diatur oleh peraturan 
sekolah. 
3. Solusi dalam Meningkatkan Toleransi Beragama Siswa 
Dari masyarakat sekitar yang peneliti wawancarai maupun dari pihak 
sekolah, peneliti tidak mendapatkan jawaban bahwa sekolah ini pernah terjadi 
perkelahian karena masalah agama. Perkelahian fisik sampai pada pembunuhan 
belum pernah terjadi sehingga dapat dikatakan bahwa sikap toleransi beragama 
cukup baik. Walau pernah terjadi kesalahpahaman mengenai jilbab dan ajaran 
agama. Namun perihal tersebut dapat diselesaikan dengan cara yang baik. 
Dari 4 faktor penghambat yang peneliti uraikan dalam pembahasan di atas, 
peneliti melihat bahwa 3 di antaranya berkaitan erat dengan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dan hanya 1 yang berkaitan dengan 
menghormati ajaran agama lain yaitu pakaian yang dikenakan siswa di sekolah. 
Walau begitu bukan berarti bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 
memberikan kontribusi pada toleransi beragama siswa, justru adanya pembelajaran 
materi Pendidikan Agama Islam mendukung adanya toleransi beragama, karena 
masalah toleransi beragama tidak bisa dilepaskan dari pengetahuan siswa tentang 
ajaran agama Islam itu sendiri. 
Bila pengetahuan agama siswa rendah maka sangat mudah tersulut emosi dan 
mudah juga terbawa oleh asutan orang untuk berperang atas nama agama. Padahal 
agama datang memberikan rahmat dan kasih sayang bukan saling menyerang. 
Urusan tentang siapa yang benar dan siapa yang salah itu dapat didialogkan dan 
mencari titik temu antar perberdaan-perbedaan yang dijumpai. Dibanding saling 
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menyalahkan lebih baik urusan kebenaran hakiki cukup ada dalam diri setiap 
muslim, sedangkan perbedaaan yang prinsipil dengan orang lain tentang agama, kita 
serahkan kepada Allah swt. Karena ayat al-Qur’an juga menjelaskan bahwa masalah 
perbedaan biarlah Allah yang menentukan, dalam Q.S. al-Hajj/22: 17 disebutkan 
                                  
                        
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
S}abiin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, 
Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.
55
 
Yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam agar kegiatan toleransi 
beragama di SMA Negeri 4 Jayapura bisa selalu berjalan dengan baik, maka 
diperlukan beberapa langkah agar terciptanya sikap toleransi beragama yang 
berkelanjutan. 
a. Penambahan Alokasi Waktu melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tidak dapat dipungkiri, penambahan waktu dalam mempelajari Pendidikan 
Agama Islam pengayaan pengetahuan agama adalah mutlak diberikan kepada siswa. 
penambahan alokasi waktu tentu memberikan kesempatan lebih kepada siswa 
memperdalam pengetahuan agamanya, dengan begitu wawasan pengetahuan agama 
dapat menuntun siswa kepada sikap toleransi beragama dalam hubungan bersosia-
lisasi dengan siswa lainnya. 
Alokasi waktu agama ini penting, sebab dalam pengamatan peneliti, 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih terkonsentrasi pada 
pemenuhan sisi kognitif siswa, sedangkan psikomotorik dan afektif kurang 
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mendapat perhatian dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Di samping 
itu bila ada penambahan waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam maka 
pencerahan terhadap materi toleransi beragama pun bertambah, tentunya guru dapat 
memberikan praktek tentang sikap toleransi beragama dengan melihat film akibat 
buruk perilaku intoleran maupun hal-hal lain yang mendukung sikap toleransi 
beragama siswa. 
Interaksi antar sesama siswa di sekolah dapat menjadi solusi dalam 
meningkatkan sikap toleransi beragama di SMA Negeri 4 Jayapura. Ini dikarenakan 
adanya hubungan baik dan saling berkomunikasi dapat menghilangkan sekat 
pemisah di antara siswa. Banyak kegiatan yang dilakukan di sekolah baik itu yang 
berkaitan dengan pelajaran pendidikan agama maupun kegiatan rutin sekolah, 
kegiatan yang terakhir yang peneliti lihat adalah kegiatan pentas seni sekolah yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2012 di aula UNCEN Jayapura, sehingga siswa 
dituntut untuk aktif dan kreatif dalam segala hal sebagai bekal setelah keluar dari 
sekolah. 
b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terpadu 
Materi toleransi beragama yang diajarkan di SMA Negeri 4 Jayapura baru 
sebatas di kelas XII semester ganjil. Pertemuan yang singkat dan juga tidak 
menjamin adanya sikap toleransi beragama tersebut, perlu ditambah dengan cara 
memadukan materi pembelajaran pendidikan agama dengan materi yang sama, 
maupun guru Pendidikan Agama Islam memadukan standar kompetensi satu dengan 
kompetensi lainnya yang memiliki keterkaitan tentunya disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa. 
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c. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang Variatif 
Berbicara tentang kurikulum PAI memang tidak pernah ada henti-hentinya 
karena ia merupakan segenap pengalaman belajar yang harus dilalui dalam proses 
pendidikan, sedangkan pengalaman belajar itu sendiri senantiasa mengalami 
penyempurnaan selaras dengan perkembangan zaman serta tantangan-tantangan 
yang bakal dihadapi masa depan. Atas dasar itulah, maka wajar bilamana dalam 
periode tertentu kurikulum Pendidikan Agama Islam pada SMA Negeri 4 Jayapura 
perlu ditinjau kembali dan ditelaah ulang guna mengantisipasi tantangan tersebut. 
Profesional guru memiliki peranan penting dalam menciptakan pendidikan 
yang berkualitas. Dalam konteks yang lebih khusus berarti guru harus memiliki 
kompetensi yang hebat, wawasan yang luas, menguasai ilmu yang diajarkan 
sekaligus memiliki keterampilan untuk mengajar. Keterampilan mengajar ditun-
jukkan dengan menggunakan berbagai metode dalam penyampaian materi. Tidak 
hanya menggunakan satu metode namun menggunakan berbagai metode untuk 
mencapai ketuntasan belajar siswa. 
d. Dialog dan Musyarawarah 
Masalah tentang pelajaran jilbab oleh kepala sekolah di tahun 2006 dapat 
diredam dengan dialog antar kepala sekolah yang beragama kristiani dengan guru 
muslim, sehingga penggunaan jilbab oleh siswi muslim dapat terus dilakukan dengan 
syarat bahwa guru muslim harus ada yang bertanggung jawab atas penggunaan jilbab 
dari kerapian maupun bentuk jilbab yang dibolehkan di sekolah. Seperti yang 
dikatakan oleh Sugiyo: 
Penggunaan jilbab bagi siswi muslim adalah kewajiban sehingga tidak dapat 
dilarang. Apalagi sekolah ini adalah sekolah negeri maka diperlukan penataan 
maupun bentuk dari jilbab yang dibolehkan dikenakan siswa ketika ke sekolah. 
Jilbab yang boleh dikenakan adalah jilbab yang disesuikan dengan warna 
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seragama sekolah pada hari itu dan berbentuk segi empat, bukan jilbab yang 
langsung pakai.
56
 
Begitupun masalah mus}alla yang direncanakan dijadikan kamar cleaning 
service dapat diselesaikan dengan cara dialog sambil mencari jalan keluar untuk 
tempat petugas pembesih ruangan kelas di SMA Negeri 4 Jayapura, sehingga 
menyelesaikan masalah toleransi beragama dapat terselesaikan dengan baik tanpa 
harus mengorbankan tugas pokok sebagai pendidik. 
Dialog antara kepala sekolah dengan wakasek sarana prasarana seperti telah 
disinggung di atas, untuk mencairkan kebekuan yang terjadi antar warga sekolah, 
alternatif yang bisa dikemukakan adalah dengan mekanisme dialog antar iman. 
Dialog antar umat beragama ini diperkirakan bisa mengantarkan warga sekolah pada 
satu corak kehidupan yang inklusif dan terbuka. 
Ada pemahaman yang tidak menyeluruh terhadap warga sekolah yang bera-
gama Islam, ini dibuktikan dengan kurang mendapat respek dari warga sekolah 
lainnya setelah aksi teror bom bunuh diri Bali 1 dan Bali 2 serta beberapa aksi teror 
bom bunuh diri di tempat lain yang dilakukan oleh beberapa oknum yang beragama 
Islam, sehingga efek dari perbuatan mereka, umat Islam lainnya mendapat perlakuan 
diskriminatif. Namun setelah dua kejadian (jilbab dan mus}alla) dapat diselesaikan 
dengan dialog. Ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah dialog, bila sebelum 
dialog, warga sekolah muslim merasakan diskriminatif terhadap pelarangan 
penggunaan jilbab, namun setelah adanya dialog warga sekolah dapat bersikap baik 
terhadap warga sekolah yang beragama Islam.
57
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Dialog tentang toleransi beragama perlu diadakan untuk meminimalkan salah 
paham dari warga sekolah terhadap umat Islam di sekolah maupun terhadap penga-
nut agama lain, sosialisasi ini perlu diadakan sebagai sarana dan wadah mencari 
kesamaan-kesamaan bukan mencari perbedaan. Dari awal memang sudah berbeda, 
baik dalam pengabdian terhadap Tuhan maupun syariat yang ditetapkan oleh agama 
tersebut. Namun bila dikaji lagi tentang tujuan sekolah maka kesamaan-kesamaan 
yang sering muncul. 
Kesamaan-kesamaan inilah dapat menciptakan sikap toleransi beragama 
tanpa harus meninggalkan agamanya atau menggabungkan agama yang dianut 
dengan agama orang lain kemudian membentuk agama baru. Bukan seperti ini 
toleransi beragama. Setiap penganut agama untuk tetap pada agama yang 
dipercayainya sambil menghormati dan menghargai pendapat dan kepercayaan orang 
lain tanpa harus menghina maupun menodai agama lain.  
e. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai perangkai transmisi keilmuan 
dari satu generasi ke generasi lain selama perjalanan peradaban manusia itu sendiri. 
Kesadaran yang terus tumbuh dan menyebar perlu ditingkatkan pada gilirannya 
melahirkan tuntutan profesionalitas semakin kompleks seiring dengan kompleksitas 
permasalahan hidup dan dinamika kehidupan itu sendiri. Wakasek humas 
mengatakan:  
Profesional guru PAI perlu ditingkatkan seiring dengan perubahan dan 
perkembangan zaman sehingga ilmu yang diberikan kepada siswa maupun 
lulusan dapat menjadi lulusan yang tidak hanya dekat dengan Tuhan, tetapi 
juga mahir dibidang teknologi dan informasi.
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Sejalan dengan pernyataan di atas kepala sekolah menegaskan bahwa setiap 
guru harus memiliki kompetensi profesional di bidangnya. Untuk mendukung hal 
tersebut diadakan supervisi dari perguruan tinggi negeri yaitu Universitas 
Cenderawasih dari tanggal 7 sampai dengan tanggal 12 Mei 2012, sehingga diharap-
kan guru-guru SMA Negeri 4 Jayapura memiliki kompetensi sesuai dengan 
bidangnya. Ini menunjukkan bahwa tanpa meningkatkan profesional guru, semua 
upaya untuk membenahi pendidikan kandas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ternyata pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting 
dalam kehidupan siswa, mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai 
dan bermartaba, karena pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan oleh guru 
yang berlatarbelakang sarjana Pendidikan Agama Islam dan telah 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Waktunya 2 jam 
pelajaran/minggu, 1 jam dihitung 45 menit, 2 jam pelajaran dihitung 90 menit. 
Kegiatan ekstrakurikuler selain pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
kegiatan pentas PAI pada tanggal 26 Februari 2012, kegiatan pentas seni 
sekolah tanggal 12 Mei 2012. Kegiatan dzikir akbar kelas XII pada tanggal 11 
Maret 2012, kegiatan dzikir kelas XII tanggal 15 April 2012 dan kajian 
mingguan setiap minggu di masjid al-Hidayah Entrop. Materi yang diajarkan 
berkaitan dengan kurikulum yang ada di sekolah sambil dikembangkan. 
Sikap muslim sesama muslim maupun pada non muslim sejauh ini berjalan 
dengan baik. Ini tidak lepas dari pemahaman siswa terhadap ajaran agamanya 
dan lingkungan sekolah yang mendukung sikap toleransi beragama. Di 
samping itu, terdapat aktivitas yang mendukung kegiatan non muslim seperti 
pengumpulan dana kedukaan, kegiatan wisata rohani, kegiatan kemah paskah 
dan lain lain. 
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2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan berbagai metode dan 
model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran sikap toleransi beragama di 
SMA Negeri 4 Jayapura. Di samping itu perlu digalakkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
3. Guru yang profesional, materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
peraturan dan tujuan sekolah, dan masyarakat majemuk adalah faktor 
pendukung toleransi beragama di SMA Negeri 4 Jayapura. Jumlah jam 
pelajaran, pengetahuan agama, jumlah guru Pendidikan Agama Islam, serta 
pakaian sekolah adalah faktor penghambat. Maka solusi yang telah dilakukan 
dalam meningkatkan sikap toleransi beragama yang berkelanjutan, di 
antaranya penambahan alokasi waktu Pendidikan Agama Islam melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran PAI yang integratif, metode 
pembelajaran yang variatif, dialog dan musyarawarah, profesionalisme guru 
PAI. 
B. Implikasi 
Pendidikan Agama Islam dengan paradigma toleransi, menjadi kebutuhan 
untuk didesain dalam proses pembelajaran. Pendidikan toleransi beragama memiliki 
kontribusi dan nilai yang signifikan untuk membangun pemahaman dan juga 
kesadaran terhadap substansi dan nilai-nilai kesamaan tujuan. Menjadikan model 
Pendidikan Agama Islam yang toleran sebagai bagian dari proses pembelajaran 
menjadi sebuah kebutuhan yang tidak terelakkan lagi. Mengingat akan pentingnya 
kajian tentang pendidikan toleransi dalam masyarakat yang majemuk, maka peneliti 
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memberikan beberapa tawaran yang sekaligus bisa menjadi rekomendasi bagi 
pemerhati, praktisi pendidikan dalam menentukan kebijakan selanjutnya, antara lain: 
1. Pelaksanaan pendidikan sikap toleransi di lembaga pendidikan formal yakni 
SMA Negeri 4 Jayapura, dapat memadukan sistem pembelajaran materi PAI 
dengan materi pelajaran lainnya yang mengajarkan toleransi beragama. 
2. Pembelajaran PAI tentang toleransi beragama, di samping sebagai mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah, perlu ditambah dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mendukung kegiatan Pendidikan Agama Islam. Kegiatan 
ini sebagai pengembangan kepribadian dalam wujud berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler. 
3. Muatan lokal yang mengkhususkan materi toleransi beragama yang terdiri dari 
beberapa mata pelajaran yang mengajarkan materi toleransi beragama.  
4. Kepada stake holder di sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
mata pelajaran, dan Ka. TU), harus mementingkan kepentingan bersama 
dengan meningkatkan sikap toleran yang telah ada. Paradigma ini menjadikan 
pendidikan sikap toleransi beragama dapat diimplementasikan dalam beragam 
dimensi, tidak hanya melalui pendidikan formal namun juga dapat diimple-
mentasikan dalam kehidupan masyarakat maupun keluarga. 
5. Kajian-kajian seperti seminar, workshop atau bahkan pelatihan pengembangan 
sikap toleransi beragama untuk stake holder di sekolah agar pengembangan 
dan penerapan dari strategi sikap toleransi beragama dapat berjalan efektif dan 
maksimal. 
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